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Nama	:	Aflah Indra Pulungan
NIM 	:	1923100285
Program Studi	:	Pendidikan Agama Islam 
Judul Tesis 	:	Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK 
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
 Tahun 	:	2023 


Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sehingga memudahkan mahasiswa dalam mengakses materi representatif dari dosen dan sumber perkuliahan lainnya yang otoritatif. Penelitian ini dilakukan untuk melahirkan suatu desain produk yakni pengembangan media pembelajaran berbasis web yang memenuhi syarat validitas dan praktikalitas bagi mahasiswa PAI.
Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Terdapat 5 (lima) tahapan pada model pengembangan ini yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Namun, penelitian ini tidak sampai ke tahap Implementation dan Evaluation. Kelayakan media divalidasi oleh dua validator ahli yaitu Ahli Media dan Ahli Teknologi Informasi, serta diuji praktikalitasnya kepada 17 mahasiswa melalui angket.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web berdasarkan penilaian dari: 1) ahli media dengan total skor 43 atau persentase mencapai 89,6% dengan kategori sangat valid; 2) ahli teknologi informasi dengan total skor 46 atau persentase mencapai 88% dengan kategori sangat valid. Total skor keseluruhan dari kedua ahli yaitu 89 atau mencapai persentase 89% (sangat valid). Respons mahasiswa melalui uji praktikalitas menunjukkan hasil persentase 89% atau masuk ke dalam kategori sangat praktis. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini memenuhi syarat validitas dan praktikalitas untuk digunakan mahasiswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kata Kunci: Pengembangan media pembelajaran, PAI, Web.
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Name	:	Aflah Indra Pulungan
NIM 	:	1923100285
Study Program	:	Islamic Education 
Thesis Title	:	The Development of Web-Based PAI Learning Media for Students of the Islamic Education Study Program Tarbiyah and Teacher Training Faculty, State Islamic University of Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
 Year	:	2023 


This research aims to develop a web-based PAI learning media for students of the Islamic Education Study Program, Tarbiyah and Teacher Training Faculty, State Islamic University of Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan so that it is easier for students to access representative material from lecturers and other authoritative lecture sources. This research was conducted to produce a product design, namely the development of web-based learning media that meets the requirements of validity and practicality for PAI students.
The research method used in this research is Research and Development (R&D) with the ADDIE development model. There are 5 (five) phases in this development model, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. However, this research did not reach the Implementation and Evaluation phase. The feasibility of this media was validated by two expert validators, namely Media Expert and Information Technology Expert, and was tested for practicality on 17 students via a questionnaire.
The research results indicate that the development of web-based PAI learning media is assessed as follows: 1) Media expert assessment with a total score of 43 or a percentage of 89.6% (highly valid); 2) Information technology expert assessment with a total score of 46 or a percentage of 88% (highly valid). The overall total score from both experts is 89 or a percentage of 89% (highly valid). The student response through the practicality test shows a percentage result of 89% or falls into the category of highly practical. The conclusion of this research indicates that the development of web-based PAI learning media meets the criteria of validity and practicality for use by students in the process of learning Islamic Education.

Keywords: Development of learning media; PAI; Web.
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الإسم		: افلح إندرا بولنجان
رقم القيد		: ١٩۲۳١٠٠۲٨٥
 شعبة		: التربية الإسلامية 
الموضوع		: تطوير وسائل التعليمية للتعليم الديني الإسلامي على شبكة الإنترنت لطلاب برنامج دراسة التربية الإسلامية ، كلية التربية وعلوم التعليم، جامعة الإسلامية الحكومية شيخ علي حسن أحمد الداري بادانجسيديمبوان
سنة		: ٢٠٢٣

تهدف هذه الدراسة إلى تطوير وسائل التعليمية للتعليم الديني الإسلامي على شبكة الإنترنت لطلاب برنامج دراسة التربية الإسلامي كلية التربية وعلوم التعليم جامعة الإسلامية الحكومية شيخ علي حسن أحمد الداري بادانجسيديمبوان بحيث يسهل على الطلاب الوصول إلى المواد التمثيلية من المحاضرين ومصادر المحاضرات الرسمية الأخرى  . تم إجراء هذا البحث لإنتاج تصميم منتج ، أي تطوير وسائل التعليمية على شبكة الإنترنت التي تلبي متطلبات الصلاحية والتطبيق العملي لطلاب PAI٠

طريقة البحث المستخدمة في هذا البحث هي البحث والتطوير (R&D) مع نموذج تطوير ADDIE. هناك خمس مراحل في نموذج التطوير هذا ، وهي التحليل والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم. ومع ذلك، لم يصل هذا البحث إلى مرحلة التنفيذ والتقييم. تم التحقق من جدوى هذه وسائل التعليمية من قبل اثنين من الخبراء المدققين ، وهما خبراء الإعلام وخبراء تكنولوجيا المعلومات ، وتم اختبارها من حيث التطبيق العملي على ۱۷ طالبًا عبر استبيان.

أظهرت النتائج أن تطوير وسائل التعليمية على الويب التربية الإسلامية استند إلى تقييمات من: ١ (خبراء الإعلام بدرجة إجمالية قدرها ٤٣ أو بنسبة %٨٩,٦ ) صالحة جدًا(؛ ۲ (خبير تكنولوجيا المعلومات بمجموع ٤٦ درجة أي بنسبة %٨۸ ) صالحة جدًا. (مجموع الدرجات الإجمالية للخبيرين هو ٨٩ أو تصل إلى نسبة% ٨٩ .تظهر إجابات الطلاب من خلال اختبارات التطبيق العملي نسبة% ٨٩ أو تندرج ضمن الفئة العملية للغاية. تشير استنتاجات هذه الدراسة إلى أن تطوير وسائل التعليمية على الويب PAI يفي بمعايير الصحة والملائمة لاستخدامها من قبل الطلاب في عملية تعلم التربية الإسلامية.

الكلمة الرئيسية		:  تطوير وسائل التعليمية، التربية الإسلامية، الويب
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Keputusan Bersama Menteri Agama RI, 
Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI
No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 
Tertanggal 22 Januari 1988

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	أ
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	d
	De

	ذ
	Żal
	ż
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	r
	er

	ز
	Zai
	z
	zet

	س
	Sin
	s
	es

	ش
	Syin
	sy
	es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	zet (dengan titik di bawah)

	ع
	`ain
	`
	koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	g
	ge

	ف
	Fa
	f
	ef

	ق
	Qaf
	q
	ki

	ك
	Kaf
	k
	ka

	ل
	Lam
	l
	el

	م
	Mim
	m
	em

	ن
	Nun
	n
	en

	و
	Wau
	w
	we

	ﮬ
	Ha
	h
	ha

	ء
	Hamzah
	‘
	apostrof

	ي
	Ya
	y
	ye



B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ﹷ
	Fathah
	a
	a

	ﹻ
	Kasrah
	i
	i

	ﹹ
	Dammah
	u
	u



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	يْ.َ..
	Fathah dan ya
	ai
	a dan u

	وْ.َ..
	Fathah dan wau
	au
	a dan u 



Contoh:
· كَتَبَ 	kataba
· فَعَلَ 	fa`ala
· سُئِلَ 	suila
· كَيْفَ 	kaifa
· حَوْلَ	haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

	Huruf Arab
	Nama
	Huruf Latin
	Nama

	ا.َ..ى.َ..
	Fathah dan alif atau ya
	ā
	a dan garis di atas

	ى.ِ..
	Kasrah dan ya
	ī
	i dan garis di atas

	و.ُ..
	Dammah dan wau
	ū
	u dan garis di atas



Contoh:
· قَالَ 	qāla
· رَمَى 	ramā
· قِيْلَ 	qīla
· يَقُوْلُ 	yaqūlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
· رَؤْضَةُ الأَطْفَالِ 	raudah al-aṭfāl/raudahtul aṭfāl
· الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ 	al-madīnah al-munawwarah/
al-madīnatul munawwarah
· طَلْحَةْ 	ṭalhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
· نَزَّلَ 	nazzala
· البِرُّ 	al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
· الرَّجُلُ 	ar-rajulu
· الْقَلَمُ	al-qalamu
· الشَّمْسُ	asy-syamsu
· الْجَلاَلُ	al-jalālu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
· تَأْخُذُ	ta’khużu
· شَيئٌ	syai’un
· النَّوْءُ	an-nau’u
· إِنَّ	inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
· وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ	Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn
· بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا	Bismillāhi majrehā wa mursāhā



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
· الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ	Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn
· الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ		Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
· اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْمٌ		Allaāhu gafūrun rahīm
· لِلّهِ الْأَمْرُ جَمِيْعًا		Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an

J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena dengan rahmat-Nya penulisan tesis yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan” dapat diselesaikan. Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw., keluarga dan kepada para sahabat.
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A. [bookmark: _Toc144810324]Latar Belakang Masalah
Teknologi digital merupakan salah satu teknologi yang tidak asing penggunaannya di sekitar kita. Pertumbuhan digital yang signifikan dapat dilihat dari perbandingan jumlah populasi terhadap kepemilikan ponsel. Pada bulan Januari 2023, Indonesia memiliki populasi sebesar 276,4 juta jiwa. Sedangkan jumlah koneksi ponsel sudah menyentuh angka 353,8 juta koneksi.[footnoteRef:1] Berarti di Indonesia jumlah ponsel yang aktif 1,28 % lebih besar dibanding populasinya. [1:  Simon Kemp, “Digital 2023: Indonesia,” 17, https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia.] 

Tingginya angka konektivitas ponsel di Indonesia menunjukkan bahwa interaksi dan pekerjaan manusia banyak terbantu oleh teknologi digital. Akses yang cepat, tepat dan mudah membuat teknologi terdahulu secara perlahan tersubstitusi bahkan ditinggalkan. Banyak sektor industri yang kemudian berevolusi untuk merespons kebutuhan masyarakat digital tersebut. Istilah yang sering kita dengar untuk menggambarkan keadaan itu adalah Era Revolusi Industri 4.0, yaitu fenomena transformasi menuju perbaikan dengan sinergi konektivitas teknologi digital terhadap manusia, mesin dan data di berbagai lini produksi industri.[footnoteRef:2] Fenomena ini bisa dikatakan telah mengubah gaya hidup dan kerja manusia secara mendasar dengan kompleksitas yang luas.  [2:  PDSI Kominfo, “Apa itu Industri 4.0 dan Bagaimana Indonesia Menyongsongnya,” Website Resmi Kementerian Komunikasi dan Informatika RI (blog), 5 Oktober 2021, http:///content/detail/16505/apa-itu-industri-40-dan-bagaimana-indonesia-menyongsongnya/0/sorotan_media.] 

Perubahan gaya hidup ini menjadi tantangan bagi para pengasuh di pendidikan Islam agar cakap digital. Kecakapan digital para pengasuh di lembaga pendidikan Islam, akan menghasilkan generasi Islam yang resistan dan unggul dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Manifestasi masa depan yang diharapkan dari kesuksesan pendidikan Islam yaitu terwujudnya generasi dengan kepribadian yang Islami, memiliki ṡaqafah al-islāmiyyah, dan terampil dalam penggunaan teknologi, sehingga mereka mampu memajukan masyarakat Islam dan menyelesaikan persoalan kehidupan yang muncul pada zaman digital sesuai dengan syariat Islam.[footnoteRef:3] Mereka akan memiliki kemampuan menghadapi tantangan masa depan dengan apa pun profesi yang mereka tekuni. Mereka adalah generasi yang memiliki kepercayaan diri dalam mengejawantahkan karakter Islam di lingkungannya dengan berlandaskan pada Alquran dan Hadis.  [3:  Yuberti, “Peran Teknologi Pendidikan dalam Perspektif Islam,” Akademika Jurnal Pemikiran Islam STAIN Jurai Siwo Metro Lampung, 2015, 8, http://repository.radenintan.ac.id/1835/.] 

Fungsi pendidikan nasional bukanlah untuk meraih prestasi akademik, melainkan untuk mengembangkan skill dan character building dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.[footnoteRef:4] Oleh karena itu, sangat esensial bagi pendidik untuk mengenal karakter peserta didik pada zaman ini. Dengan mengenal karakter mereka, pendidik akan mudah dalam mengidentifikasi strategi pembelajaran yang tepat, sehingga pola kegiatan belajar dan media pembelajaran yang digunakan dapat sesuai dengan karakter mereka. Suasana belajar yang monoton, konvensional dan teacher centered learning (TCL) berpotensi mengakibatkan pembelajaran terasa jenuh ataupun membosankan.  [4:  Republik Indonesia, “Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional,” Pub. L. No. 20 (2003), bb. 3, https://www.dpr.go.id/jdih/index/id/203.] 

Mengacu pada informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai Statistik Pendidikan 2022 bahwa terdapat 97,80% para mahasiswa perguruan tinggi di Provinsi Sumatera Utara yang telah mengakses internet, baik mereka yang ada di daerah perkotaan maupun pedesaan.[footnoteRef:5] Statistik ini menunjukkan penggunaan teknologi digital para mahasiswa dalam mengakses internet, baik melalui ponsel, tablet ataupun komputer sudah menjadi hal yang lazim dalam menunjang aktivitas harian mereka.  [5:  Rida Agustina dkk., Statistik Pendidikan 2022, ed. oleh Raden Sinang dan Ika Maylasari (Badan Pusat Statistik, 2022), 132.] 

Namun, bila ditinjau dari konten pendidikan yang diakses, hanya 19,70% yang mengakses konten situs web sekolah/universitas, disusul 15,05% dari konten blog dakwah keagamaan, dan variasi konten lainnya dengan persentase yang semakin mengecil. Sementara statistik orang yang sama sekali tidak pernah mengakses konten pendidikan justru sangat tinggi, yaitu mencapai 69,72%.[footnoteRef:6] Dari angka statistik tersebut dapat kita lihat, bahwa peluang pendidikan masih terbuka lebar untuk membuat konten pendidikan yang lebih futuristik, menarik, relevan, dan tepat sasaran. Dengan begitu, peserta didik mendapat kebermanfaatan dari teknologi digital, bukan hanya sekedar mengakses hiburan dengan tontonan video streaming, bermain game online, ataupun berselancar di social media. [6:  APJII, “Profil Internet Indonesia 2022,” Laporan Survei, 2022, 42, https://survei.apjii.or.id/survei/.] 

Mahasiswa tingkat sarjana yang usianya relatif berada di antara 18 s.d. 24 tahun, merupakan pengguna internet dengan share of total website traffic by device tertinggi pada survei tahun 2020. Di beberapa situs web, rentang usia 25 s.d. 34 tahun memang mendominasi. Namun di situs web lainnya, usia mahasiswa tetap menjadi pengguna tertinggi pada kategori tersebut, seperti pada situs web detik.com, kompas.com, tribunnews.com, brainly.co.id, google.co.id, dan cnbcindonesia.com.[footnoteRef:7] Dalam rangka menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna kepada mahasiswa yang notabene generasi aktif berinternet, maka pendidik diharapkan mampu menyajikan media pembelajaran yang dipadukan dengan teknologi digital sebagai salah satu alternatif media pembelajaran kekinian. [7:  Simon Kemp, “Digital in Indonesia: All the Statistics You Need in 2021,” 31, https://datareportal.com/reports/digital-2021-indonesia.] 

Pertengahan tahun 2020 silam, dalam rangka upaya memutus mata rantai penyebaran Corona Virus Desease 2019 (Covid-19), pemerintah telah menerapkan kebijakan belajar secara daring (dalam jaringan) pada sejumlah daerah di Indonesia sehingga lembaga pendidikan, orang tua, peserta didik mesti mampu meningkatkan kapasitas pemahamannya terhadap digital. Namun, tetap saja pendidik sebagai ujung tombak dari lembaga pendidikan yang harus mempersiapkan terlebih dahulu bahan belajarnya supaya kegiatan belajar mengajar tetap dapat berlangsung. 
Terlebih lagi pada lingkungan perguruan tinggi, di mana perguruan tinggi wajib melakukan pembelajarannya secara daring pada mata kuliah teori, dan sedapat mungkin bagi mata kuliah praktik.[footnoteRef:8] Poin yang dapat kita cermati dari situasi ini adalah bahwa pendidik dan peserta didik dari berbagai generasi secara tidak langsung telah mengalami percepatan dalam pengaplikasian pembelajaran secara digital. Hal tersebut ditandai dengan pembelajaran online yang lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan pembelajaran secara tradisional. [8:  Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat, “Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran pada Tahun Ajaran dan Tahun Akademik Baru di Masa Covid-19,” Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 15 Juni 2020, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/06/panduan-penyelenggaraan-pembelajaran-pada-tahun-ajaran-dan-tahun-akademik-baru-di-masa-covid19.] 

Dari beberapa pemaparan yang peneliti sampaikan itu, dapat diketahui pentingnya memahami dan memanfaatkan teknologi digital dalam pendidikan, termasuk bagi pendidikan Islam. Sebagai bentuk profesionalisme kerja para pendidik (guru atau dosen) Pendidikan Agama Islam (PAI), dituntut mampu berkreasi seperti membuat media pembelajaran berbasis digital dalam rangka upaya meningkatkan mutu pendidikan. Menjadi hal yang biasa dan wajar kalau pendidik mata pelajaran/mata kuliah umum mampu menghasilkan media pembelajaran berbasis digital, tapi akan menjadi luar biasa kalau dihasilkan para pendidik PAI. Begitulah stigma yang terbangun sampai saat ini, padahal tidaklah berbeda kesempatan menambah softskill para pendidik PAI dengan pendidik non PAI. 
Stigma pelajaran PAI sebagai mata pelajaran selingan di beberapa lembaga pendidikan harus dipupus, sebab PAI punya peran mulia dalam melakukan konstruksi karakter peserta didik agar mereka piawai dalam interaksi ḥablun minallāh (hubungan transendental antara manusia dengan Allah dalam hal ibadah) dan ḥablun minannās (hubungan antara sesama manusia dalam perkara amaliah sosial).[footnoteRef:9] Peran mulia ini harus menjadi anchor di dalam jiwa setiap pendidik PAI sehingga dapat memosisikan dirinya sebagai bagian yang signifikan dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa dan beragama. [9:  Ach Khusnan, “Teknologi Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam Paradigma Konstruktivistik,” Fikroh: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 4, no. 2 (2011): 154.] 

Sejak kemunculan internet, maka website pun menjadi hal penting yang patut dimiliki agar seseorang dapat memublikasikan kepentingannya kepada orang banyak. Demikian pula sebaliknya, seseorang dapat mengakses berbagai informasi yang kita miliki. Dengan internet, memungkinkan orang-orang saling berkomunikasi, baik dengan chat, audio call maupun video call. Bahkan lebih dari itu, ada konsep yang dikenal pada Era Revolusi Industri 4.0 yaitu konsep internet of things (IoT), di mana dengan sebuah instruksi bahasa pemrograman, perangkat-perangkat yang terkoneksi akan dapat berinteraksi secara independen tanpa selalu memerlukan campur tangan manusia. 
Misalnya, otomasi perpustakaan yang menggunakan aplikasi berbasis web. Pada perpustakaan konvensional, cukup sulit bagi kita agar dapat mengetahui secara realtime (waktu sebenarnya yang sedang berlangsung) buku yang telah jatuh tempo pengembalian dan kemudian memberitahukan info keterlambatan pengembalian buku tersebut kepada peminjam buku. Sedangkan perpustakaan yang telah terotomasi dapat dengan mudah melakukan hal tersebut. 
Petugas perpustakaan dapat melihat pelaporan status buku yang telah jatuh tempo secara realtime dari aplikasi web, di mana dan kapan saja melalui ponsel pintar atau komputer yang terkoneksi internet, karena aplikasi tersebut telah diprogram sedemikian rupa agar dapat memberikan laporan. Bahkan juga bisa langsung mengirimkan notifikasi berupa email, WhatsApp atau SMS kepada peminjam buku secara otomatis. Tentunya masih banyak lagi pengembangan dari IoT yang telah diterapkan manusia, dan teknologi itu akan selalu berkembang menjadi lebih matang dari waktu ke waktu.
Aplikasi web merupakan halaman yang berisi informasi ataupun data yang dapat diakses melalui jaringan lokal maupun jaringan internet oleh pengguna/pengunjung halaman. Perbedaannya adalah dari cakupan jangkauannya, yaitu jaringan lokal memungkinkan pengguna mengakses aplikasi web dalam area terbatas, sedangkan penggunaan jaringan internet hingga ke seluruh belahan dunia. Agar pengguna dapat membuka aplikasi web, dibutuhkan browser (peramban) di komputer, smart TV, tablet, ponsel atau perangkat digital lainnya. 
Beberapa contoh browser populer seperti Google Chrome, Microsoft Edge, Mozilla Firefox, Safari dan Opera. Faktanya, hampir semua operating system (OS) pada masing-masing perangkat digital telah terinstal browser yang merupakan salah satu default application (aplikasi bawaan). Oleh karena itu, ketersediaan browser secara default pada perangkat digital mengindikasikan bahwa aplikasi web punya peranan penting dalam aktivitas manusia. Mulai dari branding, sarana informasi resmi, media komunikasi, bisnis hingga kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan aplikasi web.[footnoteRef:10] Aplikasi web sangat masyhur digunakan oleh berbagai kalangan, mulai dari institusi pemerintah, lembaga, organisasi, perusahaan, bahkan perseorangan. Sebab kepemilikan aplikasi web dapat menunjukkan tingkat profesionalisme dan eksistensinya. [10:  Yuhefizar, Cara Mudah dan Murah Membangun dan Mengelola Website (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), 4.] 

Dari paparan penulis yang dimulai dari tingginya konektivitas perangkat digital para mahasiswa saat ini, kemudian didukung pula pada usia mereka yang merupakan pengguna dengan share of total website traffic by device yang tinggi, sampai kepada besarnya kemampuan aplikasi web dalam melakukan berbagai hal secara otomatis, dapat menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi web adalah sesuatu yang perlu dikembangkan sebagai salah satu media pembelajaran PAI. Para mahasiswa PAI akan sangat terbantu dan lebih siap mengikuti pembelajaran apabila dosen telah menyediakan bahan ajar yang representatif di website sebelum dimulainya perkuliahan. 
Sebagaimana kita ketahui, ketersediaan buku tercetak sebagai rujukan ilmiah dapat juga ditambah ataupun dilengkapi dengan referensi digital yang ada di internet. Namun, mahasiswa perlu kehati-hatian dalam mengakses informasi di internet. Informasi tersebut perlu dipilah dan dipilih dari sumber yang otoritatif agar sumber keilmuannya dapat dipertanggungjawabkan dan tidak bertentangan dengan Islam dan academic ethics. 
Tidak semua mahasiswa dapat melakukan filtering (pemilahan) tersebut. Oleh karena itulah, media pembelajaran PAI berbasis web ini diharapkan menjadi solusi agar para dosen dapat menyediakan sumber informasi yang valid, aktual dan tepat kepada mahasiswanya. Dalam penelitian ini, penulis mengkhususkan kepada kalangan mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Dalam rangka memperoleh informasi awal, dilakukan penyebaran kuesioner kepada 2 (dua) orang Dosen yang pengisiannya dilakukan secara online. Kedua dosen tersebut mengampu mata kuliah Teknologi Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Dosen tersebut dipilih sebagai orang yang dapat memberikan informasi dan pandangan karena memiliki otoritas keilmuan mengenai media pembelajaran. Respons kuesioner dosen yang diperoleh dapat dilihat pada lampiran 1 poin A. 
Di antara informasi yang diperoleh yaitu bahwa mereka setuju bila para dosen PAI mampu berkreasi menggunakan media pembelajaran PAI berbasis web untuk menghadirkan pembelajaran yang efektif dan efisien. Meskipun demikian, responden juga memberikan rambu-rambu yang harus dipenuhi agar media pembelajaran tersebut dapat diterapkan, yaitu ketersediaan gadget (laptop/komputer dan ponsel pintar mahasiswa) dan kemapanan infrastruktur jaringan internet agar media pembelajaran berbasis web ini dapat digunakan. 
Untuk mengetahui informasi tersebut, peneliti mencari informasi mengenai ketersediaan gadget dari kalangan mahasiswa dan kemapanan infrastruktur jaringan internet dari UPT Teknologi Informasi dan Pangkalan Data UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Berdasarkan dari kuesioner yang disebar kepada mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang merupakan responden, diperoleh informasi sebagaimana lampiran 1 poin B, bahwa mereka merupakan para mahasiswa yang sering menggunakan gadget seperti ponsel dan/atau laptop untuk belajar. 
Lalu bedasarkan wawancara dari salah satu tenaga IT di UPT Teknologi Informasi dan Pangkalan Data pada kampus tersebut diperoleh informasi bahwa area belajar, perpustakaan, perkantoran dan taman sudah tersedia jaringan WiFi dengan bandwidth yang memadai. Adapun kapasitas bandwidth pada area tersebut masing-masing mencapai 100 s.d. 200 Mbps.[footnoteRef:11] Dari informasi tersebut, maka dapat diketahui bahwa rambu-rambu yang perlu diperhatikan agar media pembelajaran PAI berbasis web ini dapat diterapkan telah terpenuhi terpenuhi. [11:  Rizqi Nusabbih Hidayatullah Gaja, Ketersediaan dan Bandwidth Hotspot WiFi di IAIN Padangsidimpuan, 1 November 2021.] 

Sementara respons dari kuesioner yang diperoleh dari mahasiswa, didapati 94% mahasiswa yang merasa senang dan sangat terbantu apabila dosen telah mempersiapkan silabus, sumber referensi, bahan bacaan, contoh soal dan keperluan belajar lainnya di website. Peneliti juga menggali informasi kepada mahasiswa Program Studi PAI melalui kuesioner terkait pemanfaatan media pembelajaran PAI berbasis teknologi modern yang pernah digunakan Dosen dalam pembelajaran di Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Informasi sementara yang didapatkan yaitu para Dosen masih sekedar memanfaatkan media teknologi modern yang lumrah digunakan seperti menampilkan materi dengan LCD projector, audio/video player, dan digital platform. Penggunaan media teknologi tersebut juga biasa dilakukan oleh dosen yang mengajar di program studi lainnya. Belum ada didapati media pembelajaran yang spesifik penggunaannya bagi Pendidikan Agama Islam.
Belum tersedianya media pembelajaran PAI di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menjadi peluang bagi peneliti untuk mengembangkan media pembelajaran PAI yang berbasis teknologi modern. Teknologi modern yang dipilih untuk mengembangkan media pembelajaran yaitu web. Penggunaan web dapat menjadi media yang efektif dan efisien di era teknologi informasi saat ini dalam mendukung perkuliahan daring (dalam jaringan) maupun blended.
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan”. Meskipun ada media pembelajaran PAI berbasis web yang pernah dikembangkan sebelumnya oleh Hidayati sebagai karya akhir penyelesaian program magisternya, namun terdapat perbedaan signifikan antara kedua penelitian ini. Perbedaannya terdapat pada konten media pembelajaran PAI yang dikembangkan oleh Hidayati yang berisi tentang glosarium Islam, sehingga tampilan ataupun layout yang disajikan menyerupai tampilan kamus online seperti yang dapat dilihat pada lampiran 2. Sementara, konten pada web yang peneliti kembangkan bukan berfokus pada kamus sehingga layout yang disajikan memiliki perbedaan karena kebutuhan kontennya juga berbeda.
B. [bookmark: _Toc144810325]Identifikasi Masalah dan Fokus Masalah
Berikut ini adalah identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah: 
1. Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan telah dilengkapi dengan internet yang dapat dimanfaatkan lebih maksimal dalam proses belajar mengajar.
2. Minat mahasiswa dalam mengakses internet tinggi, namun media pembelajaran yang mampu mendukung dan mengarahkan mahasiswa pada pembelajaran mandiri masih rendah.
3. Kebutuhan mahasiswa terhadap ketersediaan sumber informasi ilmiah yang valid, aktual dan tepat dari dosennya.
Sedangkan fokus masalahnya yaitu pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis web sebagai media pembelajaran yang mengandalkan indra penglihatan dan pendengaran untuk meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
C. [bookmark: _Toc144810326]Batasan Istilah
Agar pembaca dapat memahami penggunaan istilah sebagaimana yang dimaksud penulis dan sekaligus untuk memberikan batasan ruang lingkup objek penelitian, maka berikut batasan istilah dalam penelitian ini:
1. Pengembangan
Penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D) merupakan metode penelitian yang dilakukan secara sengaja melalui prosedur tertentu agar produk yang dihasilkan lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif dan bermakna. Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran PAI berbasis web dengan menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation).


2. Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dalam penelitian ini yaitu perantara atau pengantar sumber belajar berupa web yang dapat digunakan untuk pembelajaran tatap muka maupun daring. Media pembelajaran berbasis web merupakan media yang memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran peserta didik karena kontennya dapat berupa teks, gambar, video dan audio. Pemilihan web sebagai media pembelajaran merupakan upaya dalam memanfaatkan teknologi mutakhir yang telah tersedia di lingkungan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
3. Web
Web adalah sebuah tempat di internet yang terdiri atas kumpulan teks, gambar, audio, video, tautan dan beberapa file lain yang ditempatkan dalam web server, sehingga bisa diakses secara online oleh siapa pun melalui jaringan internet. Dalam keadaan tertentu, web juga dapat diakses dalam jaringan lokal, selama pengguna terkoneksi dalam jaringan yang sama dengan web server.
4. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAI) pada topik penelitian ini adalah mata kuliah inti PAI di tingkat Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang merupakan kelanjutan dari pembelajaran yang diterima oleh peserta didik di tingkat Pendidikan Dasar dan Menengah. Agar lebih spesifik dan memudahkan peneliti dalam menerapkannya di dalam produk, maka PAI yang dimaksud adalah salah satu dari materi yang terdapat pada mata kuliah keislaman di Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 
D. [bookmark: _Toc144810327]Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas media pembelajaran PAI berbasis web?
2. Bagaimana praktikalitas media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan?
E. [bookmark: _Toc144810328]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengembangkan media pembelajaran PAI yang menarik dan dapat memudahkan mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dalam mengakses materi yang representatif dan dapat dipertanggungjawabkan.
2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran PAI berbasis web dalam mendukung pembelajaran PAI bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
F. [bookmark: _Toc144810329]Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Gambaran tentang karakteristik produk yang diharapkan dari kegiatan pengembangan ini yaitu:
1. Tersedianya materi PAI dan sumber-sumber representatif lainnya pada produk yang dihasilkan sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dapat belajar mandiri sebelum atau sesudah materi disampaikan oleh dosen pada kegiatan belajar mengajar. 
2. Tersedianya fitur-fitur, tautan atau panduan yang otoritatif sehingga mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan dapat terbantu dalam menyelesaikan tugas perkuliahan yang berkenaan dengan pembelajaran PAI.
3. Produk yang dikembangkan memungkinkan dosen memuat perangkat pembelajaran.
G. [bookmark: _Toc144810330]Keterbatasan Produk
Peneliti memiliki asumsi adanya permasalahan yang dapat timbul dari produk yang dihasilkan, maka perlu peneliti sampaikan beberapa keterbatasan produk ini yaitu:
1. Produk yang dihasilkan peneliti hanyalah wadah yang dapat mengakomodasi kebutuhan belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sementara isi atau konten-konten yang terdapat dalam wadah tersebut adalah konten yang dimuat oleh user (pengguna), yaitu dosen dan mahasiswa. Oleh karena itu, menjadi kehati-hatian dan tanggung jawab user apabila terjadi pelanggaran hak cipta, pelanggaran Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), atau pelanggaran lainnya yang timbul dari konten yang dimuat. 
2. Produk yang dihasilkan tidak memiliki kemampuan untuk melakukan penyaringan konten-konten yang terindikasi melanggar peraturan dan norma-norma yang berlaku. 
3. Produk yang dikembangkan adalah aplikasi berbasis web yang bersifat freeware dan open source.
H. [bookmark: _Toc144810331]Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini kiranya dapat bermanfaat secara teoretis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoretis
a. Bahan penelitian yang dapat dikaji, dipertimbangkan dan langkah lanjutan terhadap penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
b. Bahan rujukan ilmiah, khususnya bagi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
2. Manfaat Praktis
a. Secara umum
Produk dapat digunakan dosen sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik karena kontennya dapat disajikan dalam bentuk teks, gambar, animasi, audio maupun video. 
b. Secara khusus
1) Sebagai stimulus bagi mahasiswa agar tidak selalu bergantung kepada dosen, karena mahasiswa dapat membentuk ilmu pengetahuannya sendiri dan meningkatkan pemahaman dari bahan ajar dan referensi yang disediakan dosen melalui web yang dapat diakses kapan dan di mana saja.
2) Sebagai motivasi bagi dosen agar lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran yang mengikuti perkembangan teknologi sesuai karakter mahasiswanya, khususnya aplikasi berbasis web.
3) Sebagai masukan dan evaluasi bagi lembaga untuk menentukan kebijakan dalam meningkatkan mutu  pendidikan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan agar lulusannya mampu menjawab tantangan teknologi masa depan.
4) Sebagai penambah wawasan bagi penulis tentang pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web dan juga sebagai pemenuhan karya akhir pada Program Magister Pascasarjana yang penulis tempuh di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
I. [bookmark: _Toc144810332]Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan pada penelitian ini lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca, maka diperlukan sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I yaitu pendahuluan. Bab ini memaparkan latar belakang masalah, mulai dari fakta tentang keadaan terkini yang menarik perhatian penulis untuk diteliti dan kaitannya terhadap kerugian dan keuntungan bila tidak diteliti, sampai kepada alasan penulis memilih judul ini. Bab ini juga memuat identifikasi masalah dan fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, spesifikasi produk yang diharapkan, keterbatasan produk, manfaat penelitian dan di akhiri dengan sistematika pembahasan.
Bab II yaitu kajian pustaka. Bab ini menguraikan kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir terhadap produk yang dikembangkan.
Bab III yaitu metode pengembangan. Bab ini mengemukakan tentang model pengembangan dan metode penelitian.
Bab IV memuat hasil pengembangan produk berdasarkan metode R&D menggunakan model ADDIE, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan.
Bab V yaitu penutup. Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.
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[bookmark: _Toc144810333]BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc144810334]Kajian Teori
1. [bookmark: _Toc144810335]Pengembangan Media Pembelajaran
a. Pengertian Pengembangan Media Pembelajaran
Pengembangan berasal dari kata kembang dengan prefiks pe- dan sufiks -an, sehingga secara bahasa pengembangan berarti proses, cara atau perbuatan mengembangkan.[footnoteRef:12] Secara terminologi, pengembangan yaitu pembaharuan dan inovasi untuk menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru, atau untuk melakukan penyesuaian menjadi sesuatu yang lebih baik.[footnoteRef:13] Kata pengembangan dalam bahasa Inggris dikenal dengan development. Penggunaan kata development sering muncul pada penulisan penelitian ini.. Misal, kata development pada Research and Development yang merupakan metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini. Kemudian, kata development juga muncul pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement and Evaluate) yang merupakan tahapan pengembangan yang peneliti gunakan untuk mengembangkan produk. [12:  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek RI, “Hasil Pencarian: Pengembangan,” KBBI Daring, 23 Oktober 2022, s.v. pengembangan, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengembangan.]  [13:  Lismina, Pengembangan Kurikulum di Sekolah dan Perguruan Tinggi (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018), 6.] 

Menurut Rayanto dan Sugianti, bahwa pengembangan merupakan proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik (produk/media) yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan-bahan pembelajaran.[footnoteRef:14] Dalam pengembangan tersebut akan membentuk siklus yang konsisten dalam menghasilkan suatu produk uji coba/produk awal untuk menemukan produk yang dianggap ideal.[footnoteRef:15] Maka, dapat dikatakan bahwa pengembangan merupakan proses penerjemahan desain menjadi media pembelajaran dengan prosedur dan uji sehingga memperoleh produk ideal. [14:  Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: Teori & Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), 21–22.]  [15:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017).] 

Media pembelajaran secara etimologis terbagi dari dua kata yaitu media dan pembelajaran. Media dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai alat, sarana, perantara, penghubung.[footnoteRef:16] Sedangkan dalam bahasa Inggris, media sering digunakan sebagai kata benda kolektif, kata tunggal maupun jamak. Penggunaannya sering dipahami sebagai media massa atau bahkan lebih spesifik kepada pers (organisasi berita atau jurnalis).[footnoteRef:17] Pada praktiknya, penggunaan kata media juga memiliki arti yang tidak jauh berbeda di Indonesia, seperti media cetak, media elektronik, media film, media massa, media periklanan dan juga media pendidikan.  [16:  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek RI, “Hasil Pencarian: Media,” KBBI Daring, 5 Desember 2021, s.v. media, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/media.]  [17:  Daniel Chandler dan Rod Munday, A Dictionary of Media and Communication, 3 ed. (New York: Oxford University Press, 2020).] 

Kaitannya terhadap pembelajaran, Kustandi dan Darmawan mendefinisikan pengertian media sebagai sarana dari pesan maupun instruksi yang akan disampaikan oleh pemberi pesan kepada penerimanya agar proses belajar dapat tercapai.[footnoteRef:18] Pendapat ahli yang lain menambahkan bahwa media adalah perantara atau pengantar sumber pesan yang menjadikan peserta didik terdorong dan terlibat dalam pembelajaran.[footnoteRef:19] Tidak hanya sebagai perantara, bahkan media dapat juga berperan sebagai sumber belajar.[footnoteRef:20] [18:  Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep & Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Prenada Media, 2020), 4–5.]  [19:  Mustofa Abi Hamid dkk., Media Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 2020), 3.]  [20:  Muhammad Hasan dkk., Media Pembelajaran (Tahta Media Group, 2021), 19–20.] 

Media dapat berupa manusia, materi dan peristiwa selama terciptanya keadaan di mana peserta didik menerima edukasi, skill (keahlian) dan attitude (karakter) dari pendidiknya.[footnoteRef:21] Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa media adalah wadah informasi yang dapat berupa orang, benda (substansi yang memiliki ruang atau massa), maupun suatu kejadian yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar. [21:  Muhammad Hasan dkk., Pengembangan Media Pembelajaran (Tahta Media Group, 2021), 3–4.] 

Adapun pembelajaran, berasal dari kata ajar, yaitu arahan atau bimbingan yang diberikan kepada orang supaya dituruti.[footnoteRef:22] Sedangkan kata pembelajaran merupakan bentuk nomina yang memiliki arti suatu cara atau proses yang menjadikan seseorang belajar.[footnoteRef:23] Tentunya dalam proses tersebut akan didapati cara dan perlakuan yang dilakukan pendidik agar terlaksananya belajar.  [22:  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek RI, “Hasil Pencarian: Ajar,” KBBI Daring, 10 Januari 2022, s.v. ajar, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ajar.]  [23:  Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek RI, “Hasil Pencarian: Pembelajaran,” KBBI Daring, 10 Januari 2022, s.v. pembelajaran, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pembelajaran. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemdikbudristek RI, s.v. pembelajaran.] 

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 20 disebutkan bahwa pembelajaran adalah aktivitas belajar dengan prosedur yang sistematis untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Dalam undang-undang tersebut juga tertera bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.[footnoteRef:24] Tentunya proses interaksi tersebut perlu disusun sistem yang terencana, termasuk perangkat-perangkatnya agar dijadikan panduan sehingga tujuan pendidikan yang ditentukan dapat tercapai. [24:  Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, bb. 1, a. 20.] 

Selain pembelajaran dilaksanakan secara prosedural, menurut Pakpahan seorang pendidik juga memanfaatkan bahan ajar, sumber ajar, informasi, dan lingkungan agar proses belajar yang tercipta dapat mengembangkan potensi diri, pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif peserta didik.[footnoteRef:25]  [25:  Andrew Fernando Pakpahan dkk., Pengembangan Media Pembelajaran (Yayasan Kita Menulis, 2020), 54.] 

Setidaknya terdapat tiga unsur rangkaian pembelajaran berdasarkan pendapat tersebut, yaitu pembelajar, pengajar dan sumber ajar. Antar unsur atau komponen pembelajaran tersebut saling terangkai dan berinteraksi. Sebab keberadaan unsur-unsur tersebut adalah untuk mencapai tujuan belajar yang sistematis. 
Bahkan dewasa ini, bisa dikatakan unsur pembelajaran cukup unsur pembelajar dan bahan ajar saja. Sebab banyak kegiatan pembelajaran yang dapat dimediasi oleh platform digital seperti aplikasi e-learning berbasis web, grup aplikasi WhatsApp ataupun Telegram, yang mana dapat direkayasa untuk merespons pertanyaan yang sifatnya umum dengan bantuan robot/bot atau artificial intelligence (AI). Meskipun sebagian kalangan menganggap penggunaan platform digital memiliki sisi yang terkesan mengesampingkan humanisme, namun seiring perkembangan zaman, teknologi ini bisa saja menjadi tren alternatif media pembelajaran di masa depan.
Berdasarkan kajian yang diurai tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pengertian pengembangan media pembelajaran adalah rangkaian proses yang terencana untuk memperbarui atau menghasilkan media pembelajaran yang ideal sehingga dapat memberikan pengaruh belajar yang efektif pada peserta didik. Untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web yang peneliti lakukan ini juga melalui proses terencana agar media yang dikembangkan sesuai dengan produk yang diharapkan.
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Fungsi media dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu umum dan khusus.
1) Secara umum media pembelajaran berfungsi untuk:
a) menarik perhatian siswa; 
b) menyampaikan pesan yang lebih detil; 
c) mengatasi kendala ruang, waktu dan biaya. 
d) menghindari kesalahpahaman; 
e) mengakomodasi berbagai jenis gaya belajar siswa; 
f) mencapai pembelajaran yang efektif; 
g) berkurangnya pembelajaran yang berpusat pada pendidik; 
h) menstimulus emosi peserta didik; 
i) membantu siswa memahami mata pelajaran. 
j) membantu peserta didik mengelola informasi; 
k) membentuk motivasi belajar pada peserta didik; 
l) memudahkan visualisasi materi yang abstrak; 
m) Menjadikan siswa lebih aktif dan tanggap dalam belajar.
2) Secara khusus media pembelajaran berfungsi:
a) Mendokumentasikan dan menyajikan peristiwa. Seperti menyajikan foto atau video kegiatan haji di Makkah pada tahun tertentu;
b) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu sehingga memudahkan penyampaian pembelajaran. Seperti tata cara berwudu, menyembelih hewan kurban dalam bentuk video;
c) Menambah gairah dan motivasi belajar. [footnoteRef:26] [26:  Hasan dkk., Pengembangan Media Pembelajaran, 33–51.] 

Dikarenakan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti ini merupakan produk yang dominan visual, menurut Kustandi dan Darmawan media pembelajaran berbentuk visual dapat berfungsi sebagai atensi, afektif, kognitif dan kompensatoris.[footnoteRef:27] Adapun penjelasan keempat fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut: [27:  Kustandi dan Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep & Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat, 16.] 

1) Fungsi atensi, yaitu media visual dapat menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik agar berkonsentrasi pada isi pelajaran.
2) Fungsi afektif, yaitu media visual dapat menggugah emosi dan peserta didik ketika belajar, membaca atau teks yang bergambar.
3) Fungsi kognitif, yaitu media visual dapat menjadi lambang visual yang memperlancar pencapaian tujuan belajar agar peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat informasi dan pesan yang terkandung.
4) Fungsi kompensatoris, yaitu media visual dapat mengakomodasi peserta didik untuk mengerti informasi dan pesan pembelajaran melalui visual dibanding membaca teks atau audio semata.
Sementara manfaat dari media pembelajaran antara lain sebagai berikut: 
1) Menciptakan minat terhadap target pendidikan; 
2) Mencapai  lebih banyak sasaran; 
3) Membantu mengatasi kendala bahasa; 
4) Membantu sasaran pendidikan belajar lebih banyak, lebih cepat; 
5) Merangsang tujuan pedagogik untuk menyampaikan pesan yang diterima kepada orang lain; 
6) Memfasilitasi pemberian materi oleh pendidik kepada peserta didik; 
7) Menjadikan informasi lebih mudah tersampai kepada peserta didik. Bahwa pengetahuan yang ada pada diri seseorang diterima melalui panca indera. Menurut penelitian para ahli sensorik, matalah yang paling banyak mengirimkan pengetahuan ke otak. Sekitar 75% hingga 87%  pengetahuan manusia diperoleh melalui mata. Sedangkan sisanya 13-25% disalurkan melalui indera yang lain, sehingga alat visual memfasilitasi transmisi dan penerimaan informasi atau materi belajar; 
8) Memacu keingintahuan orang untuk  mengetahui dan mengeksplorasi wawasan yang dalam. Untuk melihat sesuatu, orang perlu memperhatikan. Lalu, apa yang diperhatikan dengan penuh perhatian akan membuka pengetahuan baru; 
9) Membantu memanggil kembali ingatan tentang suatu hal yang pernah diperoleh.[footnoteRef:28] [28:  Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen, Guru dan Calon Pendidik (Jember: Pustaka Abadi, 2017), 4–5.] 

Dari penjelasan fungsi dan manfaat media pembelajaran tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan media pembelajaran memiliki peran yang signifikan agar implikasi dari penerapannya dalam pembelajaran dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik. Media pembelajaran yang baik dan sesuai kebutuhan peserta didik dapat berpotensi sebagai salah satu penggerak keberhasilan belajar mereka sehingga menciptakan generasi yang siap menghadapi tantangan masa depan.
c. Prinsip Pemilihan Media Pembelajaran
Terdapat beragam pandangan ahli dalam menentukan prinsip pemilihan media pembelajaran yang dapat digunakan pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. Sebab, media pembelajaran yang digunakan dapat berbeda efektivitasnya pada situasi dan kondisi yang tidak sama. Mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi mutakhir pada institusi pendidikan dengan infrastruktur teknologi yang rendah akan memberikan hasil yang tidak efektif dan optimal, demikian pula sebaliknya. Oleh karenanya perlu kesesuaian yang tepat agar kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tujuan. 
Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar media pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan belajar. Demikian pula media pembelajaran PAI berbasis web ini yang tentunya harus memperhatikan prinsip pemilihan media agar tepat dan sesuai kebutuhan, sehingga mahasiswa maupun dosen mendapatkan manfaat dari penggunaan media pembelajaran. 
Adapun prinsip pemilihan media adalah sebagai berikut:
1) Kesesuaian
Kesesuaian media bergantung pada aspek tujuan pembelajaran, tipe peserta didik, cara belajar yang diterapkan, dan materi pembelajaran. Sebab, suatu media pembelajaran tidak serta merta dapat sesuai bagi materi pembelajaran lain. Semakin terpenuhinya aspek-aspek kesesuaian tersebut, maka keberhasilan media pembelajaran juga semakin tinggi dan memberikan hasil yang lebih baik untuk digunakan.


2) Kejelasan Sajian 
Media pembelajaran yang ditampilkan kepada peserta didik harus gamblang, mudah dipahami dan praktis digunakan. Sajian yang bertele-tele dan rumit dapat membuat peserta didik kesulitan menggunakan media pembelajaran karena idealnya kehadiran media pembelajaran adalah untuk mempermudah bukan merumitkan pembelajaran.
Pemakaian bahasa istilah juga perlu mempertimbangkan kemampuan pembacanya sebab tidak semua peserta didik dapat mengerti istilah-istilah baru. Maka hendaknya kalimat yang digunakan adalah kalimat pendek dan kosa kata yang lazim digunakan sehari-hari. Penggunaan bahasa istilah dapat juga digunakan dengan menyertakan penjelasan atau definisi sehingga peserta didik atau pembaca yang awam tidak keliru dalam menginterpretasikan kalimat yang dibaca.
3) Kemudahan Akses 
Penggunaan media pembelajaran berbentuk fisik relatif lebih mudah digunakan. Namun memiliki keterbatasan yang tidak dimiliki seperti layaknya media pembelajaran berbasis web yang dapat menampilkan teks, gambar, grafik, audio dan video.
Pengembangan media pembelajaran berbasis web didukung oleh ketersediaan perangkat elektronik untuk mengakses internet seperti ponsel pintar, komputer atau tablet. Selain itu juga didukung infrastruktur yang memadai seperti jaringan internet yang stabil. Hal tersebut agar peserta didik dapat dengan mudah mengakses materi belajar secara daring.
Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan, ketersediaan perangkat elektronik mahasiswa dan infrastruktur jaringan internet di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan telah memadai, sehingga akses dalam penggunaan media bukan menjadi kendala yang signifikan.


4) Keterjangkauan 
Keterjangkauan yang dimaksud di sini dapat berbentuk cost ataupun biaya. Semakin besar biaya yang ditimbulkan dari penggunaan media, maka semakin besar dampak pemakaian penggunanya. Oleh karena itu, dalam pengembangan media pembelajaran berbasis web yang peneliti kembangkan menggunakan aplikasi yang bersifat opensource dan freeware. Apabila peneliti selanjutnya melakukan pengembangan atau modifikasi media, tidak perlu mengeluarkan biaya apa pun.
5) Ketersediaan Alternatif
Pertimbangan lainnya adalah ketersediaan media pembelajaran yang dapat digunakan atau diakses dengan berbagai alternatif. Misalnya, media pembelajaran berbasis web biasanya diakses secara online yang membutuhkan koneksi internet. Namun, ada alternatif lain bila web gagal terkoneksi secara online yaitu dengan cara mengakses jaringan lokal untuk area kampus. Aplikasi web tersebut dapat diinstal pada server milik kampus agar dapat diakses oleh mahasiswa tanpa memerlukan data internet. 
Selain itu, web juga dapat diakses dengan berbagai perangkat. Bila mahasiswa tidak membawa laptop, maka masih bisa dengan menggunakan tablet dan ponsel pintar. Ketersediaan aplikasi web yang dapat diakses oleh berbagai perangkat digital menjadi salah satu alasan pemilihan media yang sesuai bagi peserta didik saat ini.
6) Kualitas 
Apabila materi pada suatu media memiliki nilai kredibilitas dan kevalidan yang tinggi, maka kualitas media juga tinggi. Oleh karena itu sumber materi pada media pembelajaran idealnya berasal dari orang yang memiliki otoritas keilmuan. Dengan begitu, peserta didik tidak mengalami keraguan dan kerancuan dalam menggunakan media tersebut dikarenakan memiliki sumber yang dapat dipertanggungjawabkan.


7) Interaktif
Penggunaan media yang mendukung komunikasi timbal balik secara interaktif merupakan media pembelajaran yang baik, sehingga pendidik dengan peserta didik atau sesama peserta didik dapat berkomunikasi untuk memberikan ulasan, pertanyaan maupun sanggahan.
8) Kebaruan 
Pertimbangan dalam memilih media yang akan digunakan harus juga melibatkan aspek kebaruan, karena media yang baru cenderung lebih menarik bagi peserta didik. Selain itu, media-media yang terbaru lebih cocok dengan kebutuhan yang ada di dunia kerja. Contohnya, peserta didik yang mengambil jurusan industri atau TIK akan lebih baik menggunakan media terkini untuk tetap dalam konteks perkembangan dalam bidang tersebut. Dengan begitu, saat mereka menyelesaikan studi mereka, mereka tidak akan lagi asing dengan perangkat terbaru yang mungkin dijumpai di dunia kerja.
9) Berorientasi pada Peserta Didik 
Penentuan media pembelajaran sebaiknya mengutamakan kebutuhan peserta didik. Perlu dipertimbangkan dengan baik manfaat apa yang akan dirasakan peserta didik melalui penggunaan media tersebut. Mengingat di beberapa lembaga pendidikan, pemilihan media dipengaruhi faktor profit dari komisi yang didapatkan pihak atau oknum tertentu. Seperti pengadaan buku, alat peraga, mobiler dan lain-lain. [footnoteRef:29] [29:  Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Penerbit Rajawali Pers, 2011).] 

Selain itu, menurut Rusman, prinsip pemilihan media juga memperhatikan prinsip berikut, yaitu: 1) kemandirian, agar peserta didik dapat belajar mandiri tanpa pendampingan intensif oleh pendidik; 2) waktu, tempat dan bahan ajar yang dapat diakses secara fleksibel; dan 3) mampu memperkaya pengetahuan dan keilmuan peserta didik.[footnoteRef:30] Prinsip pemilihan media yang dimaksud memiliki kecenderungan pada pemanfaatan teknologi modern agar media pembelajaran yang dikembangkan berbeda dengan media pembelajaran konvensional. [30:  Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer: Mengembangkan Profesionalisme Guru Abad 21 (Bandung: Alfabeta, 2013), 294.] 

Dengan memperhatikan prinsip pemilihan media pembelajaran, maka akan memudahkan untuk mengambil kebijakan tentang pengembangan dan penggunaan media yang paling efektif. Penerapan prinsip pemilihan media pembelajaran ini tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga meningkatkan pemahaman peserta didik.
2. [bookmark: _Toc144810336]Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam tersusun dari dua kata esensial yaitu pendidikan dan agama Islam. Kata asal pendidikan yaitu didik yang mendapatkan bubuhan pe- dan -an. Secara bahasa pendidikan berarti suatu proses mendidik. Kata lain dari pendidikan yaitu paedagogie yang berasal dari bahasa Yunani. Kata lainnya yang berkaitan yaitu paedagogia, artinya pergaulan dengan anak-anak. Paedagogos adalah pendidik yang bertugas membimbing peserta didik untuk mandiri.[footnoteRef:31] Dalam bahasa Arab, kata pendidikan bisa didekatkan dengan kata tarbiyyah, ta’līm, ta’dīb ataupun tadrīs. Sedangkan dalam bahasa Inggris, pendidikan merupakan terjemahan dari kata education. [31:  Armai Arief, Reformasi Pendidikan Islam (Ciputat: CRSD Press, 2007), 15.] 

Di Indonesia, pengertian kata pendidikan dijelaskan dalam undang-undang Sisdiknas. Secara sederhana dapat diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam pembelajaran yang menuntut peserta didik dapat aktif mengeksplorasi potensinya agar menjadi pribadi berakhlak mulia yang adaptif dan terampil dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.[footnoteRef:32] Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan hal yang esensial di Indonesia sebagai tanggung jawab bersama yaitu keluarga, masyarakat dan pemerintah. [32:  Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, bb. 1.] 

Pengertian pendidikan dapat berbeda-beda tergantung pada sudut pandang yang digunakan dalam merumuskannya. Untuk itu pengertian pendidikan dapat dibagi dua berdasarkan terjadinya proses pendidikan, yaitu personal dan sosial. Pendidikan sebagai proses personal menitikberatkan pada pengembangan kapabilitas, sikap dan tingkah laku peserta didik yang optimal di mana peserta didik tersebut terlibat secara aktif. Sedangkan pendidikan sebagai proses sosial yaitu optimalisasi pengembangan potensi peserta didik dengan sistem dan proses yang terencana serta dikenal dan diakui di masyarakat.[footnoteRef:33] Sehingga pelaksanaan pendidikan sebagai prosees sosial akan berbanding lurus dengan sistem nilai yang telah terbangun di masyarakat, bangsa atau pun negara.  [33:  Syafril dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Depok: Kencana, 2017), 27.] 

Secara mendasar, pendidikan dilihat melalui proses beserta tujuannya. Pendidikan adalah kegiatan yang berlansung sepanjang hidup. Pendidikan tidak hanya mendorong agar hidup seseorang menjadi lebih baik tetapi juga terlibat dalam mengubah kualitas hidup sosialnya baik dalam sektor keluarga, masyarakat dan bernegara.[footnoteRef:34] Pendidikan memberikan kemudahan manusia dalam mencapai kehidupan yang baik di dunia, dan meningkatkan derajat keimanan dan ibadah manusia untuk kebaikannya di akhirat. [34:  Syafril dan Zen, 34.] 

Menurut Nasir, Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya sistematis dan pragmatis agar peserta didik mendapatkan bimbingan ajaran Islam sehingga benar-benar dijiwai sebagai bagian menyeluruh dalam dirinya.[footnoteRef:35] Kemudian Zakiah Daradjat merumuskan Pendidikan Agama Islam sebagai bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life) yang akan memberikan keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.[footnoteRef:36] [35:  Sahilun A. Nasir, Peranan Pendidikan Agama terhadap Pemecahan Problem Remaja (Jakarta: Kalam Mulia, 2022), 10.]  [36:  Zakiah Daradjat, ed., Ilmu Pendidikan Islam, Cet. 2 (Jakarta: Diterbitkan atas Kerjasama Penerbit Bumi Aksara, Jakarta dengan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama, 1992), 28.] 

Secara keseluruhan, dari penjelasan-penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa pendidikan agama Islam tidak hanya sebatas penyampaian ajaran-ajaran agama Islam, akan tetapi juga merupakan proses pembimbingan peserta didik dengan cara sistematis agar menjadikan agama Islam sebagai sesuatu yang dapat dipahami, diyakini kebenarannya, diamalkan sebagai pedoman hidup, dan dijadikan pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap mental dalam kehidupan sehari-hari.
b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi
Terdapat 3 (tiga) kerangka dasar ajaran Islam yang menjadi kajian Pendidikan Agama Islam yaitu akidah, syariah dan akhlak. Akidah mencakup konsep iman, syariah mencakup pokok ibadah dan muamalah, dan akhlak mencakup konsep ihsan. Pengembangan dari ketiga kajian PAI ini kemudian dituangkan menjadi mata kuliah di perguruan tinggi.[footnoteRef:37] [37:  Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Deepublish, 2020), 8.] 

Di Indonesia, pendidikan agama adalah mata kuliah yang wajib diselenggarakan pada setiap program studi perguruan tinggi.[footnoteRef:38] Mata kuliah agama merupakan salah satu Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) yang memiliki visi mengantarkan mahasiswa memantapkan kepribadiannya sebagai manusia Indonesia seutuhnya.[footnoteRef:39] Sedangkan visi pada mata kuliah PAI adalah agar terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepribadian yang mengamalkan Islam secara utuh (kāffah) dan menjadikan Islam sebagai landasan dan sumber nilai kepribadian, keilmuan dan profesinya.[footnoteRef:40] [38:  Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, bb. 37 ayat 2.]  [39:  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas RI, “Rambu-rambu Pelaksanaan Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi,” Pub. L. No. 43/DIKTI/Kep/2006 (2006), bb. 1, https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/SKDirjen43-DIKTI-Kep-2006.pdf.]  [40:  Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner untuk Perguruan Tinggi, 6.] 

Ketiga kajian PAI yang disebutkan sebelumnya yaitu akidah, syariah dan akhlak, telah tercakup pada substansi kajian pendidikan agama dari Keputusan Dirjen Diknas RI tentang Rambu-Rambu Pelaksanaan Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) di Perguruan Tinggi tahun 2006 pasal 4.[footnoteRef:41] Dalam konteks keislaman, ketuhanan adalah cerminan dari akidah, manusia adalah cerminan pelaksanaan ibadah, hukum adalah cerminan syariah dan fikih, moral adalah cerminan akhlak dan tasawuf, dan kerukunan antar umat beragama adalah cerminan dari muamalah. [41:  Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Depdiknas RI, Rambu-rambu Pelaksanaan Kelompok Matakuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan Tinggi, bb. 4.] 

Adapun kriteria minimal Standar Kompetensi Lulusan (SKL) mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan yang diperoleh dari internalisasi ketiga kriteria dan akumulasi pengalaman kerja yang dipunyai lulusan tersebut dinyatakan menjadi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Dari CPL itulah kemudian dapat disusun menjadi Capaian Pembelajaran MKA (Mata Kuliah Agama). Materi MKA tersebut dikembangkan oleh Perguruan Tinggi sesuai dengan kekhasan dan kebutuhannya dengan mempertimbangkan aspek kemajemukan, budaya, toleransi, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Seluruh standardisasi ini sebagaimana terinci di Peraturan Menteri Agama RI nomor 5 tahun 2020 tentang Standar Penyelenggaraan Pendidikan Agama pada Perguruan Tinggi.[footnoteRef:42]  [42:  Menteri Agama Republik Indonesia, “Standar Penyelenggaraan Pendidikan Agama pada Perguruan Tinggi,” Pub. L. No. 05 (2020), 1–6.] 

Oleh karena itu, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam merujuk pada Capaian Pembelajaran MKA yang secara eksplisit ditetapkan pada Rencana Pembelajaran Semester yang dikembangkan oleh forum dosen MKA. Dalam rangka menyahuti kebijakan MBKM ini, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan melakukan penyusunan kurikulum dalam kegiatan Workshop yang diadakan oleh Lembaga Penjaminan Mutu (LPPM).[footnoteRef:43] Sehubungan dengan itu, kurikulum yang disusun mengusung kekhasan kampus UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang memiliki paradigma keilmuan Teoantropoekosentris. [43:  Subroto, “LPM UIN SYAHADA Gelar Workshop Pengembangan Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka,” UIN Syahada Padangsidimpuan (blog), diakses 29 Mei 2023, https://www.uinsyahada.ac.id/lpm-uin-syahada-gelar-workshop-pengembangan-kurikulum-merdeka-belajar-kampus-merdeka/.] 

c. Urgensi Media dalam Pendidikan Agama Islam
Pendidik PAI dalam melaksanakan tugasnya harus sesuai dengan ajaran agama Islam. Allah Swt. berfirman dalam Alquran surat al-Naḥl ayat 44, yaitu:
بِالْبَيِّنٰتِ وَالزُّبُرِۗ وَاَنْزَلْنَآ اِلَيْكَ الذِّكْرَ لِتُبَيِّنَ لِلنَّاسِ مَا نُزِّلَ اِلَيْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَتَفَكَّرُوْنَ.
Artinya:	“(mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr (Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan.”

Dalam perspektif Islam, penggunaan media pembelajaran memiliki urgensi untuk menjadikan pembelajaran yang lebih interaktif dan mudah sehingga mudah untuk dipahami. Pemilihan media pembelajaran yang tepat disinggung dalam Islam agar peserta didik memperhatikan aspek metode dan konten yang terkandung. Tentunya, selain konten dari media pembelajaran bersifat positif, pendidik juga dapat menyampaikan dengan metode yang tepat.
Allah mengilustrasikan media pembelajaran dalam Alquran surah al-Mā`idah ayat 31:
فَبَعَثَ اللّٰهُ غُرَابًا يَّبْحَثُ فِى الْاَرْضِ لِيُرِيَهٗ كَيْفَ يُوَارِيْ سَوْءَةَ اَخِيْهِ ۗ 
Artinya: 	“Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak menggali tanah untuk diperlihatkan kepadanya (Qabil). Bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya.”

Dari ilustrasi tersebut, pemberian contoh melalui media (burung gagak) untuk memudahkan Qabil memahami bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya Habil. Peristiwa ini menjadi acuan pertama hingga umat Islam saat ini dalam memperlakukan mayyit dengan cara menguburkannya. 
Keberadaan media adalah untuk memudahkan orang lain dalam memahami sesuatu. Islam sangat menganjurkan agar kita selalu memberikan kemudahan sebagaimana tertuang dalam hadis berikut:
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّثَنَا شُعْبَةُ قَالَ سَمِعْتُ لَيْثًا سَمِعْتُ طَاوُسًا يُحَدِّثُ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ عَنْ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنَّهُ قَالَ عَلِّمُوا وَيَسِّرُوا وَلَا تُعَسِّرُوا وَإِذَا غَضِبَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْكُتْ.
Artinya: 	“Aku mendengar Laits berkata; aku mendengar Thawus bercerita dari Ibnu 'Abbas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: Ajarilah (orang lain) dan mudahkanlah serta jangan mempersulit, jika salah seorang di antara kalian marah maka hendaklah dia diam”. (HR. Ahmad: 2029)[footnoteRef:44] [44:  “Musnad Ahmad - 2029,” Ensiklopedi Hadits - Kitab 9 Imam, 9 September 2022, no. 2029, https://hadits.in//ahmad/2029.] 


Penerapan media dalam pembelajaran adalah dalam rangka mengamalkan hadis nabi Muhammad untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan efektif. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran kepada peserta didik dalam belajar adalah selaras dengan hadis Nabi Muhammad saw.
Salah satu media pembelajaran yang dinyatakan dalam Alquran dan hadis yaitu media pembelajaran berbasis teknologi. Seperti yang diisyaratkan dalam kisah Nabi Sulaiman dan Ratu Saba` (Balqis) dalam Alquran surah Al-Naml ayat 28-30 yang berbunyi:
اِذْهَبْ بِّكِتٰبِيْ هٰذَا فَاَلْقِهْ اِلَيْهِمْ ثُمَّ تَوَلَّ عَنْهُمْ فَانْظُرْ مَاذَا يَرْجِعُوْنَ قَالَتْ يٰٓاَيُّهَا الْمَلَؤُا اِنِّيْٓ اُلْقِيَ اِلَيَّ كِتٰبٌ كَرِيْمٌ اِنَّهٗ مِنْ سُلَيْمٰنَ وَاِنَّهٗ بِسْمِ اللّٰهِ الرَّحْمٰنِ الرَّحِيْمِ ۙ.
Artinya:	“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan.” Dia (Balqis) berkata, “Wahai para pembesar! Sesungguhnya telah disampaikan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.”

Para mufasir memberikan penafsiran yang saling menguatkan, bahwa pada ayat tersebut dijelaskan Nabi Sulaiman memerintahkan kepada burung Hud-Hud untuk pergi membawa surat dan menyerahkannya kepada Ratu Balqis serta mewasiatkan burung Hud-Hud untuk segera beralih dari tempat mereka tidak terlalu jauh agar dapat mendengar isi pembicaraan mereka mengenai isi surat tersebut. Kemudian Ratu Balqis mengumpulkan para pembesar dan membaca isi surat tersebut.[footnoteRef:45] Dalam riwayat mengenai Nabi Sulaiman dan Ratu Balqis, terlihat ada kemajuan media berkomunikasi pada masa itu. Nabi Sulaiman telah menggunakan burung Hud-Hud sebagai medium untuk mengirim pesan berupa surat kepada Ratu Balqis. Dengan begitu, pesan yang dikirim dapat diterima dengan baik dan sampai pada tujuan yang diinginkan. [45:  “Tafsirweb: Surah An-Naml,” 9 September 2022, a. 28–30, https://tafsirweb.com/6893-surat-an-naml-ayat-29.html.] 

Pada saat ini, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran pasti memiliki perbedaan yang jelas. Perkembangan teknologi mengalami kemajuan dari masa ke masa. Penggunaan media pembelajaran yang dikembangkan saat ini merupakan upaya untuk memenuhi kebutuhan tantangan zaman modern untuk memastikan pesan-pesan agama Islam dapat tersampai kepada peserta didik dengan efektif sesuai kebutuhan generasi tersebut. Oleh karena itu, urgensi media dalam Pendidikan Agama Islam bukan sekedar pilihan, tetapi kebutuhan penting. Sehingga materi PAI dapat ditampilkan dengan visualisasi yang variatif, interaktif dan menarik sehingga menambah kesan pembelajaran bagi peserta didik.
3. [bookmark: _Toc144810337]Aplikasi Web
Internet telah berkembang dengan cepat dan tampaknya menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern saat ini. Hal ini tidak mengherankan karena internet memberikan akses yang lengkap untuk memperoleh informasi, berita, dan pengetahuan. Dengan adanya internet, seakan-akan segala batasan ruang dan waktu telah hilang ketika berkomunikasi dengan orang-orang dari berbagai belahan dunia.
Beberapa contoh penggunaan web saat ini, contohnya saat kita ingin transaksi jual beli. Kita hanya perlu membuka web e-commerce, lalu melakukan transaksi jual beli secara online dan barang yang kita beli akan dikirim ke rumah kita. Sama halnya ketika kita ingin kuliah, kita hanya perlu mendaftar melalui situs-situs web yang menyediakan layanan e-learning. Dengan ini, perkuliahan dapat dilakukan secara online, meskipun ada kendala jarak. Tidak hanya sampai di situ, segala hal mulai dari pemesanan tiket pesawat, memesan makanan, transaksi perbankan, e-goverment, dan banyak lagi, semuanya dapat terlayani dengan mudah melalui internet melalui sebuah platform yang dikenal sebagai situs web. Pada dasarnya, situs web adalah kumpulan tautan yang menghubungkan satu alamat dengan alamat lainnya menggunakan bahasa HTML (HyperText Markup Language).
Penemu situs web adalah Sir Timothy John “Tim” Berners-Lee, sementara situs web yang terhubung dengan jaringan muncul pertama kali pada tahun 1991. Tujuan dari Tim ketika membuat website adalah untuk membantu dalam berbagi dan memperbarui informasi antara para peneliti di tempat kerja mereka. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (organisasi di mana Tim adalah anggotanya) mengumumkan bahwa world wide web (WWW) dapat digunakan secara gratis oleh siapa saja lewat penggunaan perangkat lunak yang disebut browser, seperti internet explorer, mozilla firefox, opera, dan sejenisnya.[footnoteRef:46] [46:  Rahmat Hidayat, Cara Praktis Membangun Website Gratis (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2010), 1–2.] 

a. Pengertian Web
Web dapat dijelaskan sebagai kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan berbagai jenis informasi, seperti teks, gambar diam atau bergerak, animasi, suara, dan gabungan dari semuanya, baik dalam bentuk yang tetap maupun berubah-ubah sehingga saling terhubung satu sama lain sebagai struktur yang utuh, dan semua halaman ini terhubung melalui jaringan.[footnoteRef:47] Istilah hyperlink merujuk pada koneksi antara satu halaman web dengan halaman web lainnya, sementara hypertext mengacu pada teks yang digunakan sebagai penghubung di antara keduanya. [47:  Hidayat, 2.] 

Ciri utama yang dimiliki oleh web adalah adanya keterhubungan antarhalaman serta penggunaan domain atau world wide web (WWW) dan hosting sebagai penyimpanan data yang besar. Situs web dapat dijangkau melalui jaringan internet menggunakan aplikasi yang dikenal sebagai browser. Beberapa contoh browser yang populer adalah Chrome, Mozilla Firefox, Internet Explorer (IE), Opera, dan sejenisnya. Website dapat dikembangkan dalam mode localhost, yang berarti bahwa website dapat dirancang, dibuat, dan diubah tanpa koneksi internet.
Untuk membangun sebuah situs web gratis, ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan, dan berikut adalah unsur-unsur pendukung yang harus ada:
1) Nama Domain atau URL (Uniform Resource Locator)
2) Hosting web
3) Sistem Manajemen Konten (CMS)
Saat ini, perkembangan dunia web lebih fokus pada pengelolaan konten dari sebuah situs web. User yang tidak memiliki pengetahuan bahasa pemrograman web saat ini diberikan kesempatan untuk membuat situs web menggunakan sistem manajemen konten tersebut.
Web Content Management System atau singkatnya WCMS adalah Content Management System (CMS) yang digunakan untuk merancang dan memfasilitasi proses publikasi artikel serta pembuatan konten berita di sebuah situs web. Penulis konten berita/artikel dapat mengunggah berita ke situs web tanpa perlu memiliki keahlian dalam pemrograman web.
WCMS yang dapat ditemui di internet umumnya menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL. Kedua aplikasi tersebut memiliki lisensi GNU/GPL. Lisensi GNU/GPL mengizinkan kita untuk menyalin, menyebarkan, dan memodifikasi aplikasi dengan tetap mengikuti pedoman GNU/GPL.
Pemanfaatan Web CMS di antaranya adalah untuk:
1) Portal WCMS, adalah CMS yang menawarkan berbagai layanan, seperti layanan berita, forum, mailing list, e-mail, dan sejenisnya. Contohnya seperti joomla, drupal, phpnuke, postnuke, dan sejenisnya.
2) WCMS E-Commerce adalah sistem pengelola konten yang dirancang untuk memudahkan proses transaksi online. Contohnya adalah OsCommerce, phpShop, dan sebagainya.
3) WCMS E-Learning adalah sistem manajemen konten yang dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran jarak jauh. Contohnya adalah aTutor, Moodle, dan sejenisnya.
4) WCMS Forum adalah sebuah CMS yang melakukan penyediaan platform bagi pengguna untuk melakukan diskusi online secara efisien dan praktis. Contohnya, seperti phpBB, MyBB, MiniBB, dan sejenisnya.
5) Galeri WCMS adalah sistem pengelola konten yang menyediakan tempat untuk menampilkan galeri foto. Contohnya seperti Galeri, Copermine, dan sejenisnya.
b. Istilah Penting Seputar Web
Di bawah ini adalah beberapa kata yang terkait dengan situs web:
1) www merupakan suatu cara untuk menampilkan informasi di internet yang dapat diakses melalui peramban (browser).
2) Web page atau halaman web merupakan sekelompok informasi yang muncul pada browser, yang ditampilkan berdasarkan URL (Uniform Resource Locator).
3) URL adalah sebuah alamat lengkap yang memungkinkan akses terhadap informasi melalui browser.
Misalnya: https://aflahindra.my.id/images/gambar.jpg
· https adalah protokol untuk layanan hypertext
· aflahindra.my.id adalah nama domain
· images adalah nama folder, dan
· gambar.jpg adalah nama sebuah file
4) Situs web (website) adalah kumpulan dari keseluruhan halaman web yang terdapat pada sebuah domain, yang terdiri dari dua atau lebih halaman web.
5) Homepage adalah halaman web pertama dari sebuah situs web yang diakses berdasarkan domain-nya.
6) Domain adalah alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi sebuah web, atau dengan kata lain domain adalah alamat yang digunakan untuk mencari dan menemukan sebuah web pada dunia internet.
7) Aplikasi web browser berfungsi untuk menjelajahi situs-situs di dunia maya atau situs web.[footnoteRef:48] Browser atau peramban web seperti Mozila, Chrome, Microsoft Edge, Safari, Opera, dan sejumlah lainnya yang kerap kita gunakan untuk memeriksa situs-situs di internet adalah beberapa contoh dari peramban web.[footnoteRef:49] [48:  Didik Setiawan, Buku Sakti Pemrograman Web: HTML, CSS, PHP, MySQL & Javascript (Anak Hebat Indonesia, 2017), 16.]  [49:  Yuhefizar, Cara Mudah dan Murah Membangun dan Mengelola Website, 5.] 

c. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Web
Kelebihannya sebagai media komunikasi yang efektif, cakupannya luas, mahasiswa dapat memperoleh visualisasi secara memadai, tidak mengenal bentuk fisik ruangan kelas, bisa dilakukan kapan dan di mana saja, meningkatkan jaringan sosial atau membangun komunitas, meningkatkan gairah pembelajaran mahasiswa, dan memudahkan interaksi aktif antara dosen dengan mahasiswanya.
Adapun kekurangan dari aplikasi web yaitu adanya peluang mengabaikan aspek akademis, proses belajar cenderung mengarah pada sistem pelatihan atau pendidikan, mengurangi interaksi konvensional antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa yang tidak memiliki motivasi belajar berbasis web akan cenderung gagal, membutuhkan biaya atau kuota jika tidak tersedia jaringan internet di kampus, kurangnya penguasaan materi dengan kurang memperhatikan referensi hardcopy, dan kurang keinginan untuk mengoperasikan komputer.[footnoteRef:50] [50:  Muhsyanur, ed., Motivasi Mengajar Perspektif Dosen: Pengembangan Profesionalisme dan Penguatan Tri Darma Perguruan Tinggi (Wajo: Cendekia Global Mandiri, t.t.), 104.] 

Apabila ditinjau sebagai sistem pembelajaran mandiri, maka kelebihan penggunaan web yaitu: 
1) Memungkinkan peserta didik belajar di mana pun dan kapan pun;
2) Peserta didik diberi kebebasan dalam belajar sesuai karakteristik belajar dirinya sendiri;
3) Pendidik dan peserta didik sama-sama dapat menemukan lebih banyak sumber belajar yang berbeda-beda sehingga dapat menambah wawasan dan pemahaman masing-masing;
4) Bersifat potensial bagi peserta didik yang tidak dapat memiliki waktu khusus secara reguler untuk belajar;
5) Mendorong peserta didik menjadi lebih mandiri, aktif, bersemangat, bertanggung jawab, dan percaya diri dalam belajar;
6) Pengadaan sumber belajar yang dapat diakses tanpa batas ruang dan waktu;
7) Isi dan materi pelajaran dapat diperbaharui seiring dengan perjalanan waktu.
Adapun kekurangan bila digunakan sebagai sistem pembelajaran mandiri yaitu:
1) Tingkat keberhasilan penggunaan web media sebagai sistem pembelajaran mandiri tergantung penuh kepada minat dan motivasi belajar peserta didik masing-masing. Semakin malas seorang peserta didik mengikuti pembelajaran mandiri menggunakan web media tentunya akan berpengaruh juga terhadap pencapaian tujuan pembelajaran mandiri yang tidak optimal.
2) Koneksi internet yang tidak dapat dijangkau, khususnya di Indonesia, masih dirasakan oleh sebagian kecil peserta didik. Pengadaan internet pada tiap individu memang tidak selalu ada. Harganya pun bisa dikatakan relatif mahal. Alat teknologi atau gadget yang digunakan untuk mengakses web media pun kadang tidak dapat terpenuhi. Tentunya hal ini akan membuyarkan suatu kelas di mana menggunakan web media dalam sistem pembelajarannya.
3) Perlu disepakati bersama tentang panduan dan batasan dalam pembelajaran mandiri menggunakan web media. Hal ini dikarenakan informasi yang tersedia dalam web sangat beragam.
4) Kekurangan terbesar penggunaan web media sebagai sistem pembelajaran mandiri adalah peserta didik merasa terisolasi karena merasa komunikasi dengan teman, ahli, atau pendidik merasa ada keterbatasan.[footnoteRef:51]  [51:  Yusfita Yusuf dkk., Call for Book Tema 3: Media Pembelajaran (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), 55–56.] 

Oleh karena itu, meskipun aplikasi web memiliki kelebihan, tetap memiliki keterbatasan dalam hal fungsionalitas pada saat offline sehingga ada ketergantungan terhadap koneksi internet. Pemanfaatan aplikasi web dapat dipertimbangkan dengan bijaksana sesuai kebutuhan pengguna dan infrastruktur teknologi di tempat yang ingin diterapkan manfaatnya lebih optimal sembari juga berupaya mengatasi kemungkinan kekurangan yang mungkin muncul.
B. [bookmark: _Toc144810338]Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web menjadi hal yang penting untuk peneliti paparkan. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi pengulangan penelitian yang sama, atau untuk menemukan distingsi terhadap penelitian terdahulu pada tema yang sama.
Pertama, penelitian tesis tahun 2020 yang dilakukan oleh Nurul Husni Hidayati dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran PAI melalui Aplikasi Glosarium Islam Berbasis Website untuk Sekolah Menengah Atas di Jombang.[footnoteRef:52] Persamaan pada penelitian tesis ini adalah sama-sama pengembangan media pembelajaran PAI berbasis website dan sama-sama penelitian research and developtment (R&D). Perbedaannya adalah aplikasi website ini hanya berisi kumpulan istilah (glosarium) Islam, sedangkan aplikasi website yang ingin peneliti tampilkan adalah kumpulan materi yang akan disampaikan oleh dosen pada saat perkuliahan, termasuk penyediaan link (tautan) referensi yang representatif dan dapat dipertanggungjawabkan. Perbedaan lainnya adalah penelitian ini ditujukan kepada siswa SMA, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti ditujukan kepada mahasiswa strata satu program studi PAI. [52:  Nurul Husni Hidayati, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI melalui Aplikasi Glosarium Islam Berbasis Website untuk Sekolah Menengah Atas di Jombang” (masters, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2020), http://etheses.uin-malang.ac.id/21486/.] 

Kedua, penelitian tesis tahun 2020 yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Rosid dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android.[footnoteRef:53] Persamaannya adalah sama-sama pengembangan media pembelajaran PAI dan sama-sama penelitian research and developtment (R&D). Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini berbasis aplikasi Android, sementara media pembelajaran yang ingin peneliti kembangkan adalah penelitian yang berbasis web. Pokok bahasannya terfokus kepada zakat, dan ditujukan kepada guru dan siswa SMA kelas X, sementara penelitian ini untuk jenjang mahasiswa strata satu.  [53:  Muhamad Abdul Rosid, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Pendidikan Agama Islam Pokok Bahasan Zakat Berbasis Android” (other, IAIN SALATIGA, 2020), http://e-repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/8983/.] 

Ketiga, penelitian jurnal pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Ambar Sri Lestari dengan judul The Development of Web Learning Based on Project in The Learning Media Course at IAIN Kendari.[footnoteRef:54] Persamaannya adalah sama-sama pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa strata satu PAI di Institut Agama Islam Negeri dan metode penelitiannya juga menggunakan research and developtment (R&D). Perbedaannya adalah bahwa penelitian ini berdasarkan project based learning (PBL) yaitu memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan kreativitas dan inovasi dalam membuat bahan ajar multimedia. [54:  Ambar Sri Lestari, “The Development of Web Learning based on Project in the Learning Media Course at IAIN Kendari,” Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (30 Juni 2019): 39–52, https://doi.org/10.15575/jpi.v5i1.2909.] 

Dari ketiga penelitian terdahulu tersebut, tampaklah bahwa pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan memiliki perbedaan dan belum didapati pada penelitian sebelumnya.
C. [bookmark: _Toc144810339]Kerangka Berpikir
Perkembangan teknologi yang pesat saat ini menjadikan aktivitas manusia begitu mudah dan cepat. Penggunaan teknologi berimbas kepada percepatan berbagai aspek, termasuk pendidikan. Pada perguruan tinggi Islam, pemanfaatan teknologi harusnya menjadi suatu keniscayaan. Sebab, Islam merupakan ajaran yang membimbing manusia untuk selamat di dunia dan akhirat. Sehingga timbul kegelisahan dikarenakan penggunaannya media teknologi bagi kalangan mahasiswa dan dosen perguruan tinggi Islam belum maksimal. 
Saat ini bukan hal yang asing bila setiap mahasiswa memiliki ponsel pintar, laptop ataupun tablet. Oleh karena itu, pendidik PAI harusnya merasa tertantang untuk berkreasi menghadirkan media pembelajaran yang menampilkan materi PAI dengan menarik dan kekinian. Dengan media pembelajaran tersebut, kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat lebih efektif bagi gaya belajar mahasiswa zaman ini, lebih efisien dan lebih bermakna dibanding dengan gaya belajar konvensional atau sekedar metode ceramah.
Pemanfaatan teknologi internet saat ini sangat banyak memberi dampak perubahan sosial, ekonomi, dan pendidikan. Situasi pandemi sejak 2020 silam semakin menunjukkan bahwa penggunaan teknologi internet menjadi tuntutan dalam memediasi pembelajaran yang belum sepenuhnya dapat dilakukan secara tatap muka. Terobosan demi terobosan dilakukan oleh pemerintah dan lembaga pendidikan agar peserta didik tetap dapat belajar meski dengan keterbatasan.
Selain itu, tatanan baru penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kebijakan pemerintah melalui Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) bahwa perguruan tinggi dituntut berinovasi agar mahasiswa dapat mencapai pembelajaran secara optimal dan selalu relevan dengan kemajuan zaman seperti teknologi, sosial, budaya. Dengan MBKM, kultur pembelajaran di perguruan tinggi dituntut inovatif, tidak mengekang dan sesuai kebutuhan mahasiswa.[footnoteRef:55] [55:  Buku Panduan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud RI, 2020), 2–3.] 

Dari situasi-situasi tersebut, peneliti pun tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web sebagai respons terhadap kemajuan teknologi. Melalui web, para pendidik perguruan tinggi dapat mengisi berbagai macam materi dan sumber ilmiah. Media yang dapat ditampilkan pun beragam, mulai dari teks, gambar, audio, video, tautan, berkas/file, dan lain-lain. Belum lagi memungkinkan untuk menfasilitasi fitur-fitur lainnya seperti e-learning, tautan jurnal ilmiah, buku, tafsir, fatwa, undang-undang, dan lain sebagainya. 
Dengan begitu, pemanfaatan web sebagai media pembelajaran PAI akan memudahkan para mahasiswa PAI memperoleh materi dan sumber belajar yang valid. Sebab konten yang tersedia di web tersebut adalah materi dan sumber-sumber yang erat kaitannya dengan PAI. Mahasiswa akan memperoleh materi dan informasi seputar PAI dengan bantuan ponsel maupun laptop/komputer mereka. Menghadirkan media pembelajaran PAI ini adalah agar pendidik pada perguruan tinggi dapat adaptif merespons kemajuan teknologi, sebab PAI harus dapat menunjukkan eksistensi dan prestisenya dibanding pelajaran umum.



[bookmark: _Toc144810340]BAB III
METODE  PENGEMBANGAN

A. [bookmark: _Toc144810341]Model Pengembangan
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau yang biasa disebut research and developtment (R&D). Berdasarkan namanya, dapat dikatakan bahwa penelitian dan pengembangan merupakan kegiatan yang dimulai dengan penelitian dan diteruskan dengan pengembangan. Dengan melakukan penelitian, akan ditemukan informasi mengenai need assessment untuk dapat mengetahui persoalan dan tantangan sehingga dapat merumuskan solusi yang efektif. Selanjutnya, dengan melakukan pengembangan akan dihasilkan product (perangkat pembelajaran). Dalam menghasilkan perangkat pembelajaran harus melalui tahapan pengembangan agar prosedural dan teruji. 
Setyosari memandang R&D sebagai suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengatur, merumuskan, dan menilai program-program, proses, dan prestasi pembelajaran yang harus memenuhi standar konsistensi dan keefektifan yang ada di dalamnya.[footnoteRef:56] Penyebutan lainnya adalah research-based development atau pengembangan berbasis penelitian, atau design and development research dan ada juga yang menyebutkan dengan istilah developmental research. Namun menurut Richey dan Klein mengungkapkan keambiguan terhadap term kata “developmental” dapat mengacu pada banyak area kajian ilmiah, seperti human development, international development, organizational development, and staff development.[footnoteRef:57] Hal tersebut dapat terjadi karena metode penelitian dan pengembangan pada produk pendidikan munculnya tidak lebih awal dibanding metode penelitian lainnya. [56:  Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan, 4 ed. (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 277.]  [57:  Rita C. Richey dan James D. Klein, Design and Development Research: Methods, Strategies, and Issues (Routledge, 2014).] 

Pengertian lain dari R&D menurut Saputro yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya.[footnoteRef:58] Sedangkan menurut Adelina Hasyim, R&D merupakan proses pengembangan perangkat pembelajaran yang telah ada maupun yang baru dan dapat dipertanggungjawabkan. Bentuk produk dapat berupa hardware ataupun software.[footnoteRef:59]  [58:  Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) bagi Penyusun Tesis dan Disertasi (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2017), 8–9.]  [59:  Adelina Hasyim, Metode Penelitian  dan Pengembangan di Sekolah (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), 43.] 

Dengan menggunakan metode penelitian R&D, para peneliti dapat menemukan dan mengembangkan produk atau perangkat pembelajaran berupa model, modul, media atau bentuk lainnya, di mana produk tersebut memiliki nilai efektivitas yang teruji. Selain R&D menghasilkan produk, kajiannya juga mengikuti alur berjalannya periode waktu. Penelitian dengan desain dan proses seperti itulah kemudian disebut dengan penelitian dan pengembangan atau research and development (R&D).
Dari beberapa definisi ahli tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan merupakan transformasi dari desain ke bentuk konkret. Bentuk produk yang dikembangkan tidak selalu berupa perangkat keras, namun juga dapat berbentuk perangkat lunak seperti bahan audio dan visual, software, aplikasi atau bentuk lainnya. Bentuk produk yang dikembangkan oleh penulis tergolong produk perangkat lunak, yaitu media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis web. 
Pengembangan media pembelajaran berbasis web ini ditujukan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan untuk memudahkan mahasiswa Program Studi PAI dalam memperoleh materi PAI yang representatif, valid, dan dapat diakses kapan dan di mana pun. Media pembelajaran ini menjadi alternatif bagi dosen PAI dalam memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi mahasiswanya.
Dalam pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini mengacu pada model pengembangan ADDIE. ADDIE adalah singkatan dari Analyze (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi).[footnoteRef:60] Model ini dapat digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.[footnoteRef:61] Sebab salah satu fungsi ADDIE yaitu sebagai pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pembelajaran yang efektif dan dinamis.[footnoteRef:62]  [60:  Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Boston, MA: Springer US, 2009), 20, https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6.]  [61:  Bintari Kartika Sari, “Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan Teknik Jigsaw” (Seminar Nasional Pendidikan : Tema “Desain Pembelajaran di Era Asean Economic Community (AEC) Untuk Pendidikan Indonesia Berkemajuan,” Sun Hotel, Sidoarjo, East Java, Indonesia, 2017), 94, http://eprints.umsida.ac.id/332/.]  [62:  Hasyim, Metode Penelitian  dan Pengembangan di Sekolah, 71.] 

Adapun model rancangan pembelajaran ADDIE merupakan model prosedural yang simpel dan mudah digunakan untuk menciptakan materi pembelajaran, baik dalam pelatihan singkat maupun berkelanjutan.[footnoteRef:63] Untuk lebih detail, pada tabel berikut ini Branch merincikan pengembangan media berdasarkan model ADDIE ditinjau dari tujuan, prosedur dan hasilnya.[footnoteRef:64] Rinciannya model ADDIE sebagai berikut: [63:  Hasyim, 97–100.]  [64:  Branch, Instructional Design, 17–18.] 

[bookmark: _Toc116551166][bookmark: _Toc144810747]Tabel 3.1 Media Model ADDIE
	Model
	Tujuan
	Prosedur Umum
	Hasil

	Analyze
	Identifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan 
	1. Validasi kesenjangan 
2. Tentukan tujuan instruksional
3. Konfirmasikan audiens yang dituju
4. Identifikasi sumber daya yang dibutuhkan
5. Tentukan perkiraan biaya
6. Buat rencana manajemen proyek
	Ringkasan Analisis

	Design
	Verifikasi produk yang diinginkan dan metode pengujian yang sesuai
	7. Melakukan inventaris produk
8. Buat tujuan produk
9. Buat strategi pengujian
10. Hitung pengembalian investasi
	Rancangan

	Develop
	Verifikasi produk yang diinginkan dan metode pengujian yang sesuai
	11. Hasilkan konten
12. Pilih atau kembangkan media pendukung
13. Kembangkan bimbingan untuk peserta didik
14. Mengembangkan bimbingan untuk pendidik
15. Lakukan revisi formatif
16. Lakukan Uji Coba
	Media Belajar

	Implement
	Siapkan lingkungan belajar dan libatkan peserta didik
	17. Siapkan pendidik
18. Persiapkan peserta didik
	Strategi Implementasi

	Evaluate
	Menilai kualitas produk dan proses instruksional, baik sebelum dan sesudah implementasi
	19. Tentukan kriteria evaluasi
20. Pilih alat evaluasi
21. Lakukan evaluasi
	Rencana Evaluasi



Adapun jadwal rencana proses pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini sebagaimana diurai pada tahap-tahap berikut:
1. Studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan November 2022
2. Tahap analysis (analisis) yang dilakukan pada bulan Desember 2022;
3. Tahap design (desain/perancangan) yang dilakukan pada awal bulan Januari 2023;
4. Tahap development (pengembangan) yang dilakukan pada pertengahan Februari 2023;
5. Sementara tahap implementation (penerapan) dan evaluation (evaluasi) tidak dilakukan dalam pengembangan produk ini karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti;
6. Uji Praktikalitas yang dilakukan pada bulan Mei 2023.

Berikut beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan mengacu model pengembangan ADDIE:
1. [bookmark: _Toc144810342]Analysis (Analisis)
Pada tahap analisis ini peneliti akan mengidentifikasi kemungkinan penyebab kesenjangan sehingga didapati informasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis web. Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan merumuskan tujuan.
1. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan pada penelitian ini menggunakan kuesioner kepada Dosen dan Mahasiswa yang berasal dari Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Kuesioner diberikan kepada 2 (dua) orang dosen dan 14 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. 
Dosen yang dijadikan responden adalah Abdusima Nasution yang merupakan Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam dan Asriana Harahap yaitu dosen yang pernah menggunakan aplikasi web sebagai media pembelajaran. Sedangkan mahasiswa yang dijadikan responden merupakan mahasiswa yang pernah mengikuti perkuliahan secara daring. 
Adapun analisis kebutuhan yang diperoleh dari kuesioner dapat dilihat pada lampiran 5 dengan kesimpulan sebagai berikut:
1. Respons Dosen 
a) Perlunya pemanfaatan teknologi digital, seperti penggunaan suatu platform aplikasi web yang menyediakan materi pembelajaran dengan beragam tampilan, fitur interaktif, dan kebutuhan pendukung lain sehingga pembelajaran menjadi efektif, efisien dan eksploratif. Pemanfaatan teknologi ini dapat mengakomodasi gaya interaksi mahasiswa S1 yang merupakan generasi Z dengan gaya interaksi figital (fisik dan digital), yaitu kebiasaan interaksi dengan cara tatap muka maupun diperantarai oleh media digital. 
b) Penggunaan web sebagai media pembelajaran tidak lagi menjadi hal asing untuk diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Misalnya salah satu dosen yang menjadi responden, Asriana Harahap yang menggunakan aplikasi Kahoot. Aplikasi ini dapat membuat kuis, jajak pendapat, dan permainan belajar interaktif yang lain. Aplikasi ini terbuka untuk materi apa pun, dan tidak spesifik untuk kebutuhan belajar PAI.
c) Belum adanya platform digital berupa aplikasi web yang benar-benar khas PAI baik dari segi konten/isi, fungsi maupun tampilan. Sementara, dosen mengharapkan adanya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar pembelajaran PAI lebih optimal.
1. Respons Mahasiswa
a) Gaya belajar yang disukai mahasiswa adalah gaya belajar audio dan visual. Mahasiswa memperoleh dan mengolah informasi melalui stimulus pendengaran dan penglihatan untuk memahami dan mengingat materi pembelajaran.
b) Mahasiswa yang pernah menggunakan web untuk keperluan belajar sebanyak 71,4%. Penggunaan web menjadikan belajar menjadi efektif dan efisien karena dapat diakses kapan dan di mana pun. Selain itu juga menampilkan beragam tampilan seperti teks, audio, video, grafik dan animasi.
c) Mahasiswa membutuhkan media pembelajaran berbasis web yang memungkinkan mahasiswa memperoleh materi belajar, referensi yang kredibel dan kebutuhan belajar PAI lain yang mudah diakses dan lengkap. Akses yang mudah dan lengkap membantu kebutuhan mahasiswa untuk belajar mandiri dan menyelesaikan tugas kuliah.
Dari hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari respons dosen dan mahasiswa, secara garis besar dapat dikatakan bahwa dosen dan mahasiswa membutuhkan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital seperti web. Media pembelajaran berbasis web tersebut dapat mengakomodasi kebutuhan belajar PAI seperti akses materi belajar, referensi dan informasi lain yang khas PAI. Selain itu, mahasiswa juga dapat memanfaatkan media ini untuk kebutuhan belajar mandiri. 
1. Analisis Kurikulum
Lulusan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang tidak siap menghadapi tantangan kerja di masanya, berpotensi menjadi pengangguran berpendidikan. Hal ini dapat memberi dampak negatif terhadap kualitas SDM untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja, utamanya pada sektor-sektor penting. Tidak menutup kemungkinan, membangun bangsa yang berdaulat dan bermartabat tidak dapat terpenuhi karena para generasi bangsa hanya menjadi penonton, bukan menjadi pemain di rumahnya sendiri.
Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang diluncurkan oleh pemerintah diharapkan dapat menjadi solusi agar lulusannya tidak hanya berpendidikan tetapi juga mampu adaptif dan kompetitif di dunia kerja. Budaya belajar pada MBKM bersifat otonom dan fleksibel sehingga perguruan tinggi dapat mempola sejak awal pembelajarannya agar lulusannya matching dengan kebutuhan hidup di abad ke-21 dan era industri 4.0.[footnoteRef:65] [65:  Direktur Jenderal Pendidikan Islam, “Petunjuk Teknis Implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam,” Pub. L. No. 1591 (2022), 1–5, https://pendis.kemenag.go.id/storage/archives/1665462260.pdf.] 

Adapun salah satu kebijakannya yaitu mahasiswa memiliki hak belajar di luar program studinya selama 3 (tiga) semester sesuai dengan minat, kebutuhan dan orientasinya. Dengan begitu, pembelajaran MBKM memberikan peluang sekaligus tantangan kepada perguruan tinggi untuk menjadikan lulusannya memiliki kecakapan softskill dan hardskill saat mereka sedang kuliah yang sesuai dengan kebutuhan era saat ini. 
Pemanfaatan teknologi digital di berbagai lini kehidupan berkaitan erat dengan perkembangan era saat ini. Pesatnya perkembangan teknologi digital mendisrupsi banyak lapangan kerja, ditandai dengan adanya jenis pekerjaan yang hilang dan ada juga jenis pekerjaan yang baru. Akibat fenomena disrupsi ini diperlukan pengembangan kurikulum program studi PTKI yang relevan dengan kebutuhan kerja. Tentunya, kurikulum pada PTKI harus berkaitan erat dengan penguatan akhlak mulia, wawasan dan keterampilan dasar bidang keagamaan sebagai Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL).[footnoteRef:66] [66:  Direktur Jenderal Pendidikan Islam, 6.] 

Pembelajaran bidang Pendidikan Agama Islam selama ini masih dianggap konvensional ditinjau dari metode belajar yang digunakan. Pembelajaran yang dipadu dengan pemanfaatan teknologi digital belum mendominasi dibanding. Pada PMA No. 05 Tahun 2020 pasal 14, dijelaskan bahwa perguruan tinggi menyediakan sarana dan prasana pembelajaran MKA, di antaranya sumber belajar.[footnoteRef:67] Mengemas sumber belajar PAI berbasis teknologi digital merupakan salah satu upaya dalam mempersiapkan ekosistem perguruan tinggi yang modern. Dosen PAI yang adaptif tentunya dapat berinovasi memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Demikian pula mahasiswa dapat terbiasa dalam ekosistem digital sehingga memiliki softskill yang matang dan profesional saat lulus dari perkuliahannya. [67:  Menteri Agama Republik Indonesia, Standar Penyelenggaraan Pendidikan Agama pada Perguruan Tinggi, bb. 14.] 

Lulusan yang memiliki keterampilan akan lebih diprioritaskan dalam pasar kerja. Tidak dipungkiri bahwa keterampilan yang berhubungan dengan pemanfaatan TI (Teknologi dan Informasi) saat ini sangat dibutuhkan. Di berbagai sektor aktivitas manusia, banyak dibantu dengan pemanfaatan teknologi, termasuk pendidikan. Agar lulusan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dapat menjawab tantangan pasar kerja, maka lulusannya harus dibekali dengan keterampilan TI yang memadai. 
Ketersediaan media pembelajaran PAI berbasis web dapat relevan dengan kebutuhan tersebut. Para dosen dapat meningkatkan ketertarikan dan belajar yang bermakna kepada mahasiswanya dengan menggunakan media pembelajaran berbasis web karena relevan dengan gaya belajar audio visual, tren perkembangan teknologi digital, dan kebutuhan lulusan yang terampil memanfaatkan teknologi. 
1. Merumuskan Tujuan Pengembangan
Peneliti merumuskan tujuan yang bersumber dari fokus masalah sesuai dengan hasil analisis kebutuhan dan analisis kurikulum serta mempertimbangkan kemampuan mahasiswa. Kebutuhan mahasiswa yang telah teranalisis pada tahapan sebelumnya merupakan cara agar ditemukannya solusi yang sesuai. Kebutuhan tersebut dirumuskan kepada tujuan umum dan khusus.
Adapun tujuan umum yang dimaksud yaitu tujuan yang dikehendaki dapat memenuhi tuntutan mahasiswa. Sementara yang dimaksud tujuan khusus yaitu tujuan yang lebih spesifik sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810748]Tabel 3.2 Hasil Tujuan Pengembangan
	Tujuan Umum
	Tujuan Khusus

	Mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
	1. Membantu mahasiswa dapat belajar mandiri dan  mengerjakan tugas perkuliahannya dengan menyediakan materi yang berkaitan dengan PAI dan tautan-tautan dari sumber yang kredibel.
2. Tampilan yang menarik untuk membantu mahasiswa mengembangkan kecerdasan visualnya.
3. Konten media yang memuat kebutuhan belajar Pendidikan Agama Islam di FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.



2. [bookmark: _Toc144810343]Design (Perancangan)
Tahap selanjutnya setelah dilakukan analisis yaitu tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan aktivitas pengidentifikasian sumber daya, pembuatan rancangan media, dan menyusun langkah pembuatan media pembelajaran.
a. Identifikasi Sumber Daya
Selain mengemas media dengan menarik, tentunya terlebih dahulu menentukan suatu media pembelajaran PAI berbasis web diisi dengan referensi dan sumber bacaan. Hal ini diperlukan agar materi yang terdapat pada web sesuai dengan pembelajaran yang ada di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Adapun komponen untuk mengembangkan media pembelajaran ini dibagi menjadi sumber daya pengembang, materi, dan tautan e-sumber.
1. Sumber Daya Pengembangan
Sumber daya pengembangan dalam mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web ini yaitu device sebagai perangkat elektronik dan program/aplikasi sebagai perangkat lunak. Perangkat yang digunakan beserta fungsinya dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810749] Tabel 3.3 Daftar Perangkat yang Digunakan dalam Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	Nama Perangkat
	Fungsi

	Domain
	Sebagai nama/alamat/URL web. 

	Hosting
	Penyimpanan berkas (server)

	WordPress
	Aplikasi yang digunakan untuk membangun website

	WordPress Plugin
	Fitur tambahan pada aplikasi WordPress

	Browser
	Membuka halaman web

	Canva
	Mendesain/mengedit gambar atau ilustrasi



1. Sumber Tautan 
Adapun sumber tautan digunakan pada media agar pengguna dapat mengakses informasi dari sumber lain yang relevan ataupun masih dalam ruang lingkup kebutuhan Pendidikan Agama Islam.
a) Situs web Program Studi PAI
Mencantumkan tautan (link) web Program Studi PAI yang ada di lingkungan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan akan membantu pengguna mengetahui informasi terbaru dari sumber otoritatif.
[bookmark: _Toc144810750] Tabel 3.4 Daftar Tautan Website Program Studi PAI di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
	Nama Web
	Tautan

	Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
	ftik.uinsyahada.ac.id

	Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
	pasca.uinsyahada.ac.id



b) Tautan e-Resources
E-resources merujuk pada semua jenis sumber daya yang tersedia dalam bentuk elektronik atau digital, seperti e-books, e-journals, artikel online, database, situs web, video, audio, dan berbagai jenis materi digital lainnya. Tujuan dari e-resources adalah untuk memberikan akses cepat dan mudah terhadap informasi secara online. Pada tabel berikut berisi daftar tautan sumber daya berbasis elektronik yang relevan dengan PAI.
[bookmark: _Toc144810751]Tabel 3.5 Daftar Tautan e-Resources
	Nama Web
	Tautan

	Katalog Online
	http://katalog.uinsyahada.ac.id/

	Karya Akhir 
	http://etd.iain-padangsidimpuan.ac.id/
view/creators/

	Karya Dosen
	http://repo.iain-padangsidimpuan.ac.id/view/creators/

	Galeri Digital
	http://ebooks. uinsyahada.ac.id/

	OER
	http://oer. uinsyahada.ac.id/

	Al-Qur’an Online (Kemenag RI)
	https://quran.kemenag.go.id/

	Tafsir Terbitan Kemenag RI
	https://pustakalajnah.kemenag.go.id/

	Katalog Induk Perpustakaan
	https://ospl.kemenag.go.id/ospl

	Buku Digital Madrasah
	https://madrasah2.kemenag.go.id/buku/

	Buku Bidang Pendidikan Agama
	https://fliphtml5.com/bookcase/
gxiya

	Buku Bidang Lektur Agama
	https://fliphtml5.com/bookcase/
bnbge

	Buku Bidang Kehidupan Agama
	https://fliphtml5.com/bookcase/
atsxa

	Cendikia – Buku Agama Islam
	https://cendikia.kemenag.go.id/
publik/kategori/1

	Katalog Buku Kemdikbud RI
	https://buku.kemdikbud.go.id/
katalog

	المكتبة الشاملة
	https://shamela.ws/

	المكتبة
	http://www.almaktba.com/

	الباحث الحديثي
	https://sunnah.one/

	Perpustakaan Islam Digital
	https://perpustakaanislamdigital.com/

	Intech
	https://www.intechopen.com/books

	Directory of Access Books
	https://www.doabooks.org/

	Open Book Publisher
	https://www.openbookpublishers.com/

	Open Access Publishing in Europian Networks
	https://oapen.org/home

	Digilibraries
	http://www.digilibraries.com/

	Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) | Agama
	https://penerbit.brin.go.id/press/
catalog/category/agama

	Project Gutenberg
	https://www.gutenberg.org/

	Rumah Jurnal UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
	http://jurnal.iain-padangsidimpuan.ac.id/

	Jurnal dan Artikel Kementerian Agama Republik Indonesia
	https://moraref.kemenag.go.id/

	Directory of Open Access Journals (DOAJ)
	https://doaj.org/

	Education Resources Information Center (ERIC)
	https://eric.ed.gov/

	Garda Rujukan Digital
	https://garuda.kemdikbud.go.id/

	International Journal of Education and Research
	http://www.ijern.com/index.php

	MDPI
	https://www.mdpi.com/about/journals



b. Pembuatan Rancangan Media
Pembuatan rancangan media ini bertujuan agar media yang dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam penyamapaian informasi bagi pengguna. Jenis konten yang dapat diisi pada web seperti teks, video, audio, link, dan elemen interaktif lainnya. Dikarenakan jenis konten pada media pembelajaran berbasis web ini beragam, maka memerlukan rancangan tampilan antarmuka web dan navigasi yang baik. Media pembelajaran PAI berbasis web yang dikembangkan berisi 6 (enam) menu utama sebagai navigasinya. Adapun menu-menu tersebut yaitu beranda, tentang, mata kuliah, berita, learning, dan e-resources dengan rincian sebagai berikut:
1) Beranda, yaitu halaman utama yang menampilkan informasi dan menampilkan tautan berbentuk teks, grafis atau video untuk membuka halaman lainnya.
2) Materi, yaitu halaman yang menampilkan daftar mata kuliah di Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang tergolong pada mata kuliah keislaman. Setiap nama mata kuliah disisipkan link (tautan) sehingga user dapat mengakses mata kuliah tersebut. Menu ini juga bisa digunakan untuk mengakomodir apabila ada mata kuliah atau materi favorit. Pada setiap halaman yang berisi tentang materi, disertakan pada bagian sidebar (bar sisi) sebelah kanan berupa biografi dosen yang bersangkutan, karya-karya, informasi dan petunjuk perkuliahan, tugas-tugas dan berita seputar kampus.
3) Resources. Pada menu resources ini terdiri dari beberapa sub menu yaitu buku, jurnal, kamus bahasa Indonesia, glosarium Islam, karya dosen dan karya mahasiswa. Sub menu ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menemukan sumber-sumber rujukan ilmiah sebab link-link yang dikumpulkan merupakan tautan-tautan koleksi bacaan yang berasal dari situs web lembaga resmi seperti Kementerian Agama RI, Kemendikbudristek RI, Badan Riset dan Inovasi Nasional, dan lain-lain. Dengan e-resources ini mahasiswa bisa mendapatkan alternatif ataupun tambahan sumber bacaan bila belum didapati koleksi cetaknya di perpustakaan.
4) Dosen. Pada halaman Dosen, berisi dua jendela (tab) di dalam satu halaman. Tab pertama adalah tabel nama dosen pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Sedangkan pada tab kedua merupakan tabel nama dosen pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
5) Info. Menu Info terdiri dari beberapa sub menu, di antaranya tentang (about), berita, pengumuman, artikel, profil Pascasarjana Program Magister dan profil Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
6) Regulasi. Pada halaman ini berisi tautan menuju halaman situs web yang menyediakan undang-undang, peraturan, dan keputusan dari situs web resmi pemerintah seperti Kemenkumham dan DPR RI.
c. Menyusun Langkah Pembuatan Media Pembelajaran
Langkah selanjutnya adalah menyusun langkah pembuatan media pembelajaran. Secara garis besar, langkah pembuatannya dapat dilihat pada alur berikut ini:

Memilih dan mendaftarkan nama domain/URL
Menentukan hosting dan server
Koneksikan nama domain ke hosting
Instal Aplikasi WordPress
Memilih Tema
Instal plugin
Konfigurasi tata letak, pewarnaan dan estetika
Mengisi web dengan konten

[bookmark: _Ref113634266][bookmark: _Toc113634503][bookmark: _Toc144810856] Gambar 3.1 Langkah-Langkah Pembuatan Web
3. [bookmark: _Toc144810344]Development (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan ini, dilakukan 3 (tiga) kegiatan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web, yaitu produksi, validasi produk dan revisi produk.
a. Produksi, merupakan kegiatan nyata dari pengaplikasian rancangan yang telah disusun sebelumnya. Produk yang ingin dikembangkan adalah web yang digunakan sebagai media pembelajaran PAI.
b. Validasi, merupakan kegiatan validasi oleh ahli media terhadap produk awal yang dikembangkan. Dalam kegiatan ini akan didapati masukan dalam penyempurnaan produk sehingga terhindar dari kesalahan perancangan.
c. Revisi, merupakan kegiatan perbaikan produk dengan mempertimbangkan masukan dari ahli media.
4. [bookmark: _Toc144810345]Implementation (Penerapan)
Apabila telah melalui tahap pengembangan, maka dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu penerapan. Pada tahap ini produk sudah siap untuk dijalankan dan diterapkan kepada sasarannya. Namun, karena keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka tahapan ini tidak dilakukan.
5. [bookmark: _Toc144810346]Evaluation (Evaluasi)
Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dari model penelitian ADDIE. Keempat tahap sebelumnya bisa juga dikatakan sebagai evaluasi formatif. Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan produk apakah sesuai dengan ekspektasi yang diinginkan melalui observasi. Sebagaimana tahapan sebelumnya, tahap evaluasi pada pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis web bagi mahasiswa Program Studi PAI FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan ini juga tidak dilakukan.
B. [bookmark: _Toc144810347]Metode Penelitian
1. [bookmark: _Toc144810348]Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan pada Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang beralamat di jalan H.T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Kelurahan Sihitang, Kecamatan Padangsidimpuan Tenggara, Kota Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2022 s.d. Mei 2023. 
2. [bookmark: _Toc144810349]Objek Penelitian dan Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti memilih 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sebagai objek penelitian. Mahasiswa yang menjadi objek penelitian berasal dari mahasiswa yang mempunyai pengalaman dalam perkuliahan secara blended. 
Sumber data dalam penelitian ini selain didapati dari 14 orang mahasiswa yang menjadi objek penelitian, juga bersumber dari 1 (satu) orang dosen ahli media yang merupakan kalangan dosen Program Studi Pendidikan Agama Islam dan 1 (satu) orang ahli TI (Teknologi dan Informasi) yang ada di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
3. [bookmark: _Toc144810350]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian. Penggunaan teknik pengumpulan data yang efektif akan berdampak pada perolehan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan produk ini adalah melalui kuesioner. Tujuan dari kuesioner yaitu untuk melihat penilaian ahli dan respons mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan terhadap penggunaan web sebagai media pembelajaran PAI. Pada kuesioner digunakan skala likert 1 s.d. 5 dengan alternatif jawaban yaitu sangat kurang (SK), kurang (K), cukup (C), baik (B), sangat baik (SB).
Pada bagian penilaian ahli, dibagi menjadi dua yaitu ahli media dan ahli teknologi informasi. Skala penilaian menggunakan skala 4 alternatif jawaban. Untuk memperoleh data kuantitatif, setiap alternatif jawaban diberi nilai sangat kurang (SK) = 1, kurang (K) = 2, baik (B) = 3, dan sangat baik (SB) = 4. 
Skor nilai pada respons mahasiswa menggunakan skala 5 alternatif jawaban, dengan skor sangat kurang (SK) = 1, kurang (K) = 2, cukup (C)=3, baik (B) = 4, dan sangat baik (SB) = 5.
Adapun kisi-kisi kuesioner penilaian ahli media disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810752]Tabel 3.6 Kisi-Kisi Kuesioner Penilaian Ahli Media terhadap Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	Kriteria
	Aspek Penilaian
	Nomor Item

	Penilaian ahli media
	Aspek Bahasa
	1, 2, 3

	
	Aspek Efek bagi Pembelajaran
	4, 5, 6,7,8

	
	Aspek Relevansi Konten
	9, 10, 11, 12

	
	Jumlah
	12



Sedangkan kisi-kisi kuesioner penilaian ahli teknologi dan informasi dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810753]Tabel 3.7 Kisi-Kisi Kuesioner Penilaian Ahli Teknologi dan Informasi terhadap Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	Kriteria
	Aspek Penilaian
	Nomor Item

	Penilaian ahli teknologi informasi
	Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
	1, 2, 3, 4

	
	Aspek Tampilan Visual
	5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13

	
	Jumlah
	13



Selain itu, kisi-kisi kuesioner respons mahasiswa disajikan dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810754] Tabel 3.8 Kisi-Kisi Kuesioner Penilaian Mahasiswa terhadap Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	Kriteria
	Indikator Respons
	Nomor item

	Respons peserta didik
	Minat Belajar
	1, 2, 3

	
	Kemudahan Pemahaman
	4, 5 

	
	Penyajian Media
	6, 7, 8 

	
	Jumlah
	8



4. [bookmark: _Toc144810351]Instrumen Penelitian 
Agar data penelitian dapat dikumpulkan dan kemudian diolah melalui variabel-variabel yang telah ditentukan, dibutuhkan suatu instrumen penelitian. Penggunaan instrumen ini memiliki keterkaitan terhadap metode penelitian yang dipilih yaitu research and development (R&D).[footnoteRef:68] [68:  Rameli Agam, Menulis Karya Ilmiah: Panduan Lengkap Menulis Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah Populer (Yogyakarta: Familia, 2015), 52.] 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc144810755] Tabel 3.9 Instrumen Penelitian
	Tahap
	Aspek yang dinilai
	Instrumen
	Data yang diamati
	Sumber

	Analysis 
	Analisis kebutuhan
	Kuesioner
	Kebutuhan pengembangan produk
	a. Dosen
b. Mahasiswa

	Design
	Rancangan dan konten
	Kuesioner
	Kebutuhan pengembangan produk
	a. Dosen
b. Mahasiswa

	Development
	Validitas produk
	Lembar validasi
	Kevalidan produk
	a. Ahli Media
b. Ahli Teknologi Informasi (TI)





a. Instrumen Validitas
Instrumen yang digunakan berbentuk angket validasi. Angket rangkaian daftar pertanyaan dengan pola tertentu yang diberi kepada orang lain yang bersedia memberikan respons (responden).[footnoteRef:69] Dalam memperoleh data penilaian yang tepat terhadap media yang dikembangkan, memerlukan instrumen validitas yang diisi oleh  masing-masing validator ahli.  [69:  Magdalena dkk., Metode Penelitian untuk Penulisan Laporan dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam (Bengkulu: Literasiologi, 2021), 129, https://repo.uinsyahada.ac.id/945/.] 

Ahli validator merupakan pakar di bidangnya sehingga penilaian yang diperoleh akurat. Masing-masing ahli yang dimaksud adalah dosen pada Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan untuk menilai bagian media, dan Kepala UPT Teknologi, Informasi dan Pangkalan Data untuk menilai bagian teknologi informasi.
Adapun kisi-kisi lembar validasi ahli materi memiliki 3 (indikator) yaitu kesesuaian materi dengan 7 (tujuh) item, kemanfaatan dengan 5 (lima) item, dan penyajian dengan 3 (tiga) item. Adapun total keseluruhan item soal sebanyak 15 item. Untuk lebih rinci dapat dilihat berdasarkan tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810756] Tabel 3.10 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi
	Validator
	Indikator Penilaian
	Nomor item

	Ahli Media
	Kesesuaian Materi
	1, 2, 3, 4, 5, 6,7

	
	Kemanfaatan
	8, 9, 10, 11, 12

	
	Penyajian
	13, 14, 15

	
	Jumlah
	15



Berikutnya, kisi-kisi lembar validasi ahli teknologi informasi memiliki 4 (empat) indikator penilaian yaitu tampilan media dengan jumlah 3 (tiga) item, kualitas media dengan 4 (empat) item, penyajian dengan 5 (lima) item, dan kemanfaatan dengan 3 (tiga) item, sehingga total keseluruhannya adalah 15 item. Untuk lebih rinci dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810757] Tabel 3.11 Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Teknologi dan Informasi
	Validator
	Indikator Penilaian
	Nomor item

	Ahli Teknologi Informasi
	Tampilan Media
	1, 2, 3, 

	
	Kualitas Media
	4, 5, 6, 7

	
	Penyajian
	8, 9, 10, 11, 12

	
	Kemanfaatan
	13, 14, 15

	
	Jumlah
	15



Indikator penilaian pada tabel di atas mengadaptasi pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Hidayati yang berjudul Pengembangan media pembelajaran PAI melalui Aplikasi Glosarium Islam berbasis website untuk Sekolah Menengah Atas di Jombang.[footnoteRef:70] [70:  Hidayati, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI melalui Aplikasi Glosarium Islam Berbasis Website untuk Sekolah Menengah Atas di Jombang,” app. 3.] 

b. Instrumen Praktikalitas 
Instrumen praktikalitas digunakan untuk menguji coba media dengan cara mahasiswa mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran PAI berbasis web. Kemudian mahasiswa diberikan angket untuk mengetahui praktikalitas media melalui respons mahasiswa. Dari angket respons tersebut, kemudian dilakukan analisis praktikalitas media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
5. [bookmark: _Toc144810352]Analisis Data
Analisis data merupakan analisis yang bersumber dari penilaian validator terhadap media pembelajaran PAI berbasis web. Teknik yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini adalah analisis validitas. Dengan hasil analisis yang diperoleh dari lembar validitas ahli materi dan ahli teknologi informasi, maka akan diketahui persentase kevalidannya. Untuk mengetahui persentase kevalidan hal tersebut pada penelitian ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut: [footnoteRef:71] [71:  Anas Sudijono, Pengantar evaluasi pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 318.] 


Persentase =  × 100
Kemudian hasil yang diperoleh dari lembar validitas diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria berikut:
[bookmark: _Toc144810758] Tabel 3.12 Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	No
	Kriteria
	Range Persentase (%)

	1
	Tidak Valid
	0-20

	2
	Kurang Valid
	21-40

	3
	Cukup Valid
	41-60

	4
	Valid
	61-80

	5
	Sangat Valid
	81-100



Dari hasil persentase menggunakan kriteria tersebut maka akan didapati kevalidan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Selain analisis data, juga dilakukan analisis praktikalitas dengan melakukan uji coba kepada mahasiswa. Uji coba ini dilakukan dengan cara mahasiswa mengisi angket respons untuk mengetahui seberapa praktis media pembelajaran PAI berbasis web ini untuk digunakan. Penentuan analisis praktikalitas dengan melakukan penghitungan skor mahasiswa yang memberikan jawaban pada angket respons. Penghitungan skor angket dengan cara berikut:

Persentase =  × 100


Penjelasan mengenai hasil skor dapat dijelaskan dari persentase dan kriteria kepraktisan yang mengacu pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc144810759]Tabel 3.13 Kriteria Kepraktisan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	No
	Kriteria
	Range Persentase (%)

	1
	Tidak Praktis
	0-20

	2
	Kurang Praktis
	21-40

	3
	Cukup Praktis
	41-60

	4
	Praktis
	61-80

	5
	Sangat Praktis
	81-100



Angket respons menggunakan skala likert 5 yaitu sangat praktis dengan skor 5, praktis dengan skor 4, cukup praktis dengan skor 3, kurang praktis dengan skor 2, dan tidak praktis dengan skor 1. 
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[bookmark: _Toc144810353]BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc144810354]Hasil Pengembangan
Penelitian ini memanfaatkan metode R&D (Research and Development) dengan mengikuti pendekatan ADDIE dalam proses pengembangannya. ADDIE itu merupakan singkatan sekaligus menunjukkan tahapan prosedural yaitu meliputi Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Penerapan (Impelement), dan Evaluasi (Evaluation). Media pembelajaran yang dibuat berbasis web ini mencakup materi dan beberapa aspek pembelajaran khusus PAI. Seperti yang dijelaskan di dalam Bab III, bahwa pembangunan media pembelajaran ini dilakukan hingga tahap pengembangan (development) saja. 
Pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini mengikuti jadwal proses pengembangan sebagaimana tabel 4.1 berikut:
[bookmark: _Toc144810806]Tabel 4.1 Jadwal Proses Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	No.
	Kegiatan
	Jadwal

	1
	Studi pendahuluan
	November 2022

	2
	Tahap analysis
	Desember 2022

	3
	Tahap design
	Januari 2023

	4
	Tahap development
	Februari 2023

	5
	Uji praktikalitas
	Mei 2023



Hasil pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang mengacu pada model pengembangan ADDIE dapat dijelaskan sebagaimana tahapan-tahapan berikut:
1. [bookmark: _Toc144810355]Tahap Analisis (Analysis)
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan ini merupakan langkah dasar yang dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web. Instrumen penelitian data yang digunakan bersumber dari kuesioner kepada 2 (dua) orang dosen, dan kuesioner kepada 14 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Adapun hasil analisis kebutuhan yang didapati dari respons dosen dan respons mahasiswa yaitu:
1) Respons Dosen terhadap Analisis Kebutuhan
Respons analisis kebutuhan yang diperoleh dari responden yang berasal dari dosen, Abdusima Nasution dan Asriana Harahap dapat dilihat pada lampiran 6 poin A. Kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut:
a) Media pembelajaran PAI berbasis web agar menunjukkan kekhasan PAI dengan menggunakan kata-kata istilah Islam pada kalimat. Memunculkan kata-kata istilah Islam akan menguatkan kesan bahwa media memiliki perbedaan dari aspek bahasa dengan media pembelajaran berbasis web lainnya. Selain itu, hal ini juga dibutuhkan mahasiswa untuk menambah kosa katanya dalam berkomunikasi di lingkungan akademisi maupun tuntutan penulisan karya ilmiah.
b) Menyesuaikan bahasa komunikasi dosen terhadap tingkat berpikir mahasiswa dengan memadukan bahasa visual, kalimat yang singkat dan padat pada media web.
c) Media pembelajaran PAI berbasis web agar dapat mendorong  rasa ingin tahu mahasiswa dengan menerapkan tampilan yang menarik dan variatif seperti teks, gambar, video, grafik maupun animasi. Kemudian konten yang disajikan dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata untuk memudahkan pemahaman mahasiswa.
d) Menyediakan referensi atau bahan bacaan yang relevan dengan PAI. Seperti jurnal kajian PAI, Alquran online, Hadis online, tafsir, fatwa, buku online.
e) Menampilkan profil dosen pada salah satu menu web seperti karya dosen, mata kuliah yang diajarkan, bahan bacaan sesuai mata kuliah yang diajar, silabus, biodata, petunjuk perkuliahan dan tugas.
2) Respons Mahasiswa terhadap Analisis Kebutuhan
Adapun hasil analisis kebutuhan media pembelajaran berbasis web berdasarkan kuesioner yang berasal dari mahasiswa dapat dilihat pada lampiran 6 poin B. Peneliti menyimpulkan analisis kebutuhan dari respons mahasiswa sebagai berikut:
a) Mahasiswa S1 yang merupakan generasi Z menyenangi penggunaan bahasa tergantung kepada konteks dan tujuan komunikasi yang ingin disampaikan. Bisa saja bahasa yang digunakan bahasa informal bila konteksnya sesuai.
b) Media pembelajaran berbasis web dapat memicu rasa keingintahuan mahasiswa yaitu dengan menyajikan konten yang variatif, mengaitkan dengan kehidupan nyata, konten menarik, interaktif dan partisipatif.
c) Mahasiswa membutuhkan referensi atau bahan bacaan seperti jurnal kajian PAI, Alquran danHadis online, buku online, tafsir dan referensi lain yang relevan dengan PAI. 
b. Analisis Kurikulum
Perguruan tinggi membutuhkan pembelajaran yang mampu memanfaatkan dan mengembangkan teknologi yang sudah ada atau mengembangkan teknologi baru sehingga lulusannya memiliki daya saing dalam pasar kerja, bil khuṣuṣ lulusan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Salah satu teknologi modern yang tren saat ini yaitu web dan dapat dikembangkan menjadi media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Dengan begitu, program studi PAI yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran akan menghasilkan lulusan yang bukan hanya memiliki pengetahuan luas di bidangnya dengan berlandaskan etika dan ajaran keislaman, bahkan juga memiliki keilmuan dan keahlian yang mutakhir.[footnoteRef:72] [72:  Kementerian Agama RI, Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Pendis Press, 2021, 166, https://pendispress.kemenag.go.id/index.php/ppress/catalog/book/6.] 

Orientasi merdeka belajar melatih peserta didik mampu berkreasi, berpikir kritis, berkolaborasi dan berkomunikasi yang lebih efektif. Apalagi pada era digitalisasi, sejumlah lapangan kerja hilang dan tersubstitusi dengan lapangan kerja baru. Sehingga lulusan prodi PAI harus mampu adaptif dan kompetitif terhadap penggunaan teknologi, seperti penggunaan media pembelajaran PAI berbasis web yang dikembangkan ini.
Hal ini sejalan dengan kurikulum program studi yang dikembangkan mengacu pada kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yaitu mengikuti regulasi terkait seperti Undang-undang tentang Pendidikan Tinggi, implementasi KKNI, dan pendekatan Outcome Based Education (OBE), termasuk juga memperhatikan dinamika sosial dan perkembangan IPTEKS.[footnoteRef:73] Pengembangan kurikulum program studi juga tidak lepas dari kekhasan dan paradigma yang dimiliki oleh perguruan tinggi. [73:  Direktur Jenderal Pendidikan Islam, Petunjuk Teknis Implementasi Merdeka Belajar-Kampus Merdeka pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, 7.] 

Adapun hasil analisis kurikulum, bahwa pengembangan kurikulum PAI di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan mengacu pada kebijakan MBKM dengan memadukan kekhasannya yang berparadigma keilmuan Teoantropoekosentris. Paradigma tersebut bertumpu pada integrasi theos yaitu ketuhanan (al-ilāhiyyah), anthropos yaitu manusia (al-insāniyyah) dan oikos yaitu lingkungan (al-bī’ah).
c. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan analisis kebutuhan dan analisis kurikulum, maka dibuat rumusan tujuan yang dibagi menjadi tujuan umum dan tujuan khusus sebagai berikut:


1) Tujuan Umum
Mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
2) Tujuan Khusus
a) Membantu mahasiswa dapat belajar mandiri dan  mengerjakan tugas perkuliahannya dengan menyediakan materi yang berkaitan dengan PAI dan tautan-tautan dari sumber yang kredibel;
b) Tampilan yang menarik untuk membantu mahasiswa mengembangkan kecerdasan visualnya;
c) Konten media yang memuat kebutuhan belajar Pendidikan Agama Islam di FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
2. [bookmark: _Toc144810356]Tahap Perancangan (Design)
Tahapan berikutnya setelah analisis yaitu tahap perancangan (design). Desain media memiliki kegunaan sebagai panduan perancangan terhadap media yang dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan menetapkan sumber daya, merancang media dan menyusun langkah pembuatan media pembelajaran berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.
a. Sumber Daya
1. Sumber Daya Pengembangan
Media pembelajaran PAI berbasis web membutuhkan sumber daya agar media dapat dikembangkan dan berjalan seperti yang diharapkan. Dalam menentukan sumber daya yang digunakan dengan mempertimbangkan beberapa aspek seperti costless dan popular agar media yang dikembangkan murah, mudah dan awet. Sumber daya yang populer biasanya terus update dan upgrade menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Selain itu juga memudahkan pengembang untuk bertanya kepada para komunitas penggunanya. Adapun sumber daya yang digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web dapat dilihat pada tabel berikut ini:
[bookmark: _Toc144810807]Tabel 4.2 Sumber Daya Pengembangan Media Web
	Jenis
	Sumber daya yang dapat digunakan
	Fungsi

	Domain

	Nama domain;
https://s2.aflahindra.my.id
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	Nama unik yang digunakan sebagai alamat web agar sebuah situs web dapat ditemukan dan diakses internet dengan mengetikan nama tersebut di browser.

	Hosting

	Layanan Hosting oleh PT Jetorbit Teknologi Indonesia
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	· Tempat penyimpanan
· Agar dapat diakses secara online
· Layanan keamanan situs web
· Pengelolaan file, database, email, dan aspek teknis lainnya

	Sistem Manajemen Konten 
	WordPress
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	Aplikasi yang digunakan untuk membangun website

	WordPress Plugin
	MetaSlider

	Membuat slideshow atau galeri

	
	PublishPress Blocks

	Membuat blok kolom dan baris pada konten

	
	Sidebar Manager
	Membuat sidebar yang dapat dikustomisasi

	
	Table of Contents Plus
	Membuat daftar isi otomatis

	
	TablePress
	Membuat tabel

	Peramban (Browser)
	Microsoft Edge
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	Aplikasi yang digunakan untuk membuka web

	Aplikasi desain 
	Canva
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	Aplikasi yang digunakan untuk desain gambar, ilustrasi, grafik



Pada tabel tersebut, semua layanan dan aplikasi dapat digunakan secara gratis. Namun, khusus pada domain dan hosting yang peneliti gunakan, tidak menggunakan layanan gratis. Memang layanan domain dan hosting bisa didapatkan secara gratis dengan memanfaatkan basic use (layanan dasar) pada paltform jasa penyedia web gratis seperti WordPress, Blogger, Wix, Joomla, Weebly, dan platform lainnya. Basic use tersebut bervariasi, tergantung memilih platform penyedia web yang mana. 
Misalnya membangun web menggunakan WordPress yang bukan berbayar, maka basic use yang akan diperoleh yaitu subdomain, hosting, puluhan tema, dan penyimpanan sebesar 1 Gb secara gratis.[footnoteRef:74] Sebenarnya apabila peneliti menggunakan basic use pun tidak mengapa. Hanya saja, sebagai bentuk kehati-hatian, peneliti memilih untuk menggunakan hosting berbayar sebagai upaya antisipatif bila ruang penyimpanan tidak mencukupi. Selain hosting, juga dibutuhkan domain sebagai nama unik agar web dapat ditemukan dan dikunjungi pengguna. Kedua layanan yang disebutkan tersebut menggunakan layanan berbayar dengan alasan aksesibilitas dan fleksibiltas yang lebih baik agar media pembelajaran PAI berbasis web ini dapat dikembangkan sebagaimana kebutuhan yang diharapkan.  [74:  “Buat Situs Web Gratis dengan WordPress.com,” WordPress.com (blog), diakses 3 Juni 2023, https://wordpress.com/id/free/.] 

Penyedia layanan domain dan hosting dapat banyak ditemukan melalui internet. Beberapa jasa penyedia layanan hosting lokal yang familiar seperti DomaiNesia, IdCloudHost, Dewabiz, Dracoola Multimedia, Jetorbit, Kenceng Solusindo, WarnaHost. Peneliti memilih Jetorbit karena pada saat aplikasi ini mulai dikembangkan, Jetorbit merupakan salah satu penyedia web dengan uptime stabil, server hosting yang cepat, dan support yang baik dari customer.
Sistem manajemen konten (content management system) yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini menggunakan aplikasi WordPress. Setidaknya hingga saat ini, WordPress merupakan teknologi paling populer sebagai sistem manajemen konten. WordPress dapat digunakan secara gratis dan bersifat open source. Dari 912.879 situs yang terdeteksi oleh builwith.com, aplikasi WordPress menduduki peringkat 1 teratas sebagai sistem manajemen konten (CMS) terpopuler.[footnoteRef:75]  [75:  “CMS Technologies Web Usage Distribution,” diakses 4 Juni 2023, https://trends.builtwith.com/cms.] 

Agar media ini dapat terus berkembang, maka pertimbangan menggunakan sumber daya yang populer menjadi pilihan utama. Peneliti lain yang ingin memperbarui dan menyempurnakan media menjadi lebih mudah karena akan banyak menemukan forum diskusi di internet terkait kendala teknis dalam menggunakan aplikasi.
Ada banyak peramban (browser) yang terkenal seperti Mozilla Firefox, Chrome, Opera, Safari dan Microsoft Edge. Peramban (browser) yang peneliti pakai untuk membantu pengembangan media yaitu Microsoft Edge. Browser ini secara default terinstal pada setiap perangkat komputer yang menggunakan OS (Operating System) Windows 10 sampai versi saat ini. Popularitas Windows lebih dari 74% sebagai OS desktop paling dominan dan paling luas pemakaiannya dibanding OS lain seperti macOS, Linux, Chrome OS dan OS lainnya.[footnoteRef:76] Microsoft Edge akan terus mendapatkan support pembaruan seiring dengan pembaruan Windows yang merupakan OS terpopuler.  [76:  “Desktop Operating System Market Share 2013-2023,” Statista, diakses 4 Juni 2023, https://www.statista.com/statistics/218089/global-market-share-of-windows-7/.] 

Pemilihan browser sebenarnya bukan hal yang terlalu signifikan. Secara umum memiliki fungsi yang sama yaitu untuk menampilkan atau mengakses sebuah situs atau konten yang menggunakan suatu bahasa pemrograman seperti HTML (Hypertext Markup Language) dan XML (Extensible Markup Language). Apa pun browser yang digunakan, pada dasarnya tidak mempengaruhi proses dan hasil produk yang ingin dikembangkan. Namun, sangat direkomendasikan untuk menggunakan browser versi terbaru yang stabil.
Kemudian, sumber daya pengembangan yang digunakan untuk keperluan desain yaitu aplikasi Canva. Tim Canva mengklaim telah mempublikasikan 15 miliar desain sejak tahun 2013.[footnoteRef:77] Penggunaan yang user friendly dan stok  template, grafis, maupun gambar yang banyak menjadikan aplikasi Canva sangat pesat pertumbuhan pemakainya. Meskipun menggunakan versi gratis, fitur yang diperoleh dari Canva juga sudah cukup memadai untuk kebutuhan desain. [77:  Canva Team, “Merayakan 15 Miliar Desain di Canva,” Ruang Redaksi - Pengumuman Berita Terbaru Canva, Panduan Merek, dan Kit Media (blog), 14 Februari 2023, https://www.canva.com/id_id/kantorberita/berita/15-billion-designs/.] 

Dari keseluruhan sumber daya pengembangan yang digunakan, berdasarkan keterangan yang peneliti uraikan bahwa pengembangan media pembelajaran ini didasari prinsip kemudahan untuk pengembangan jangka panjang dan tidak terkendala dari cost (biaya).
1. Sumber Tautan
Sumber-sumber tautan yang dapat ditampilkan pada pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini telah diuraikan pada Bab III yaitu tautan/alamat web Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan Pascasarjana UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan sebagai penyedia informasi resmi pada tabel 3.4, dan tautan e-resources pada tabel 3.5.
b. Rancangan Media
Dalam merancang media ini, peneliti memberikan kuesioner kepada 2 (dua) orang dosen dan 14 orang mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yang dapat dilihat pada lampiran 7. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kuesioner tersebut, dapat disimpulkan bahwa rancangan media pembelajaran PAI berbasis web sebagai berikut:
1) Menampilkan 5 (lima) menu utama pada media pembelajaran PAI berbasis web, yaitu: 
a) Beranda
Menampilkan gambaran umum, informasi terkini, dan navigasi ke bagian penting lainnya.
b) Materi 
Memuat materi yang disampaikan dosen pada perkuliahan sesuai dengan mata kuliah.
c) e-Resources
Memuat sumber bacaan dan referensi yang berkaitan dengan PAI, baik yang bersumber dari dosen maupun sumber lain yang kredibel.
d) Dosen
Memuat autobiografi dosen, karya dosen, mata kuliah yang diajar, dan petunjuk perkuliahan, silabus dan tugas.
e) Info
Dapat berisi berita, artikel, pengumuman, about, atau tautan istitusi/lembaga yang berkaitan dengan PAI.
2) Media memiliki kemampuan dalam menfasilitasi belajar mandiri mahasiswa, yaitu:
a) Menyajikan materi pembelajaran yang terstruktur. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan mengikuti urutan pembelajaran yang telah ditentukan, atau bisa juga memilih sendiri materi sesuai kebutuhan dan minat mereka. 
b) Fleksibilitas dan aksesibilitas yang baik. Media yang fleksibel seperti penggunaan media pembelajaran berbasis web tidak terbatas pada satu perangkat digital seperti laptop saja, tetapi juga dapat menggunakan HP, tablet dan lainnya. Media yang memiliki aksesibilitas, seperti user dapat menggunakan media kapan dan di mana saja.
c) Dukungan kemudahan pengguna, seperti tampilan antarmuka, navigasi, dan fitur.
d) Konten interaktif yang memungkinkan mahasiswa terlibat aktif.
3) Pada menu profil dosen, mahasiswa menginginkan sub menu dengan persentase terhadap total responden mahasiswa sebagai berikut:
a) Karya dosen, sebanyak 78,6%
b) Biodata, sebanyak 71,4%
c) Bahan bacaan sesuai mata kuliah yang diajarkan dosen, sebanyak 64,3%
d) Materi belajar pada mata kuliah yang diajarkan dosen, sebanyak 57,1%
e) Silabus, sebanyak 50%
f) Tugas, 42,9%
g) Petunjuk perkuliahan, 42,9%
4) Tampilan (layout) media tidak menampilkan terlalu banyak informasi pada satu tampilan layar (screen) perangkat sehingga user dapat lebih fokus kepada konten utama.
5) Waktu memuat halaman yang cepat. Waktu loading yang lambat dapat menjadi alasan pengunjung meninggalkan suatu web atau beralih ke web yang lain.[footnoteRef:78] Keterangan ini berbanding lurus dengan hasil kuesioner bahwa responden lebih menyukai load time yang cepat dibanding tampilan yang menarik.  [78:  Anna Fitzgerald, “25+ Web Design Statistics that are Essential to Know in 2022,” 20 Agustus 2021, https://blog.hubspot.com/marketing/web-design-stats-for-2020.] 

6) Menggunakan skema warna yang dinamis namun tidak menggunakan warna yang terlalu banyak. Penggunaan skema warna dapat menstimulasi psikologi pengguna dalam menerima informasi dari warna yang terlihat. Mayoritas responden memilih penggunaan warna turunan dari warna dasar dengan presentase 64,3%. Selebihnya polycolor (menggunakan kombinasi warna yang berbeda) dan monocolor (hanya 1 warna tanpa menggunakan warna turunan).
7) Visualisasi yang dinamis dengan memadukan animasi yang menarik dan interaktif pada tampilan web. Animasi dapat meningkatkan pengalaman dan kesan pengguna. Selain itu, penggunaan animasi membantu untuk memudahkan suatu konten yang kompleks sehingga dapat dipahami lebih mudah dan jelas.

c. Langkah Pembuatan Media Pembelajaran
Pada dasarnya, langkah-langkah yang dibutuhkan untuk membuat web dengan menggunakan aplikasi WordPress tidaklah jauh berbeda. Langkah-langkah yang umum dilakukan dalam pembuatan web dapat dilihat pada Bab III gambar 3.1.
Untuk lebih rinci, berikut ini langkah-langkah yang dibutuhkan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web yang dibagi menjadi praproduksi dan produksi seperti diurai pada gambar berikut:
Praproduksi
1. Pilih dan mendaftarkan nama domain/URL
2. Tentukan hosting dan server
3. Koneksikan domain dan hosting

Produksi
1. Instal WordPress
2. Instal tema dan plugin
· Table of Contents
· Custom Sidebars, dll
Konfigurasi
· Akun (admin, user)
· Tata letak (header, body, footer, sidebar)
· Pewarnaan, Tipografi (jenis dan ukuran font)
· Menu, Widget, Slideshow, Gambar Andalan
Isikan konten
· Silabus, Materi perkuliahan PAI
· Biografi, Karya Dosen, Daftar Bacaan, Tugas
· Hyperlink
· Dokumen (teks, audio, video, gambar) yang berkorelasi dengan PAI 
· RSS
Media pembelajaran PAI berbasis web

[bookmark: _Toc144810870]Gambar 4.1 Langkah Pembuatan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web

Dengan demikian, pada tahap perancangan ini telah ditetapkan sumber daya untuk mengembangkan media pembelajaran PAI berbasis web. Kemudian menetapkan storyboard ataupun gambaran kasar interface dan navigasi dari web. Terakhir yaitu langkah-langkah yang dilakukan agar rancangan media ini dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap pengembangan.


3. [bookmark: _Toc144810357]Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ketiga adalah development yang merupakan upaya nyata untuk mengembangkan produk berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Adapun aktivitas yang dilakukan pada tahap ini terdiri dari 3 (tiga) kegiatan yaitu produksi, validasi dan revisi.
a. Produksi
1) Praproduksi
Hal pertama yang dilakukan dalam membuat web agar dapat diakses secara online adalah menentukan nama unik dan ekstensi domain untuk dijadikan sebagai alamat web sehingga dapat diakses di internet melalui browser. Nama website yang sedang dipakai tidak dapat digunakan, sehingga dapat dipastikan di internet tidak ada nama duplikasi nama website dengan ekstensi yang sama.
Adapun nama dan domain yang ditentukan untuk media pembelajaran ini yaitu:
Nama web		: aflahindra (domain); s2 (sub domain)
Ekstensi		: my.id
Tautan		: https://s2.aflahindra.my.id 
Setelah menentukan nama dan ekstensi web, maka kebutuhan selanjutnya yaitu pemilihan web hosting. Layanan hosting pada pengembangan media ini menggunakan jasa penyedia hosting yang bernama Jetorbit. Setelah menyelesaikan transaksi pemilihan paket hosting, pihak penyedia akan memberikan akun agar dapat mengakses dan mengelola client Jetorbit dan  akses ke bagian Control Panel (cPanel). 
Akun pada client berisi informasi produk dan hal-hal lain yang berkaitan antara penyedia jasa domain dan hosting dengan klien. Sementara cPanel merupakan platform tempat melakukan pengelolaan web, seperti mengelola database, penyimpanan file, domain, security, software dan lain-lain. 


Tampilan dasbor cPanel dapat dilihat pada gambar berikut:
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[bookmark: _Toc144810871]Gambar 4.2 Tampilan Antarmuka CPanel
Media pembelajaran PAI berbasis web ini diberi nama Sentra PAI. Sentra berarti pusat. Media ini diharapkan dapat menjadi pusat informasi PAI di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Nama web biasanya akan selalu muncul pada halaman web sebagai identitas. Sentra PAI dikembangkan menggunakan salah satu platform berbasis open source bernama WordPress. WordPress merupakan perangkat lunak yang mana kode dasarnya (source code) mayoritas dapat digunakan dan dimodifikasi oleh pengguna. 
Instalasi WordPress dapat dilakukan melalui cPanel web hosting. Pada cPanel terdapat Softaculous Apps Installer. Selanjutnya dapat memilih WordPress dengan cara mengeklik logo atau tulisannya. Dengan demikian, tab baru halaman instalasi akan muncul dan siap untuk menginstal aplikasi WordPress pada domain/subdomain yang telah dipersiapkan sebelumnya.
Bisa juga dengan cara mengimpor database dan sourcecode ke cPanel web hosting secara manual. Berikutnya, melakukan konfigurasi nama host, database, username, password dan aspek lain yang dibutuhkan. Kedua opsi tersebut dapat dilakukan untuk menginstal aplikasi WordPress.
Pada umumnya, proses praproduksi web itu relatif sama. Dari cara mendaftarkan nama domain, menentukan webserver/hosting hingga menginstal aplikasi wordpress. Tata cara dan tutorialnya banyak tersedia di internet. Pihak jasa penyedia domain dan hosting pun ada yang memberikan kemudahan bagi customer dengan memberikan pilihan layanan penginstalan aplikasi web secara cuma-cuma, bahkan sampai layanan menginstal tema yang diinginkan. Oleh karena itu, proses praproduksi dianggap aktivitas yang umum dilakukan sehingga peneliti tidak mengurai lagi tahapannya secara eksplisit. 
2) Produksi
Proses produksi dari tahap pengembangan ini merupakan proses yang berpedoman pada tahap sebelumnya yaitu analisis dan perancangan. Setelah praproduksi dilaksanakan, itu artinya aplikasi WordPress telah terinstal dan siap dikembangkan menjadi media pembelajaran PAI. 
Agar dapat mengelola aplikasi WordPress, terlebih dahulu membuka aplikasi browser. Dalam hal ini, browser yang dipilih menggunakan Microsoft Edge dengan alasan yang telah peneliti urai pada bab sebelumnya. Berikutnya, login ke dasbor WordPress melalui URL https://s2.aflahindra.my.id/newlogin menggunakan akun administrator. Setelah login, administrator agar melakukan tahapan berikut:
a) Memilih Tema 
Tema pada WordPress berguna untuk mengontrol berbagai elemen desain, tata letak visual web pada aplikasi WordPress. Pemilihan tema dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang baik dan menarik bagi pengguna. Berdasarkan respons kuesioner mengenai perancangan media yang dapat dilihat pada lampiran 7, maka tema yang dipilih dapat mengakomodasi beberapa kondisi berikut:
(1) Tampilan (layout) tidak menampilkan informasi yang terlalu banyak dalam satu tampilan layar (screen) perangkat.
(2) Warna yang digunakan menggunakan skema satu warna dasar. Agar lebih dinamis, dapat dipadukan dengan warna turunan dari warna dasarnya.
(3) Penggunaan animasi agar memberi kesan menarik dan memperjelas bagian tertentu kepada pengguna.
Dari beberapa kondisi tersebut, maka dipilih salah satu tema yang tersedia pada aplikasi WordPress bernama Thinity. Tema yang ringan dan extendable, memungkinkan untuk dijadikan berbagai jenis web, termasuk pendidikan. Warna pada tema ini menggunakan 1 (satu) warna dasar, yaitu kuning. Tema Thinity ini juga memiliki kemampuan menampilkan animasi, seperti efek transisi di beberapa bagian pada layout. Layout beranda atau halaman muka pada tema ini mengikuti tren kekinian yaitu full width tanpa sidebar, sehingga konten dan informasi yang ditampilkan dapat lebih fokus.
Cara memilih tema dapat mengikuti langkah berikut:
(1) Setelah login menggunakan akun administrator ke dasbor WordPress, terdapat menu “tampilan” dan pilih subtema “tema”;
(2) Pilih “tambah baru”;
(3) Pada kolom “Mencari tema...”, ketik Thinity;
(4) Pilih “instal”, lalu pilih “aktifkan”. Maka gambar berikut akan tampil menandakan bahwa tema telah terinstal.
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[bookmark: _Toc144810872]Gambar 4.3 Instal Tema pada Aplikasi WordPress
Adapun langkah yang dilakukan untuk mengubahsesuaikan tema, yaitu dengan memilih “tampilan” pada menu yang ada pada dasbor dan kemudian pilih subtema “sesuaikan”. Maka, akan terbuka tampilan untuk menyesuaikan tema, mulai dari pengaturan header, footer, tata letak, jenis dan ukuran font, logo, favicon, dan pengaturan lain yang berkaitan dengan tampilan visual. Namun, perlu diketahui bahwa pilihan pengaturan pada masing-masing tema tidak selalu sama. Biasanya hal tersebut tergantung pada keunikan tema atau kebijakan dari pihak developer tema itu sendiri.
b) Membuat Halaman dan Konten Pembelajaran
Berikut adalah tahapan teknis dalam membuat halaman dan konten:
(1) Masuk ke Dasbor WordPress
Masuk ke dasbor WordPress dengan menggunakan akun administrator dengan alamat URL https://s2.aflahindra.my.id/newlogin. Masukkan username dan password untuk login ke dasbor WordPress.
(2) Buat Halaman Baru
Pada dasbor WordPress, klik menu "Halaman" di sebelah kiri dan pilih "Tambah Baru". User akan diarahkan ke editor halaman WordPress. Beri judul halaman pada kotak judul yang tersedia. “Halaman” dapat dijadikan sebagai menu navigasi dengan menampilkan daftar halaman. Menu dapat dipanggil pada bagian layout yang dibutuhkan, misal pada bagian header, footer atau sidebar.
Berdasarkan hasil kuesioner pada lampiran 7 mengenai rancangan media, responden menanggapi bahwa setidaknya ada 5 (lima) menu utama yang ditampilkan pada web yaitu Beranda, Materi Pembelajaran, e-Resources, Profil Dosen, dan Info. Selain kelima halaman yang dijadikan sebagai menu utama ini, juga dapat ditambahkan halaman lain sesuai kebutuhan media, seperti sub menu. Proses pembuatan halaman untuk dijadikan menu maupun sub menu itu sama.
(3) Tambahkan Konten ke Halaman
Pada editor halaman WordPress, user dapat menambahkan konten teks, gambar, video, dan elemen lainnya. Gunakan toolbar editor untuk mengatur format teks, menambahkan tautan, membuat daftar, dan melakukan penyuntingan teks lainnya. User juga dapat menambahkan blok konten dengan menggunakan fitur blok di editor Gutenberg.
(4) Gunakan Blok Konten
WordPress versi terbaru menggunakan editor Gutenberg yang berbasis blok. Anda dapat menambahkan blok konten dengan mengklik tanda “+” di atas atau di bawah blok yang ada. Anda dapat memilih berbagai jenis blok, seperti teks, gambar, galeri, video, tautan, dan banyak lagi. Susun dan sesuaikan blok konten sesuai kebutuhan.
(5) Pilih Template Halaman
Di sisi kanan editor halaman WordPress akan terlihat opsi "Templat" (tergantung pada tema yang digunakan). Di sini, dapat memilih templat halaman khusus yang disediakan oleh tema. Beberapa templat halaman umum termasuk tampilan penuh (fullwidth), sidebar kanan, sidebar kiri, atau tata letak khusus lainnya.
(6) Simpan dan Terbitkan Halaman
Setelah selesai membuat konten halaman, klik tombol "Simpan Draft" atau "Terbitkan" di sisi kanan editor. Jika halaman sudah siap untuk dipublikasikan, pilih "Terbitkan". Jika ingin menyimpan sebagai draft terlebih dahulu, pilih "Simpan Draft". Halaman akan terlihat secara langsung dengan mengklik tombol "Pratinjau" di atas editor.
(7) Buat Halaman Utama
Untuk membuat halaman utama atau beranda, buat halaman baru dengan nama “Home” dan tetapkan sebagai halaman utama melalui “Pengaturan” kemudian pilih “Membaca” pada dasbor. Pada “Tampilan beranda Anda”, pilih “laman statis”, dan pada bagian “Beranda” pilih “Home”. Dengan begitu, halaman yang bernama “Home” menjadi halaman utama atau beranda pada media ini.
(8) Buat Konten Lainnya
Selain halaman, ada juga pos yang dibutuhkan untuk membuat konten lain seperti posting blog, kategori, tag, dan lainnya. Pada dasarnya, langkah-langkah pembuatan pos serupa dengan membuat halaman.
c) Menggunakan Plugin
Berikut adalah tahapan teknis untuk menginstal plugin melalui dasbor WordPress:
(1) Masuk ke Dasbor WordPress menggunakan akun administrator
(2) Navigasi ke Menu Plugin
Setelah masuk ke dasbor WordPress, di sisi kiri, klik menu "Plugin". Ini akan membuka halaman Plugin yang menampilkan daftar plugin yang sudah diinstal dan opsi pengelolaan plugin.
(3) Pilih "Tambah Baru"
Di halaman Plugin akan terlihat opsi "Tambah Baru" di bagian atas halaman. Klik opsi ini untuk membuka halaman "Tambah Plugin Baru".
(4) Cari Plugin
Di halaman "Tambah Plugin Baru", dicari plugin yang ingin diinstal. Beberapa plugin yang dibutuhkan untuk mengembangkan media pembelajaran PAI ini yaitu:
(a) MetaSlider
(b) PublishPress Blocks
(c) Sidebar Manager
(d) Table of Contents Plus
(e) TablePress
(5) Pilih Plugin yang Dicari
Setelah mencari plugin, hasil pencarian akan muncul di bawah kotak pencarian. Misalnya, pilih "PublishPress Blocks" dari hasil pencarian.
(6) Klik "Pasang Sekarang"
Setelah memilih plugin yang ingin diinstal, klik tombol "Pasang Sekarang" di bawah nama plugin. Proses instalasi plugin akan dimulai.
(7) Aktifkan Plugin
Setelah plugin terinstal, akan terlihat opsi "Aktifkan" yang muncul. Klik "Aktifkan" untuk mengaktifkan plugin tersebut di situs web.
(8) Mengulangi Langkah 4-7 untuk Plugin Lainnya
Untuk mengaktifkan plugin lain dengan cara mengulangi langkah 4 hingga 7 untuk menginstal plugin yang dibutuhkan. Misalnya, untuk menginstal "Table of Contents Plus" dan "TablePress", cari plugin tersebut, klik "Pasang Sekarang", dan kemudian klik "Aktifkan" setelah proses instalasi selesai.
Setelah plugin diaktifkan, dapat mengkonfigurasi pengaturan plugin melalui menu "Pengaturan" atau "Pengaturan Plugin" tergantung pada plugin yang diinstal. Untuk memaksimalkan penggunaan dan manfaat plugin yaitu dengan membaca dokumentasi plugin dan mengikuti petunjuk penggunaan yang diberikan oleh pengembang plugin.
d) Mengintegrasikan Konten Multimedia
Untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran, web diintegrasikan dengan konten multimedia seperti video, audio, dan galeri gambar ke dalam materi pembelajaran. WordPress support untuk menampilkan konten multimedia pada web.
Berikut ini pengintegrasian konten multimedia pada tampilan beranda web:
[image: ]
[bookmark: _Toc144810873]Gambar 4.4 Integrasi Konten Multimedia

Pada gambar tersebut, terdapat 4 (empat) kolom pada bagian footer. Adapun konten yang diintegrasikan yaitu “Video”. Konten video tersebut muncul bukan dengan mengunggah video ke penyimpanan web, namun hanya dengan menempelkan kode dan link yang diperoleh dari platform YouTube. Hal yang sama dapat dilakukan pada bagian lain yang dibutuhkan, seperti halaman pada materi pembelajaran.
e) Membuat Fitur Interaktif
Dengan memanfaatkan fitur-fitur WordPress, seperti komentar dan formulir kontak, untuk menciptakan interaksi antara pengguna. Pengguna dapat memberikan umpan balik, bertanya, atau berpartisipasi dalam diskusi terkait materi pembelajaran PAI.
Begitulah tahapan-tahapan teknis yang dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis web dengan menggunakan WordPress sebagai sistem manajemen konten. Berikutnya peneliti akan menguraikan media pembelajaran berdasarkan visualnya sebagaimana berikut ini:
1) Beranda
Beranda atau homepage merupakan halaman utama dari sebuah web. Apabila alamat https://s2.aflahindra.my.id dibuka, maka halaman yang akan tampil adalah halaman beranda. Halaman beranda biasanya digunakan sebagai etalase agar user (pengguna) dapat mengetahui dengan mudah menu atau fitur apa saja yang terdapat pada web tersebut.
Adapun fitur yang ditampilkan pada homepage produk ini yaitu:
a) Header dan Menu
Pada tampilan sebuah web, posisi header ada pada bagian paling atas yang dapat memuat identitas web seperti logo, nama web, dan tagline. Header akan selalu muncul setiap membuka halaman yang ada pada web tersebut.
Logo yang ditampilkan pada web ini adalah logo UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, sedangkan nama webnya adalah Sentra PAI. Web ini tidak diberi tagline agar tampilannya lebih sederhana dan fokus pada keperluan pembelajaran PAI. Kemudian, logo dan nama dibuat berdampingan yang mana keduanya sejajar dengan menu, kolom pencarian dan tombol login (masuk). Posisi logo dan nama web dibuat rata kiri, sementara menu, tombol pencarian dan tombol login dibuat rata kanan.
Menu merupakan bagian dari web yang berisi link utama yang menuju ke halaman atau posisi tertentu sebuah web. Biasanya menu ditampilkan pada bagian header. Menu pada pengembangan web ini juga berada pada bagian header, yaitu sejajar dengan logo. Meskipun menu-menu juga dapat ditampilkan di area lain pada web, namun posisi menu harus disesuaikan dengan kebutuhan. Menu bisa ditampilkan pada bagian top header, footer, sidebar atau di bagian body. 
Adapun menu-menu pada media pembelajaran PAI berbasis web ini dijelaskan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810808]Tabel 4.3 Daftar Menu yang Ditampilkan pada Media Pembelajaran PAI Berbasis Web
	Daftar Menu
	Isi

	Beranda
	Merupakan halaman utama yang menjadi etalase media pembelajaran PAI. Berisi menu navigasi, tautan-tautan utama, berita/artikel terbaru dan informasi utama.

	Materi
	Mata Kuliah Agama yang terdapat pada Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

	Dosen
	Menampilkan daftar nama Dosen PAI

	Resources
	Berisi tautan-tautan buku, jurnal, karya ilmiah dan sumber bacaan online yang dapat digunakan untuk kebutuhan belajar PAI. Selain itu juga dilengkapi dengan kamus dan glosarium Islam.

	Regulasi
	Berisi tautan-tautan tentang produk hukum yang berasal dari Kemenkumham RI dan DPRI RI.

	Info
	Menampilkan profil web, berita, artikel, pengumuman, profil Pascasarjana Program Magister, profil Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, halaman unduh dan halaman panduan penggunaan media.

	Pencarian
	Kolom pencarian untuk menemukan halaman atau postingan dengan cara menuliskan kata atau kalimat yang ingin dicari.

	Masuk/Login
	Tombol untuk masuk sebagai user admin, dosen, mahasiswa atau tamu.



Lebih jelasnya, berikut ini adalah cuplikan dari header dan menu navigasi:
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[bookmark: _Toc144810874]Gambar 4.5 Tampilan Header dan Menu Sentra PAI
b) Body
Pada bagian body web ini memuat fitur-fitur yang lebih interaktif karena selain teks juga bisa disisipkan gambar, video dan animasi. Bagian body yang dimaksud di sini adalah body pada halaman beranda/homepage yang berkaitan dengan tema web.
Fitur-fitur yang ditampilkan pada bagian body dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810809]Tabel 4.4 Fitur yang Ditampilkan pada Bagian Body 
	Fitur
	Keterangan

	Slideshow Section
	Menampilkan gambar-gambar yang menarik sebagai informasi utama. Slideshow ini diberikan animasi transisi yang dapat disisipkan link dan/atau teks.

	Information Section
	Hampir sama fungsinya dengan slideshow section. Pada slideshow biasanya lebih mengedepankan informasi berbentuk gambar, sedangkan pada information section lebih bebas sesuai kebutuhan.

	Blog Section
	Menampilkan pos atau artikel terbaru yang telah terbit.



Pada slideshow section terdapat 3 (tiga) gambar yang memuat foto orang agar lebih menarik. Foto tersebut mengilustrasikan seorang mahasiswa. Gambar-gambar yang terdapat pada slideshow section dapat dilihat pada screenshot berikut:
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[bookmark: _Toc144810875]Gambar 4.6 Gambar-Gambar yang Terdapat pada Slideshow Section
Sementara pada information section terdapat juga 3 (tiga) rows (baris). Baris pertama, merupakan tautan akses cepat  untuk membuka halaman Al-Quran, Hadis, Fatwa dan Resources. Gambar, icon, dan teks-nya dapat diganti sesuai kebutuhan revisi atau pengembangan berikutnya. Pada baris kedua, berisi informasi singkat untuk membuka halaman Materi Pilihan. Sedangkan baris ketiga berisi tentang ajakan berkomunitas dan statistik produk. Lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar berikut:
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[bookmark: _Toc144810876]Gambar 4.7 Konten yang Terdapat pada Information Section
Setelah slideshow dan information section, urutan selanjutnya adalah blog section. Sesuai namanya, bagian ini berisi blog atau postingan. Pos yang ditampilkan sebanyak 3 (tiga) artikel. Penulisan artikel pada web ini dapat dilakukan oleh user atau pengguna dari kalangan dosen maupun mahasiswa. Artikel yang digunakan di bawah ini merupakan contoh. Untuk selanjutnya, pengisiannya dapat dilakukan oleh user atau dapat juga dibantu oleh administrator web. Administrator web merupakan orang yang memiliki akses penuh terhadap web.
Adapun tampilan blog section dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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[bookmark: _Toc144810877]Gambar 4.8 Tampilan Blog Section
c) Footer
Tampilan paling bawah pada halaman web biasanya disebut footer. Posisi di bagian bawah menunjukkan kedudukan informasi yang akan ditampilkan hanya bersifat sekunder atau pelengkap. Pada beberapa web, ada juga yang tidak membutuhkan footer agar tampilan webnya lebih sederhana. Tampilan yang sederhana akan membuat proses terbukanya web lebih cepat.
Pada bagian footer terbagi menjadi 4 (empat) kolom sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc144810810]Tabel 4.5 Konten yang Terdapat pada  Footer Section
	Judul
	Keterangan

	Tentang Kami
	Menampilkan deskripsi singkat tentang Sentra PAI

	Tautan
	Menampilkan alamat web Kementerian Agama RI, Kampus, Fakultas dan Perpustakaan. 

	Video
	Menampilkan video relevan

	Kutipan
	Menampilkan slide kutipan-kutipan dari Alquran, perkataan sahabat, dan lain-lain. Gambar-gambar kutipan ini diberikan animasi transisi.


Secara visual, tampilan footer section dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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[bookmark: _Toc144810878]Gambar 4.9 Tampilan yang Terdapat pada Bagian Footer
2) Mata Kuliah
Pada page (halaman) Mata Kuliah, berisi daftar mata kuliah yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam yang ada pada Program Studi Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, mulai dari semester 1 (satu) hingga semester 7 (tujuh).
Daftar nama mata kuliah dikemas dalam bentuk tabel. Bagi user yang ingin mencari mata kuliah yang diinginkan, dapat mengetik nama mata kuliah pada kolom pencarian yang berada di atas tabel. Halaman Mata Kuliah dapat dilihat pada tautan https://s2.aflahindra.my.id/mata-kuliah. Daftar nama mata kuliah berisi tautan yang apabila diklik akan membuka halaman baru untuk membuka halaman sesuai dengan nama kuliah yang diklik tadi.
Adapun tampilan screenshot dari halaman Mata Kuliah dapat dilihat pada gambar gambar berikut:
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[bookmark: _Toc144810879]Gambar 4.10 Daftar Mata Kuliah
3) Materi 
Produk media pembelajaran berbasis web ini memiliki beberapa pilihan pada bagian bilah menu. Salah satunya adalah Materi. Apabila kursor pada mouse diposisikan di atas tulisan menu yang bernama Materi, maka akan otomatis muncul pilihan sub menu dengan gaya drop down. Sub menu tersebut adalah nama-nama mata kuliah yang ditentukan sebagai pilihan. 
Terdapat 3 (tiga) sub menu atau nama Mata Kuliah pada produk ini, yang mana ketiganya merupakan contoh. Adapun mata kuliah yang dijadikan sebagai bahan uji yaitu mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam. Apabila sub menu yang bernama Ilmu Pendidikan Islam dibuka, maka akan muncul tampilan dengan struktur yang dijelaskan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810811]Tabel 4.6 Struktur Tampilan Halaman Materi
	Posisi
	Nama
	Keterangan

	Body
	Judul Utama
	Judul utama atau halaman.

	
	Pendahuluan
	Deskripsi singkat sebelum sub judul atau Bab.

	
	Daftar Isi
	Menampilkan daftar isi.

	
	Sub judul
	Sub judul/Bab/Sub Bab.

	
	Isi materi
	Uraian materi yang dapat dipadukan, gambar, grafik, atau video.

	Right Sidebar (Bilah sisi bagian kanan)
	Biodata dosen 
	Informasi tentang dosen seperti nama, foto, link google scholar, scopus, repositori dan lainnya.

	
	Karya dosen
	Karya dosen berupa buku, jurnal, laporan penelitian, presentasi, podcast, video dan lainnya.

	
	Informasi pembelajaran
	Menampilkan silabus, petunjuk perkuliahan, tugas kuliah, dan informasi lainnya.

	
	Berita kampus
	Menampilkan judul yang berasal dari RSS web UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

	
	Daftar isi
	Posisi berada paling bawah pada bagian right sidebar. Gunanya agar memudahkan pembaca lompat ke bagian atas tanpa harus scrolling dengan cara memilih salah satu link di daftar isi.



Tampilan page (halaman) untuk mata kuliah Ilmu Pendidikan Islam dapat dilihat pada tautan https://s2.aflahindra.my.id/materi-pilihan/ilmu-pendidikan-islam/ atau gambar screenshot. Dikarenakan gambar screenshot sangat panjang, maka untuk memudahkan pembaca dan efisiensi lembar kerja penyajian tesis ini, maka gambar screenshot dipotong menjadi dua bagian dan diposisikan bersampingan.
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[bookmark: _Toc144810880]Gambar 4.11 Tampilan pada Halaman Mata Kuliah Ilmu Pendidikan Islam
4) Dosen
Pada page (halaman) Dosen menampilkan nama-nama dosen Pendidikan Agama Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang dapat dibuka pada tautan https://s2.aflahindra.my.id/dosen/ atau seperti gambar berikut:
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[bookmark: _Toc144810881]Gambar 4.12 Tampilan Page (Halaman) Dosen
Teknis penggunaan halaman Dosen ini sama dengan halaman Mata Kuliah yang telah disampaikan pada penjelasan sebelumnya.
5) Resources
Resources merupakan sumber daya pengetahuan baik berbentuk cetak maupun digital yang bisa dijadikan sumber bacaan atau referensi.
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[bookmark: _Toc144810882]Gambar 4.13 Tampilan Halaman Resources
Untuk efisiensi penyajian pengetikan tesis ini, maka hasil screenshot dari halaman Resources dibagi menjadi 2 (dua) bagian yang diposisikan secara bersampingan.
Pada halaman Resources menampilkan berbagai koleksi seperti buku, jurnal, laporan penelitian, dan karya referensi lainnya. Koleksi-koleksi tersebut merupakan link yang berasal dari web terpercaya atau web yang populer.
Adapun proses produksi yang telah diurai tersebut dilakukan oleh administrator web yang memiliki hak akses ke seluruh pengelolaan media web melalui dasbor WordPress. Media pembelajaran PAI berbasis web ini memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk memuat dan mengelola konten secara mandiri tanpa harus melalui administrator web. Agar dapat melakukan hal tersebut, dosen dan mahasiswa diberikan akun untuk mengakses dasbor.
Secara default, aplikasi WordPress dapat menambah akun user (pengguna) dengan klasifikasi peranan sebagai berikut:
1) Administrator
Administrator memiliki hak akses penuh ke dalam situs WordPress. Administrator dapat mengelola semua aspek situs, termasuk pengaturan, pengguna, plugin, tema, posting, dan komentar. Administrator juga dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus pengguna lain.
2) Editor
Editor bertanggung jawab untuk mengelola dan menerbitkan konten. Mereka dapat membuat, mengedit, menghapus, dan menerbitkan posting serta mengelola postingan pengguna lain. Namun, mereka tidak memiliki akses ke pengaturan atau plugin situs.
3) Penulis
Penulis dapat membuat, mengedit, dan menerbitkan posting di situs. Akun ini hanya memiliki akses terbatas pada konten yang ditulis sendiri dan tidak dapat mengelola posting pengguna lain atau pengaturan situs.
4) Kontributor
Kontributor dapat membuat dan mengedit posting, tetapi tidak dapat langsung menerbitkan posting. Posting yang ditulis harus ditinjau dan disetujui oleh editor atau administrator sebelum dipublikasikan.
5) Pembaca
Pembaca adalah peran pengguna yang tidak memiliki akses administratif. Mereka hanya dapat melihat dan membaca konten yang telah dipublikasikan di situs WordPress. Mereka tidak dapat membuat, mengedit, atau mengelola posting atau pengaturan.
Selain peran yang disebutkan di atas, ada juga peran kustom yang dapat dibuat dan disesuaikan berdasarkan kebutuhan spesifik pengguna atau situs. Dalam setiap peran, level akses pengguna dapat disesuaikan dan dikelola oleh administrator situs.
Pada media yang dikembangkan ini, dosen dan mahasiswa baru diberikan akses sebagai penulis. Pada pengembangan berikutnya oleh peneliti mendatang, diharapkan dapat memberikan hak akses yang lebih spesifik agar dosen dapat mengedit keseluruhan halaman yang memiliki keterkaitan pada mata kuliah, materi, perangkat belajar dan data dosen itu sendiri.
Adapun tata cara agar dosen dapat memuat konten pada web dengan cara mengikuti panduan berikut:
1)  Masuk ke Dashboard WordPress
(a) Buka browser web dan arahkan ke URL media pembelajaran PAI (https://s2.aflahindra.my.id/newlogin)
(b) Masukkan nama pengguna (username) dan kata sandi (password). Apabila dosen belum memiliki akun, maka dapat klik “Daftar”. Setelah halaman daftar terbuka, isikan nama pengguna (username) dan email. Konfirmasi pendaftaran akan dikirimkan melalui email yang diinput tadi. Buka pesan yang dikirim ke email dan ikuti proses selanjutnya sampai mendapatkan kata sandi (password).
(c) Klik tombol "Log In" atau "Masuk" untuk masuk ke Dashboard WordPress.


2) Membuat Pos Baru
(a) Setelah masuk ke Dashboard, di bagian samping kiri, temukan dan klik opsi "Pos" atau "Posts".
(b) Pada halaman "Pos", klik tombol “Tambah Baru” atau “Add New” di bagian atas halaman.
3) Menulis Judul dan Konten Pos
(a) Di halaman "Tambah Pos Baru", masukkan judul pos di dalam kotak "Judul" atau "Title".
(b) Kemudian, pada area teks yang tersedia di bawah judul, isi pos yang berisi materi kuliah.
(c) Gunakan format teks, paragraf, dan daftar yang sesuai untuk menyusun konten dengan baik.
4) Menambahkan Konten Interaktif H5P
(a) Untuk menambahkan konten interaktif H5P, pastikan plugin H5P telah diinstal dan diaktifkan.
(b) Di atas area teks konten akan terlihat beberapa ikon di bilah alat.
(c) Temukan dan klik ikon H5P (biasanya berbentuk kubus puzzle) untuk membuka pengelola konten H5P.
5) Membuat Materi Interaktif dengan H5P
(a) Setelah pengelola konten H5P terbuka, pilih jenis materi interaktif yang ingin ditambahkan, misalnya "Quiz", "Presentasi", "Video", atau jenis lainnya.
(b) Ikuti langkah-langkah yang diberikan oleh plugin H5P untuk membuat konten interaktif sesuai dengan jenis yang dipilih.
(c) Sesuaikan pengaturan dan parameter sesuai dengan kebutuhan.
(d) Setelah selesai membuat konten interaktif, simpan dan tutup pengelola H5P.
6) Mengatur Kategori dan Tag (Opsional)
(a) Jika diinginkan, pengguna dapat mengatur kategori dan tag untuk pos.
(b) Di sebelah kanan area konten, terlihat bagian "Kategori" dan "Tag".
(c) Klik "Tambahkan Kategori" untuk memilih kategori yang sesuai.
(d) Jika diperlukan, tambahkan tag yang relevan di bawah bagian "Tag".
7) Menyimpan dan Menerbitkan Pos
(a) Setelah selesai menulis konten dan menambahkan konten interaktif H5P, pastikan untuk menyimpan perubahan dengan mengklik tombol "Simpan Draf" atau "Save Draft" di bagian kanan atas halaman.
(b) Jika pos sudah siap untuk dipublikasikan, klik tombol "Terbitkan" atau "Publish".
(c) Sekarang pos telah ditambahkan ke situs WordPress dan dapat dilihat oleh pembaca.
Begitulah panduan untuk pengguna dengan peran sebagai Penulis dalam aplikasi WordPress agar dapat menambahkan pos sebagai konten materi kuliah. Konten tersebut diintegrasikan dengan fitur plugin H5P agar materi lebih interaktif dan memberikan kesan lebih bermakna bagi mahasiswa.
Akun juga dapat diberikan kepada mahasiswa agar dapat membuat konten untuk kebutuhan perkuliahan. Misalnya, mahasiswa mengerjakan tugas kuliah dengan membuat artikel ilmiah dengan memanfaatkan media ini sebagai pengganti mencetak makalah. Pembuatan artikel ilmiah dengan menuliskannya di dalam media akan meringankan beban biaya cetak. Selain itu, tulisan artikel mahasiswa akan dapat menampilkan beragam tampilan interaktif, apalagi jika menggunakan fitur H5P. Tingkat keterbacaan juga semakin tinggi karena dapat diakses siapa saja. Adapun prosedur pembuatannya sama dengan panduan yang diberikan kepada dosen yang telah diuraikan sebelumnya.
b. Validasi
Sebelum melakukan pengujian di lapangan, penting untuk memvalidasi media yang telah dikembangkan. Tujuan validasi adalah untuk menilai sejauh mana media pembelajaran PAI berbasis web yang telah dikembangkan dapat digunakan secara luas. Output dari kegiatan ini akan berupa saran dari para pakar dalam bidang media dan teknologi informasi yang akan digunakan sebagai dasar dalam penyempurnaan media pembelajaran PAI berbasis web.

Produk
Masukan dari validator:
· Ahli Media
· Ahli Teknolgi Informasi
Merevisi Produk
Produk yang telah disempurnakan

[bookmark: _Toc144810883]Gambar 4.14 Alur Validasi Produk

Pada tahap ini validasi produk akan dilakukan oleh 2 (dua) validator ahli yaitu: 1) Zulhammi, dosen PAI Pascasarjana Program Magister, sebagai Validator Media; dan 2) Candra Adi Putra, Kepala UPT Teknologi, Informasi dan Pangkalan Data, sebagai Validator Teknologi Informasi. Kedua validator tersebut bekerja di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
Validator media dan validator teknologi informasi dalam pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini adalah orang yang memiliki kompetensi di bidangnya. Dengan harapan, pemilihan validator tersebut dapat lebih meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan. Ahli materi akan melakukan validasi dengan cara memberikan skor nilai, komentar maupun saran yang nantinya akan digunakan sebagai acuan revisi.
Angket validasi ahli menggunakan alternatif jawaban sebanyak 4 (empat) pilihan, yaitu:
1) sangat baik dengan skor 4;
2) baik dengan skor 3;
3) kurang baik dengan skor 2; dan 
4) sangat kurang baik dengan skor 1. 
Adapun hasil validasi oleh validator ahli media terhadap pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810812]Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Media
	No.
	Indikator
	Nilai
	Kriteria

	1
	Aspek bahasa
	10 = 83%
	Sangat Valid

	2
	Aspek Efek bagi Pembelajaran
	19 = 95%
	Sangat Valid

	3
	Aspek Relevansi Konten
	14= 88%
	Sangat Valid

	Total
	43
	

	Rata-rata
	3,58
	

	Persentase
	89,6%
	Sangat Valid



Skor penilaian ahli media yang lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 8 poin A.
Adapun data kualitatif yang diperoleh ahli media setelah melihat dan mengamati komponen produk, maka ahli media memberikan saran pada aspek efek bagi pembelajaran dengan menyediakan fitur pada web yang dapat meningkatkan interaksi mahasiswa kepada dosen, maupun sesama mahasiswa.
Sementara hasil validasi oleh validator ahli teknologi informasi terhadap pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web dapat dilihat pada tabel berikut:

[bookmark: _Toc144810813]Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Teknologi Informasi
	No.
	Indikator
	Nilai
	Kriteria

	1
	Aspek Rekayasa Perangkat Lunak
	12 = 75%
	Valid

	2
	Aspek Tampilan Visual
	34 = 94%
	Sangat Valid

	Total
	46
	

	Rata-rata
	3,54
	

	Persentase
	88%
	Sangat Valid



Skor penilaian ahli teknologi informasi yang lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran 8 poin B.
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari komentar dan saran ahli teknologi informasi setelah melihat dan mengamati dari semua komponen produk, maka ahli teknologi informasi memberikan komentar dan saran mengenai media pembelajaran PAI berbasis web sebagai berikut:
1)  Pada aspek teknologi, ahli teknologi informasi memberikan saran agar membuat pembelajaran interaktif berbasis H5P. 
2) Pada aspek konten, ahli memberikan saran agar menambahkan plugin Alquran dan Hadis.
3) Menggunakan font populer dari Google Fonts.
c. Revisi
Adapun aktivitas yang dilakukan pada bagian ini yaitu perbaikan media pembelajaran berbasis web berdasarkan komentar maupun saran dari ahli media dan ahli teknologi informasi. Adapun perbaikan yang dilakukan terhadap pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web dapat dilihat pada perbandingan sebelum dan sesudah perbaikan berikut ini:
[bookmark: _Toc144810814]Tabel 4.9 Revisi Berdasarkan Masukan dari Ahli
	Sebelum Revisi

	1) Belum terintegrasi dengan konten yang interaktif.
[image: ]
	Sebelum produk direvisi sebagaimana saran ahli, konten yang ditampilkan pada materi pembelajaran baru dapat memuat teks, grafik dan video berdasarkan fitur bawaan yang tersedia pada aplikasi pembuat web yang digunakan pada pengembangan produk ini yaitu WordPress. Konten yang dimuat belum terintegrasi dengan fitur interaktif seperti pembuat kuis, soal, presentasi, dan timeline.

2) Fitur baca Alquran dan Hadis belum tersedia pada produk. Sebelumnya, apabila pengguna ingin membaca Alquran ataupun hadis, dapat dilakukan dengan mengklik tautan Alquran ataupun hadis yang ada pada halaman Resources. Sementara, ahli memberikan saran agar Alquran dan hadis dapat diinstal pada produk itu sendiri sehingga pengguna tidak perlu dialihkan ke web lain.
Tampilan sebelum revisi dapat dilihat pada gambar berikut:

(a) Link Alquran dan resources lainnya dari situs web Kemenag RI
 [image: ]

(b) Link Hadis dan resources yang relevan dengan Islam
[image: ]



3) Media web menggunakan font Arial
[image: ]


	Sesudah Revisi

	1) Integrasi plugin H5P agar dapat menambahkan konten interaktifpada halaman Materi dan Mata Kuliah seperti soal, kuis, timeline, dan lain-lain.

[image: ]
	Salah satu penerapan plugin H5P pada media ini yaitu membuat kuis interaktif yang diintegrasikan pada materi kuliah. Kuis ini berupa multiple choice yaitu pengguna dapat menjawab soal dengan memilih lebih dari 1 (satu) jawaban. Apabila telah selesai, pengguna dapat mengeklik “cek”, dan secara otomatis akan dihitung skor berdasarkan jawaban yang benar dan salah. Sebelum produk ini direvisi, hal ini belum dapat dilakukan karena H5P belum diinstal pada produk.

2) Alquran dan Hadis pada media pembelajaran sudah dapat di akses langsung pada media web karena sudah diinstal sebagai plugin.
	Adapun tautan untuk membuka halaman Alquran dengan terjemahan berbahasa Indonesia yaitu https://s2.aflahindra.my.id/al-quran/?sourate=al-fatiha-1&lang=indonesian dan tautan untuk membuka halaman  hadis yaitu https://s2.aflahindra.my.id/hadis.
 
(a) Alquran
[image: ]
[image: ]

(b) Hadis Al-Bukhari
[image: ]
[image: ]

3) Menggunakan font Roboto, font populer dari Google Fonts
[image: ]



Setelah tidak ada lagi revisi terhadap produk berdasarkan masukan dari validator ahli, maka para ahli memberikan penilaian melalui lembar validasi agar dapat diketahui kelayakan dari produk yang dikembangkan.
Selain validasi ahli, peneliti juga melakukan uji praktikalitas untuk dapat mengetahui respons mahasiswa saat produk digunakan dalam pembelajaran di kelas atau belajar mandiri.
4. [bookmark: _Toc144810358]Tahap Penerapan (Implementation)
Pengembangan produk yang telah melalui tahap revisi kemudian dapat diterapkan kepada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan. Pada tahap ini, mahasiswa dibagikan link aplikasi SentraPAI dengan alamat https://s2.aflahindra.my.id, kemudian diberikan kesempatan untuk mengakses semua fitur yang ada di web agar mereka nantinya dapat merespons kelayakan produk yang dapat digunakan untuk belajar mandiri. Setelah mahasiswa selesai menggunakan aplikasi web, dosen dapat mempraktikkan penggunaan aplikasi web dalam pembelajaran.
5. [bookmark: _Toc144810359]Tahap Evaluasi (Evaluation)
Evaluasi dalam model pengembangan ADDIE adalah tahap kritis yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran PAI berbasis web yang dikembangkan. Pada tahap ini, penelitian tersebut akan menganalisis dan mengevaluasi sejauh mana media pembelajaran tersebut berhasil mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Evaluasi dalam model ADDIE melibatkan pengumpulan data terkait penggunaan media pembelajaran, respons mahasiswa, efektivitas pengajaran, dan kemajuan pembelajaran yang dicapai. Data ini kemudian akan dianalisis untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan media pembelajaran, serta memberikan wawasan yang berharga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitasnya.
Dalam penelitian ini, evaluasi akan melibatkan pengukuran respons dan partisipasi mahasiswa, efektivitas transfer pengetahuan dari media pembelajaran ke situasi nyata, serta keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil evaluasi akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas media pembelajaran PAI berbasis web dan apakah media tersebut dapat digunakan secara efektif untuk meningkatkan pembelajaran PAI dalam konteks web.
B. [bookmark: _Toc144810360]Pembahasan
1. [bookmark: _Toc144810361]Rancangan Produk
Dalam proses validasi, ahli media memberikan penilaian yang komprehensif terhadap aspek bahasa, efek pembelajaran, dan relevansi konten yang dihadirkan dalam media pembelajaran PAI berbasis web. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran PAI berbasis web memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, dengan skor keseluruhan mencapai 89,6%. Hal ini menegaskan bahwa media pembelajaran yang dirancang sangat berkualitas dalam hal penggunaan bahasa yang baik, efek yang mendukung proses pembelajaran, serta konten yang relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Selain itu, ahli teknologi informasi juga melakukan evaluasi terhadap rancangan media pembelajaran PAI berbasis web. Ahli menitikberatkan penilaian pada aspek rekayasa perangkat lunak dan tampilan visual media. Hasil validasi yang diperoleh dari ahli teknologi informasi menunjukkan tingkat validitas yang sangat baik, dengan skor keseluruhan mencapai 88%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran PAI berbasis web yang dikembangkan mengimplementasikan rekayasa perangkat lunak yang baik dan tampilan visual yang menarik. 
Berdasarkan saran ahli media mengenai aspek efek bagi pembelajaran untuk menambah  fitur pada web agar interaksi mahasiswa kepada dosen maupun sesama mahasiswa dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan saran dari ahli teknologi informasi untuk menerapkan plugin H5P. 
Kini plugin H5P sudah diterapkan ke dalam media web sehingga konten yang disajikan dapat lebih interaktif yang kaya secara visual, seperti presentasi, kuis, permainan, video interaktif, dan banyak lagi. Penggunaan fitur tersebut dapat secara langsung digunakan pada media web, bukan diperantarai platform lain. H5P (HTML5 Package) adalah standar terbuka untuk konten interaktif yang kompatibel dengan berbagai platform dan dapat diakses di berbagai perangkat.
Dengan plugin H5P, user dapat membuat konten interaktif dengan menggunakan antarmuka yang mudah digunakan, tanpa perlu pengetahuan pemrograman atau desain yang mendalam. Plugin ini menyediakan antarmuka drag-and-drop yang intuitif, memungkinkan user dengan mudah mengatur elemen-elemen interaktif dan mengedit konten sesuai kebutuhan.
Setelah konten interaktif dibuat menggunakan H5P, plugin tersebut juga menyediakan fitur untuk menyematkan konten tersebut langsung di halaman atau postingan WordPress. Konten H5P dapat disematkan menggunakan blok H5P yang tersedia di editor blok Gutenberg, atau dengan menggunakan shortcode yang disediakan oleh plugin.
Keuntungan menggunakan plugin H5P adalah user dapat meningkatkan interaktivitas situs web dengan mudah tanpa harus mengandalkan layanan pihak ketiga. User memiliki kendali penuh atas konten interaktif yang dibuat, dan dapat memperkaya pengalaman interaksi dan aktivitas yang menarik antara dosen dan mahasiswa.
Selain penggunaan H5P untuk mendukung pembelajaran yang interaktif, ahli juga menyarankan agar Alquran dan Hadis dapat digunakan langsung di media web. Adapun plugin yang digunakan untuk Alquran yaitu Quran Multilanguage Text Audio Verse yang dikembangkan oleh Bahmed Karim. Plugin ini dapat menfasilitasi penggunaan multi bahasa hingga 29 terjemahan bahasa. Terdapat 700 lebih instalasi aktif web yang menggunakan plugin ini.[footnoteRef:79] Sementara agar user dapat menelusur Hadis langsung dari media, peneliti menginstal plugin Sahih al Bukhari Hadiths versi 1.2.3. Plugin ini juga dikembangkan oleh Bahmed Karim. Instalasi aktif hingga kini sebanyak 100 lebih.[footnoteRef:80]  [79:  Bahmed Karim, “Quran Multilanguage Text & Audio,” WordPress.org, diakses 6 Juni 2023, https://wordpress.org/plugins/quran-text-multilanguage/.]  [80:  Bahmed Karim, “Sahih al Bukhari Hadiths,” WordPress.org, diakses 6 Juni 2023, https://wordpress.org/plugins/sahih-al-bukhari-hadiths/.] 

Meskipun demikian, peneliti berpendapat penggunaan plugin ini dapat dikaji lebih dalam oleh peneliti selanjutnya. Sebab, sepanjang pencarian peneliti bahwa plugin tersebut belum memiliki standar pengakuan dari lembaga pentashih Alquran dan Hadis, termasuk developer atau pengembangnya sendiri. Meskipun demikian, fitur ini dapat membantu user pada aspek easiness untuk kebutuhan yang spontanitas seperti membaca, mencari terjemah, mencari nomor ayat atau hadis atau kebutuhan non akademik yang lain. Sementara untuk kebutuhan akademik seperti sitasi, bisa menggunakan platform yang verified seperti situs web Qur’an Kemenag yaitu aplikasi berbasis web dari Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama Republik Indonesia. Platform tersebut dapat diakses di https://quran.kemenag.go.id/ dengan tampilan halaman utama seperti berikut ini:
[image: ]
[bookmark: _Toc144810884]Gambar 4.15 Tampilan Quran Kemenag
Saran terakhir dari ahli teknologi informasi, Candra Adi Putra, bahwa pada aspek visual agar font diganti dengan jenis font yang lebih ramah bagi penglihatan mata. Hal tersebut dapat meningkatkan keterbacaan teks pada konten. Sebelumnya, jenis font pada media web yang dikembangkan menggunakan jenis font Arial. Untuk menyahuti saran ahli, peneliti mengkaji hasil survei terhadap font terpopuler dari platform penyedia. Merujuk pada SimilarTech, ada 3 (tiga) platform penyedia font yang statistiknya dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc144810815]Tabel 4.10 Platform Penyedia Font yang Dipakai pada Website
	No
	Technology
	Websites
	Persentase

	1
	Google Web Fonts
	12.039.232
	40,54%

	2
	Font 
	4.443.400
	11,26%

	3
	Typekit
	827.884
	3,40%



Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa website yang menggunakan font dari Google Web Fonts paling dominan sebesar 12.039.232 pengguna web.[footnoteRef:81] Lalu, jenis font paling populer di antara semua jenis font pada paltform Google Web Fonts yaitu Roboto karya Christian Robertson dengan views pada 3 (tiga) bulan terakhir mencapai 23.143.849.698.112 kali.[footnoteRef:82] Oleh sebab itu, maka revisi jenis font pada media web ini menggunakan jenis font Roboto yang sebelumnya menggunakan Arial. [81:  “Fonts Technologies Market Share and Web Usage Statistics,” SimilarTech, diakses 7 Juni 2023, https://www.similartech.com/categories/fonts.]  [82:  Google Fonts, “Analytics: Total Font Views,” diakses 7 Juni 2023, https://fonts.google.com/analytics.] 

[image: ]   [image: ]
[bookmark: _Toc144810885]Gambar 4.16 Roboto Font Family
Tabel berikut ini adalah plugin yang dipasang pada aplikasi web untuk mengakomodasi fitur yang disarankan oleh ahli:
[bookmark: _Toc144810816]Tabel 4.11 Plugin yang Diinstal pada Aplikasi WordPress
	WordPress Plugin
	Fungsi

	Quran Multilanguage Text Audio Verse
	Aplikasi Alquran yang dapat menampilkan 29 terjemahan bahasa. Selain itu, plugin ini dapat dikustomisasi.

	Sahih al Bukhari Hadiths
	Aplikasi Hadis yaitu Sahih al-Bukhari. Terdapat 7563 hadis pada 97 buku.

	H5P
	Memungkinkan pengguna untuk mengunggah, membuat, membagi dan menggunakan konten interaktif pada aplikasi web.

	WP Google Fonts
	Menambah dan kustomisasi font 



Secara keseluruhan, hasil validasi yang diperoleh dari ahli media dan ahli teknologi informasi memperkuat kesimpulan bahwa media pembelajaran PAI berbasis web yang dirancang sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Skor validasi yang tinggi, yaitu 89,6% dari ahli media dan 88% dari ahli teknologi informasi, menunjukkan bahwa rancangan media tersebut telah memenuhi kelayakan dalam hal bahasa, efek pembelajaran, relevansi konten, rekayasa perangkat lunak, dan tampilan visual. Presentase tersebut memberikan keyakinan bahwa media pembelajaran PAI berbasis web ini dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam bidang Pendidikan Agama Islam.
Setelah memperoleh desain produk yang memenuhi standar ahli, maka peneliti perlu membuat panduan penggunaan media pembelajaran PAI berbasis web kepada user agar media dapat digunakan. Berdasarkan keperluannya, pengguna dapat menggunakan web untuk mencari materi kuliah, mencari nama dosen, atau mencari bahan pembelajaran seperti buku, jurnal dan referensi lainnya.
Berikut ini panduan bagi pengguna untuk mencari materi kuliah pada media web:
a. Buka browser pada perangkat yang digunakan.
b. Ketikkan alamat media pembelajaran PAI berbasis web https://s2.aflahindra.my.id di bilah alamat browser.
c. Tekan tombol “Enter” untuk mengakses halaman web.
d. Arahkan kursor pada menu “Materi”, kemudian pilih sub menu “Mata Kuliah” yang tersedia pada menu navigasi.
e. Halaman yang berisi tabel daftar mata kuliah akan terbuka.
f. Pada halaman tersebut, pengguna dapat melihat daftar mata kuliah yang tersedia.
g. Pilih mata kuliah yang diinginkan atau cari pada bilah pencarian di atas tabel sesuai dengan kebutuhan pengguna.
h. Gunakan konten materi kuliah yang disediakan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan pengguna.
Dengan mengikuti alur di atas, pengguna akan dapat menemukan dan mencari materi kuliah secara efektif.
Selanjutnya, panduan penggunaan bagi pengguna yang ingin mencari nama dosen dapat mengikut alur berikut:
a. Buka browser pada perangkat yang digunakan.
b. Ketikkan alamat media pembelajaran PAI berbasis web https://s2.aflahindra.my.id di bilah alamat browser.
c. Tekan tombol “Enter” untuk mengakses halaman web.
d. Arahkan kursor pada menu “Dosen” yang tersedia pada menu navigasi.
e. Halaman yang berisi tabel daftar nama dosen akan terbuka.
f. Pilih nama dosen yang diinginkan atau cari pada bilah pencarian di atas tabel sesuai dengan kebutuhan pengguna.
g. Gunakan konten yang disediakan sesuai bahan informasi yang tertaut pada nama dosen yang dipilih pengguna. 
Pengguna juga bisa mendapatkan bahan bacaan lainnya yang dikumpulkan dari berbagai sumber otoritatif. Alur penggunaannya dapat dilihat pada uraian berikut:
a. Buka browser pada perangkat yang digunakan.
b. Ketikkan alamat media pembelajaran PAI berbasis web https://s2.aflahindra.my.id di bilah alamat browser.
c. Tekan tombol “Enter” untuk mengakses halaman web.
d. Arahkan kursor pada menu “Resources” yang tersedia pada menu navigasi.
e. Pada menu tersebut terdapat pilihan sub menu seperti:
1) “Al-Quran” yaitu halaman yang menampilkan aplikasi Alquran. Melalui halaman tersebut, pengguna dapat membaca, mendengarkan suara bacaan Alquran, dan melihat terjemahan.
2)  “Hadis” yaitu halaman yang menampilkan hadis di mana pengguna dapat membaca dan melihat terjemahan hadis.
3) “Jurnal” yaitu halaman yang menampilkan tautan jurnal-jurnal lokal maupun internasional. Beberapa tautan yang disediakan merupakan tautan jurnal khusus Pendidikan Agama Islam.
4) “Buku” yaitu halaman yang menampilkan tautan buku yang bersumber dari koleksi UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, dari Kemenag RI, Kemdikbudristek atau tautan ebook lain yang otoritatif.
5) “Glosarium Islam” yaitu halaman yang menampilkan kamus istilah Islam.
6) “Kamus Bahasa Indonesia” merupakan tautan yang ditujukan ke platform KBBI yang dikembangkan oleh Badan Pengembangan Bahasa dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud RI.
7) “Karya Dosen” yaitu halaman yang menampilkan repositori dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.
8)  “Karya Mahasiswa” yaitu halaman yang berisi karya akhir mahasiswa seperti skripsi dan tesis.
9) Pengguna dapat memilih salah satu sub menu tersebut sesuai kebutuhan.
Begitulah panduan penggunaan media pembelajaran PAI berbasis web yang dikategorikan berdasarkan tiga kebutuhan yang disebutkan sebelumnya, yaitu pencarian materi kuliah, nama dosen dan bahan bacaan. Dengan mengikuti panduan tersebut, diharapkan pengguna menemukan kebutuhan dengan efektif dan efisien.
2. [bookmark: _Toc144810362]Praktikalitas Produk
Produk dapat dinilai praktis apabila telah melalui tahap uji. Dengan melakukan uji praktikalitas produk, maka dapat diketahui respons pengguna terhadap produk. Uji praktikalitas media pembelajaran PAI berbasis web ini diuji kepada 17 mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan melalui pengisian angket. Kriteria yang dipakai untuk menilai kepraktisan dalam angket respons mahasiswa meliputi 3 (tiga) aspek yaitu aspek minat belajar, aspek kemudahan pemahaman, dan aspek penyajian media.
Berikut ini adalah hasil dari respons mahasiswa terhadap media pembelajaran PAI berbasis web bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

[bookmark: _Toc144810817]Tabel 4.12 Respons Mahasiswa 
	No.
	Indikator Respons
	Nomor Item
	Nilai
	Persentase
	Kategori

	1
	Minat Belajar
	1, 2, 3
	231
	91%
	Sangat Praktis

	2
	Kemudahan Pemahaman
	4, 5 
	150
	88%
	Sangat Praktis

	3
	Penyajian Media
	6, 7, 8 
	223
	87%
	Sangat Praktis

	
	Jumlah Keseluruhan
	8
	604
	89%
	Sangat Praktis

	
	Rata-rata
	
	4,4
	
	



Skor yang diperoleh dari keseluruhan indikator yaitu 604 dengan presentase 89% (sangat praktis). Maka, dari uji praktikalitas ini dapat diketahui bahwa media pembelajaran PAI berbasis web sangat praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain dari respons mahasiswa melalui angket, mahasiswa juga memberikan saran yang dapat dilihat pada lampiran 9.
Sebagai data kualitatif, responden diminta untuk memberikan komentar dan saran melalui angket setelah melihat dan mengamati komponen produk. Berdasarkan komentar dan saran yang diberikan responden, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
a. Media pembelajaran PAI berbasis web ini merupakan media yang memanfaatkan teknologi terkini, maka diharapkan dosen mampu menggunakan dan menerangkan penggunaan media tersebut.
b. Dosen menyajikan materi dengan jelas dan mudah sehingga mudah dipahami oleh pengguna. Selain itu juga dilengkapi dengan tampilan animasi menarik dan interaktif untuk meningkatkan pengelaman belajar mahasiswa.
Dari masukan responden yang merupakan mahasiswa tersebut, diharapkan media ini dapat terus di-upgrade menyesuaikan dengan teknologi terkini. Agar media ini dapat digunakan secara maksimal, maka dosen diharapkan juga dapat beradaptasi dalam menggunakan dan mengelola media pembelajaran berbasis web sebagaimana petunjuk penggunaan. Dengan begitu, dosen juga bisa menerangkan penggunannya kepada mahasiswa agar tujuan penggunaan media dapat tercapai sebagaimana yang diharapkan. Saran lainnya, agar sosialisasi penggunaan dan manfaat media dapat tersampai kepada dosen maupun mahasiswa sebagai pengguna seperti melalui proses diseminasi sehingga pemangku kepentingan yang relevan dapat memastikan bahwa hasil pengembangan ini bisa diaplikasikan dalam praktik atau pengambilan keputusan yang lebih luas. 
Masukan dan saran tersebut sangat berarti bagi peneliti dan berharap semoga peneliti di masa akan datang dapat merespons untuk penyempurnaan pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini.
3. [bookmark: _Toc144810363]Keterbatasan Penelitian
Selama proses pencarian informasi penelitian kepada sumber informasi, seperti kuesioner dan wawancara, terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi catatan bagi peneliti sendiri maupun peneliti yang akan datang. Seperti ketidakrelevanan sumber informasi dalam memberikan tanggapan. Hal ini bisa terjadi karena pertanyaan pada kuesioner tidak dibarengi penjelasan yang memadai sehingga menyebabkan misunderstanding atau juga bisa karena responden tidak merespons pertanyaan dengan teliti. 
Selain itu, peneliti juga memiliki keterbatasan untuk memodifikasi web karena akan mengubah pada bagian sourcecode aplikasi WordPress. Pada kondisi tertentu, sebenarnya tidak harus selalu menginstal plugin untuk menambah fitur atau menyesuaikan tampilan. Penggunaan plugin, dapat dikurangi dengan melakukan modifikasi pada bagian sourccode. Namun, dikarenakan produk ini ditujukan sebagai media pembelajaran di mana penggunanya adalah kalangan dosen dan mahasiswa yang bukan memiliki latar belakang pemahaman bahasa pemrograman, maka fitur media pada WordPress diperkaya dengan plugin, alih-alih memodifikasi pada bagian sourcecode.
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[bookmark: _Toc144810364]BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc144810365]Kesimpulan
Pengembangan media pembelajaran PAI berbasis web ini memenuhi syarat validitas dan praktikalitas untuk digunakan mahasiswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kesimpulan ini diambil berdasarkan:
1. Uji validitas produk yang berasal dari 2 (dua) ahli, yaitu ahli media dengan hasil persentase sebesar 89,6% (sangat valid) dan ahli teknologi informasi sebesar 88% (sangat valid). Total keseluruhan persentase mencapai 89% atau kategori sangat valid. 
2. Uji praktikalitas produk yang berasal dari respons mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam dengan hasil persentase sebesar 89% atau kategori sangat praktis. 
B. [bookmark: _Toc144810366]Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan
Pengguna diharapkan dapat mengikuti petunjuk penggunaan yang terdapat pada media. Selain itu, perlunya pelatihan dan pendampingan bagi pengguna untuk memaksimalkan pemanfaatan media pembelajaran ini. Hal ini akan membantu mereka memahami fitur-fitur media dengan baik dan mengoptimalkan penggunaannya dalam pembelajaran.
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut
a. Peneliti lain dapat melanjutkan tahapan pengembangan selanjutnya yaitu Impelementation dan Evaluate.
b. Mengembangkan fitur pencarian khusus Pendidikan Agama Islam yang dapat digunakan untuk mencari informasi sesuai dengan kata kunci yang dibutuhkan.
c. Menyesuaikan konten dengan perkembangan kurikulum mendatang. Pengguna dapat melakukan pembaruan konten secara berkala dan mempertimbangkan perubahan kebijakan atau perubahan dalam materi pelajaran PAI.
d. Mempertimbangkan aksesibilitas dan keberlanjutan. Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis web, penting untuk mempertimbangkan aksesibilitasnya bagi semua pengguna, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau akses internet yang terbatas. Selain itu, mempertahankan keberlanjutan media pembelajaran ini dengan memperhatikan pemeliharaan dan pembaruan teknologi juga menjadi aspek yang penting.
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A. [bookmark: _Toc137474091][bookmark: _Toc144810370]Respons Kuesioner Dosen Pra Penelitian

	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama
(2 jawaban)
· Dewi sarah
· Agung Kaisar Siregar

	2
	Apakah Bapak/Ibu merupakan Dosen pada mata kuliah Teknologi Pendidikan Islam di Prodi Pendidikan Agama Islam FTIK IAIN Padangsidimpuan?
Iya	2 jawaban	100%

	3
	Apakah Bapak/Ibu setuju bila Dosen pada Prodi PAI FTIK IAIN Padangsidimpuan mampu berkreasi menggunakan teknologi pendidikan agar belajar mengajar menjadi efektif dan efisien?
Setuju	2 jawaban	100%

	4
	Apa kesulitan yang biasanya dihadapi para Dosen dalam memberdayakan teknologi?
· Kesulitannya ada pada fasilitas yg minim
· 1. Sumber daya yang bisa digunakan terbatas; 2. Biaya penggunaan yang tidak sedikit dan dibebankan kepada dosen pribadi

	5
	Apakah menurut Bapak/Ibu penerapan sumber daya teknologi modern para Dosen ke-PAI-an di FTIK IAIN Padangsidimpuan telah maksimal?
Cukup	2 jawaban	100%



B. [bookmark: _Respons_Kuesioner_Mahasiswa][bookmark: _Toc137474092][bookmark: _Toc144810371]Respons Kuesioner Mahasiswa Pra Penelitian

	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama dan NIM
(34 jawaban)
· Annisa Naura Anggraina	1820100097
· Suci Parasdika	1820100215
· Dermawan	1820100218
· Agnes Monica	1920100065
· Bunga setiawaty	1820100054
· Aditia Pratiwi	1820100221
· Musdalipah Siregar	1920100257
· Marito Harahap	1820100081
· Fitri Yanti Siregar	1820100231
· Annisa Nurvq	1820100025
· Eka Maryah Ritonga	1820100038
· Helsa Pebrian Siregar	1820100157
· Resti Afriani Harahap	1820100150
· Nur Janna Ritonga	1820100172
· Putri Ayu Sartika Dewi	1820100322
· Winda Dyah Lestari	1820100016
· Ade Rahma Annisa	1820100100
· Ahmad Ihsan	1920100200
· Hasnah Sigalingging	1820100045
· M. Ali Arafat Pasaribu	1820100067
· Aditia Pratiwi	1820100221
· Ike Damayanti Hasibuan	1820100018
· Siti Nur Aisyah	1820100299
· Dwi Fani Agora	1920100193
· Mutiara Sani Pulungan	1920100297
· Marito Harahap	1820100046
· Witri Harahap	1820100244
· Melda Hairani Siregar	1820100109
· Sangkot Rumadani Lubis	2020100207
· Audina Azzahra	1920100333
· Abdul Latif	1920100314
· Rani Jelita	1820100236
· Bunga Setiawaty	1820100054
· Salmalia	1820100345

	2
	Apakah Anda sering menggunakan fasilitas internet untuk belajar?
Iya	34 jawaban	100%

	3
	Perangkat yang paling sering digunakan?
Laptop	2	6%
Ponsel	32	94%

	4
	Apa permasalahan yang sering Anda alami atau sulit dihadapi dalam pembelajaran? 
· Jaringan nge-lag
· Jika seperti sekarang ini sistem perkuliahan daring maka kebanyakan kendala mereka pada jaringan. Ataupun pada materi yang kurang lengkap diberikan dosen kepada mahasiswa.
· Jaringan dan tidak konsisten akan waktunya yang dibuat dosenya
· Jaringan
· kuota dan jaringan
· Apa yang di cari melalui internet, bahwa tidak selalu sesuai apa yang kita cari dari internet. Banyak juga melenceng dari yang kita cari.
· Data internet dan jejaringan
· Pada saat daring tidak ada jaringan
· Saat jaringan tidak memadai
· Uang beli paket
· Sulit merangkai kata-kata dengan benar dalam diskusi
· Ada, yaitu saat belajar kurang fokus
· Terkadang materi yang diberikan sulit
· Jaringan internet
· Terkendala jaringan
· 1. Keterlambatan dalam pengiriman tugas 2. Tidak ada koneksi internet
· Jaringan
· permasalahan yang sering saya alami adalah ketidakstabilan jaringan internet dan pembelian kuota internet yang cukup mahal
· Jika saat pembelajaran online kendala jaringan
· Masalah waktu pengumpulan tugas (dead line)
· Jika menggunakan online dalam pembelajaran sangat sulit sekali mencari bahan yang sesuai dengan mata kuliah yang di cari di internet. Dalam hal jurnal. Apalagi saat mati lampu dan hujan, maka jaringan bisa-bisa hilang bahkan tidak bisa online atau menggunakan data seluler.
· Ketika mengerjakan tugas harus menggunakan laptop, tapi tidak memiliki
· Tidak ada
· Waktu belajar yang tidak efesien
· Terkait tugas yang di berikan .oleh dosen terkadang tidak bisa melalui hp misal pembuatan makalah atau jurnal. Saya masih merasa sulit akan hal itu.
· Jaringan
· Saat pembelajaran daring kesulitan yang saya alami yaitu kendala jaringan
· Saya tidak memiliki leptop dan jaringan yabg sangat memperlambat mahasiswa melakukan hal tentang pelajaran apalagi kalau mau mengirim tugas..
· Ketika tidak ada jaringan
· Internet yang tidak stabil
· Hubungan antar pendidik dan peserta didik yang kurang baik dalam proses pembelajaran daring, misal ; ada sesuatu pertanyaan spontan yang kita tanyakan, jadi jika dalam lingkungan daring kesempatan itu menjadi terbatas. Jadi pembelajaran kurang efektif
· Dalam kondisi daring ini permasalahan yang saya hadapi dalam pembelajaran yaitu jaringan kurang bagus
· jaringan
· Jaringan

	5
	Menurut Anda, apakah dengan menggunakan media modern dalam pembelajaran akan meningkatkan pemahaman, semangat dan kemudahan belajar Anda?
Iya	27 jawaban	79%
Tidak	7 jawaban	21%

	6
	Metode apa yang biasa diterapkan dosen PAI dalam mengajar?
Metode mengajar konvensional (ceramah, dosen lebih berperan aktif)	
9 jawaban	26%	
Metode mengajar modern (menggunakan media modern, mahasiswa lebih berperan aktif)
25 jawaban	74%	

	7
	Apa media pembelajaran modern yang biasa digunakan Dosen PAI dalam menyampaikan perkuliahan?			
Aplikasi Berbasis Komputer	4	12%	
LCD Projector	3	9%	
Aplikasi Berbasis Website	15	44%	
Video/Audio Player	4	12%	
Lainnya	8	24%	

	8
	Apa yang Anda butuhkan dalam menghadapi masalah dalam pembelajaran?
· Saya butuh jaringan yg bagus yg tidak nge-lag disaat saya melalukan pembelajaran daring apalagi materinya melalui web. Kemudian saya butuh web yg tersedia selalu (Selalu terbuka) kapanpun dan dimanapun saya membutuhkannya. Karna dari banyak pengalaman saya, banyaj dosen yg memberi web tetapi disaat saya ingin membukanya kembali, web tdk bisa terbuka. 404 that's not found. Kurang lebih seperti itu
· Ketersediaan materi pembelajaran yang lengkap Dan media nya.
· Teman dan ponsel dan media
· Paket
· data
· Masih ada kurang pemahaman dalam mengerti isi pembelajaran yang disediakan dalam bentuk media pembelajaran
· Data internet dan jejaringan dan juga penjelasan yg detail
· Ponsel
· Penjelasan dari dosen ketika saya tidak paham apa yang dipelajari
· Ketenangan
· Pendidik mengubah metode mengajarnya kepada metode yang lebih menyenangkan dan tetap fokus pada pembelajaran
· Kuota
· Yang saya butuhkan adalah Penjelasan
· Akses jaringan yang lancar dan media yang dibutuhkam seperti leptop apabila di butuhkan.
· Media pembelajaran
· Dibutuhkan sikap cepat dan tanggap dalam menghadapi masalah yang terjadi
· Akses media yang lebih cepat
· Mendapatkan jaringan yang lebih baik atau bantuan kuota oleh pihak kampus
· Pembelajaran yg efektif
· Dosen memberikan konvensasi waktu
· Pada saat dosen memberikan media pembelajaran, sebaiknya dengan menggunakan rekaman video, sehingga lebih dimengerti dengan bahasa sang dosen jika di bandingkan dengan bahasa baku.
· Sarana Media
· Handphone
· Yang saya butuhkan arahan dan bimbingan dosen untuk memecahkan masalah
· Laptop
· Orang tua, guru dan teman
· Teman berdiskusi agar bisa bertukar pikiran
· Yang saya butuh kan perlengkapan saat belajar dan bahan pelajaran yang di sajikan
· Jaringan
· Web atau fasilitas yang bisa mendukung proses pembelajaran
· Arahan dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik
· Mungkin kalo untuk saat ini lebih cenderung ke kuota aja sih karna belajar daring
· Kuota
· laptop
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A. Tampilan Halaman Utama
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B. Tampilan Halaman Materi
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	Rancangan Halaman
	Rancangan Visual

	BERANDA
1. Logo dan nama web
2. Menu
· Mata kuliah
· Materi pilihan
· Dosen
· Resources
· Buku
· Jurnal
· Kamus Bahasa Indonesia
· Glosarium Islam
· Karya Mahasiswa
· Karya Dosen
· Regulasi
· Kemenkumham RI
· Pendidikan dan Kebudayaan
· Ibadah dan Keagamaan
· Direktori
· DPR RI
UUD 1945, UU, PP pengganti UU, Peraturan Pemerintah, Perpres, Kepres, Instruksi Presiden, Pencarian
· Info
Tentang Sentra PAI, Berita, Pengumuman, Artikel, Profil Pascasarjana, dan Profil FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
· Unduh
3. Kolom pencarian
4. Tombol masuk (login)
5. Slideshow section
Berisi poster-poster.
6. Information section 1
Link cepat menuju mata kuliah, e-resources, tools, dan tutorial.
7. Information section 2
Link cepat menuju halaman materi pilihan
8. Information section 3
Info tentang komunitas dan angka statistik
9. Information section 4
Berisi tentang artikel terbaru
10. Footer
· Tentang kami
· Tautan
· Video
· Kutipan
11. Copyright, kredit dan menu
· Beranda
· mata kuliah
· materi pilihan
· dosen.
	1
2
4
3
5
6
7
8
9
11
10


	MATERI
1. Logo dan nama web
2. Menu
3. Kolom pencarian
4. Tombol masuk (login)
5. Judul
6. Konten/isi materi
· Pendahuluan
· Daftar isi
· Judul, sub judul, dst.
7. Sidebar
· Foto dosen
· Nama dosen
· Bio dosen
· Karya dosen
· Petunjuk, tugas mandiri, tugas kelompok
· Berita kampus
· Daftar isi
8. Footer
· Tentang kami
· Tautan
· Video
· Kutipan
9. Copyright, kredit dan menu
· Beranda
· mata kuliah
· materi pilihan
· dosen.
	1
2
4
3
5
6
7
8
9





[bookmark: _Lampiran_4][bookmark: _Toc137474097][bookmark: _Toc144810376][bookmark: _Toc125466466][bookmark: _Toc117626532]Lampiran 4
[bookmark: _Toc137474098][bookmark: _Toc144810377]LEMBAR VALIDASI
[bookmark: _Toc137474099][bookmark: _Toc144810378]Daftar Validator
	[bookmark: _Toc116550698]No
	[bookmark: _Toc116550699]Nama
	[bookmark: _Toc116550700]Profesi
	[bookmark: _Toc116550701]Keterangan

	[bookmark: _Toc116550702]1
	[bookmark: _Toc116550703]Zulhammi
	[bookmark: _Toc116550704]Dosen PAI Pascasarjana Program Magister
	[bookmark: _Toc116550705]Ahli Media

	[bookmark: _Toc116550706]2
	[bookmark: _Toc116550707]Candra Adi Putra
	[bookmark: _Toc116550708]Kepala UPT Teknologi, Informasi dan Pangkalan Data
	[bookmark: _Toc116550709]Ahli Teknologi Informasi (TI)





[bookmark: _Toc116550710][bookmark: _Toc117626542][bookmark: _Toc117684737][bookmark: _Toc125466476][bookmark: _Toc137474100][bookmark: _Toc144810379]ANGKET PENILAIAN AHLI MEDIA
Judul Penelitian	:	Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Penyusun	:	Aflah Indra Pulungan
Institusi	: Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya media pembelajaran berbasis web pada alamat s2.aflahindra.my.id, maka dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan respons berupa penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan agar media pembelajaran PAI berbasis web tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.

Petunjuk Pengisian
1. Mohon memberikan tanda cek lis () pada kolom skala penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media ini.
2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.
3. Tanda cek lis () diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang skala:
	Kode
	Keterangan
	Petunjuk Isian
	Skor

	SB
	Sangat Baik/Sangat Sesuai/Sangat Jelas/Sangat Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 76%-100% media sesuai dengan penyataan 
	4

	B
	Baik/Sesuai.Jelas/Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 51%-75% media sesuai dengan penyataan 
	3

	K
	Kurang Baik/Kurang Sesuai/Kurang Jelas/Kurang Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 26%-50% media sesuai dengan penyataan 
	2

	SK
	Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Sesuai/Sangat Kurang Jelas/Sangat Kurang Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 1%-25% media sesuai dengan penyataan 
	1



A. Penilaian Media
	No
	Indikator
	Deskripsi
	Skala Penilaian

	
	
	
	SB
	B
	K
	SK

	Aspek Bahasa

	1
	Ketepatan penggunaan istilah
	Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan bidang PAI
	
	
	
	

	2
	Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir mahasiswa
	Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat berpikir mahasiswa
	
	
	
	

	3
	Kemudahan memahami alur konten
	Konten dalam media pembelajaran berbasis website mudah dipahami
	
	
	
	

	Aspek Efek bagi Pembelajaran

	4
	Kemampuan mendorong rasa ingin tahu mahasiswa
	Media mendorong rasa ingin tahu mahasiswa
	
	
	
	

	5
	Dukungan media bagi kemandirian belajar mahasiswa
	Media mendukung mahasiswa dalam belajar PAI secara mandiri
	
	
	
	

	6
	Kemampuan media menambah pengetahuan
	Media mampu menambah pengetahuan PAI bagi mahasiswa
	
	
	
	

	7
	Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman
	Media mampu meningkatkan pemahaman bagi mahasiswa
	
	
	
	

	8
	Kemampuan media untuk menambah motivasi mahasiswa
	Media mampu meningkatkan motivasi mahasiswa dalam mempelajari PAI
	
	
	
	

	Aspek Relevansi Konten

	9
	Kesesuaian konten atau materi dengan kurikulum yang berlaku
	Materi yang disampaikan mampu mengikuti kurikulum saat ini
	
	
	
	

	10
	Kesesuaian antara konten atau materi dengan kompetensi yang diharapkan
	Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas
	
	
	
	

	11
	Kesesuaian konten atau materi ditinjau dari aspek keilmuan
	Materi dan definisi yang disampaiakan sesuai dengan definisi yang berlaku dalam bidang PAI
	
	
	
	

	12
	Konten atau materi bahan ajar ditulis secara ilmiah
	Konten atau materi disampaikan sesuai dengan kajian ilmiah
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran
	No
	Aspek
	Komentar dan Saran

	
	
	



Padang Sidempuan,        		 2023
Ahli Media,




Dr. Zulhammi, M.Ag., M.Pd.
[bookmark: _Toc116550711][bookmark: _Toc117626543][bookmark: _Toc117684738][bookmark: _Toc125466477]

[bookmark: _Toc137474101][bookmark: _Toc144810380]ANGKET PENILAIAN AHLI TEKNOLOGI DAN INFORMASI
Judul Penelitian	:	Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Penyusun	:	Aflah Indra Pulungan
Institusi	: Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Dengan hormat, sehubungan dengan tersedianya media pembelajaran berbasis web pada alamat s2.aflahindra.my.id, maka dimohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan respons berupa penilaian terhadap media tersebut. Respons penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan masukan agar media pembelajaran PAI berbasis web tersebut dapat direvisi untuk mencapai kualitas yang baik.

Petunjuk Pengisian
1. Mohon memberikan tanda cek lis () pada kolom skala penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap media ini.
2. Mohon mengisi semua tabel penilaian yang tersedia.
3. Tanda cek lis () diberikan pada kolom yang sesuai dengan rentang skala:
	Kode
	Keterangan
	Petunjuk Isian
	Skor

	SB
	Sangat Baik/Sangat Sesuai/Sangat Jelas/Sangat Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 76%-100% media sesuai dengan penyataan 
	4

	B
	Baik/Sesuai.Jelas/Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 51%-75% media sesuai dengan penyataan 
	3

	K
	Kurang Baik/Kurang Sesuai/Kurang Jelas/Kurang Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 26%-50% media sesuai dengan penyataan 
	2

	SK
	Sangat Kurang Baik/Sangat Kurang Sesuai/Sangat Kurang Jelas/Sangat Kurang Benar (sesuai pernyataan)
	Jika 1%-25% media sesuai dengan penyataan 
	1



A. Penilaian Media
	No
	Indikator
	Deskripsi
	Skala Penilaian

	
	
	
	SB
	B
	K
	SK

	Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

	1
	Kemudahan penggunaan media
	Media pembelajaran berbasis website mudah dioperasikan
	
	
	
	

	2
	Media dapat digunakan kembali
	Media pembelajaran dapat digunakan kembali
	
	
	
	

	3
	Kemudahan pengelolaan media
	Media pembelajaran dapat dikelola dan dipelihara dengan mudah
	
	
	
	

	4
	Kesesuaian media dengan perkembangan teknologi
	Peluang pengembangan media terhadap perkembangan IPTEK
	
	
	
	

	Aspek Tampilan Visual

	5
	Kemudahan tata letak tombol dan tulisan
	Media menggunakan tata letak tombol dan tulisan yang mudah dipahami
	
	
	
	

	6
	Kesesuaian pemilihan warna
	Media menggunakan warna yang sesuai
	
	
	
	

	7
	Kesesuaian pemilihan jenis huruf
	Media menggunakan jenis huruf yang sesuai
	
	
	
	

	8
	Kesesuaian pemilihan ukuran huruf
	Media memilih ukuran huruf yang sesuai
	
	
	
	

	9
	Kesesuaian tampilan gambar
	Media menggunakan tampilan gambar yang sesuai
	
	
	
	

	10
	Keseimbangan proporsi gambar
	Media mengatur proporsi gambar secara seimbang
	
	
	
	

	11
	Kejelasan orientasi halaman
	Orientasi halaman jelas (halaman panduan, halaman utama, dan halaman pencarian)
	
	
	
	

	12
	Keefektivan fungsi navigasi
	Media memiliki fungsi navigasi yang efektif
	
	
	
	

	13
	Kemenarikan desain
	Media memiliki desain yang cukup menarik
	
	
	
	



B. Komentar dan Saran
	No
	Aspek
	Komentar dan Saran

	
	
	



Padang Sidempuan,        		 2023
Ahli Media,




Candra Adi Putra, S.Kom.

[bookmark: _Toc116550712][bookmark: _Toc117626544][bookmark: _Toc117684739][bookmark: _Toc125466478][bookmark: _Toc137474102][bookmark: _Toc144810381]ANGKET RESPONS MAHASISWA
Judul Penelitian	:	Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Web bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FTIK UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Penyusun	:	Aflah Indra Pulungan
Institusi	: Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

Aspek Repons Mahasiswa
	No
	Aspek Kriteria
	No. Aspek Kriteria
	Jumlah

	1
	Minat Belajar
	1, 2, 3
	3

	2
	Kemudahan Pemahaman
	4, 5 
	2

	3
	Penyajian Media
	6, 7, 8 
	3

	Jumlah
	8



Petunjuk Pengisian 
1. Melalui angket ini mahasiswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Web
2. Berilah tanda () pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Anda terhadap instrumen dengan pedoman pada “Rubik Penilaian” dengan ketentuan berikut:
SB 	= Sangat Baik 	K	= Kurang
B	= Baik 	SK	= Sangat Kurang	
C	= Cukup
3. Jika penilaian Anda adalah C, K, SK maka berilah keterangan pada kolom yang telah disediakan. (tuliskan pada bagian mana kekurangan media).

ANGKET MAHASISWA

Nama	:	.....................................................................................................
Prodi	:	Pendidikan Agama Islam FTIK Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan

A. Aspek Minat Belajar
	No
	Kriteria
	Skala Penilaian
	Keterangan

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK
	

	1
	Saya senang belajar menggunakan media pembelajaran PAI berbasis web
	
	
	
	
	
	

	2
	Aplikasi “Media Pembelajaran 
PAI berbasis Web” menambah 
minat untuk belajar
	
	
	
	
	
	

	3
	Materi disajikan dalam tampilan menarik dan menyenangkan
	
	
	
	
	
	



B. Aspek Kemudahan Pemahaman
	No
	Kriteria
	Skala Penilaian
	Keterangan

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK
	

	4
	Media pembelajaran PAI berbasis web mempermudah untuk belajar PAI
	
	
	
	
	
	

	5
	Materi yang disajikan mudah dipahami
	
	
	
	
	
	



C. Aspek Penyajian Media
	No
	Kriteria
	Skala Penilaian
	Keterangan

	
	
	SB
	B
	C
	K
	SK
	

	6
	Media pembelajaran PAI berbasis web mudah digunakan
	
	
	
	
	
	

	7
	Penyajian materi menggunakan web lebih menarik
	
	
	
	
	
	

	8
	Saya dapat menggunakan 
aplikasi ini secara mandiri
	
	
	
	
	
	



D. Komentar dan Saran
	










Padang Sidempuan,		        2023
Responden,




........................................



[bookmark: _Lampiran_5][bookmark: _Toc137474103][bookmark: _Toc144810382]Lampiran 5
[bookmark: _Toc137474104][bookmark: _Toc144810383]ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN DAN MAHASISWA SEBAGAI INFORMASI AWAL

A. [bookmark: _Toc137474105][bookmark: _Toc144810384]Respons Kuesioner Analisis Kebutuhan Dosen sebagai Informasi Awal
	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama
(2 jawaban)
· Asriana Harahap, M. Pd
· Dr. Abdusima Nasution, M.A.

	2
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\E20F8942.tmp]

	3
	Mahasiswa S1 saat ini merupakan generasi Z dengan gaya interaksi figital (fisik dan digital). Apa biasanya metode mengajar efektif yang dapat dilakukan dosen PAI terhadap mahasiswa generasi Z di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan? 
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\C61EBAA0.tmp]

	4
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\87419AE.tmp]

	5
	Web merupakan salah satu teknologi modern yang dapat menampilkan teks, grafis, animasi, audio maupun video. Web juga dapat diakses kapan dan di mana pun melalui perangkat digital seperti laptop dan ponsel pintar.  Apakah dosen PAI di UIN Syekh Ali hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan menggunakan aplikasi web di dalam pembelajaran? 
2 jawaban
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\8E08E1EC.tmp]

	6
	Aplikasi berbasis web dapat mengakomodasi kebutuhan belajar PAI bagi mahasiswa dan dosen. Selain itu, aplikasi tersebut dapat menampilkan autobiografi dosen yang mencantumkan daftar karya ilmiahnya. Dengan demikian, visibilitas dosen dan peluang sitasi terhadap karya ilmiahnya akan meningkat. Apa hal lain yang Bapak/Ibu harapkan tersedia di dalam web sehingga dapat menjadi media pembelajaran PAI yang mengakomodasi kebutuhan dosen dan mahasiswa?

(2 jawaban)
· Media pembelajaran yang kreatif dan inovatif
· Adanya karya bersama dosen dan mahasiswa sehingga terdapat kegiatan ilmiah nyata dalam bentuk literasi



B. [bookmark: _Toc137474106][bookmark: _Toc144810385]Respons Kuesioner Analisis Kebutuhan Mahasiswa sebagai Informasi Awal
	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama
(14 jawaban)
· Evi damayani
· Laila Okta Rizki Sirait
· Erni yanti hasibuan
· Tati nurseri
· Lilis karlina
· Nur Annisa
· Nur Azizah
· Nur Haqqiyah Harahap
· Suningsih
· Musbar Harahap
· Dini Lydia pramesti
· Anita Sari Lubis
· Nora El Isra
· Kobul Baringin Hsb

	2
	NIM
(14 jawaban)
· 2120100229
· 2020100119
· 2120100338
· 1920100272
· 2120100208
· 2120100160
· 2120100132
· 2120100327
· 2120100184
· 2020100049
· 2020100168
· 1920100218
· 2020100122
· 2120100008

	3
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\A49F13A8.tmp]

	4
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\3CEDBFF6.tmp]

	5
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\C1D98774.tmp]

	6
	Web merupakan salah satu teknologi modern yang dapat menjadikan belajar efektif, efisien dan menarik. Web juga dapat diakses kapan dan di mana pun. Apakah Anda pernah belajar PAI menggunakan web di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan? 
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\32C181A2.tmp]

	7
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\F5DE3200.tmp]

	8
	Aplikasi web memungkinkan mahasiswa memperoleh materi belajar, referensi yang kredibel dan kebutuhan belajar PAI lain yang disediakan dosen. Apakah Anda tertarik apabila ada media pembelajaran berbasis web khusus PAI yang memudahkan kebutuhan belajar Anda? 
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\19C0680E.tmp]

	9
	Apa saja yang Anda harapkan tersedia di dalam web untuk mendukung kebutuhan belajar PAI Anda?
(14 jawaban)
· Ya
· Materi yang mudah dipahami, prosedur pembelajaran yang mudah
· Tidak ada animasi yang menyertai nya
· ilmu
· Harapannya perlunya referensi materi yang lebih lengkap dan mendukung pembelajaran dalam Ilmu Pendidikan Islam sehingga mampu memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait belajar PAI tersebut.
· Jurnal jurnal Internasional
· Dapat mengukur kemampuan peserta didik dengan web yang disediakan
· Adanya lebih banyak lagi materi pendidikan dan mudah di pahami oleh mahasiswa
· Ada hadis dan ayat Alquran nya serta tafsiran nya supaya lebih mudah mendapatkan data yang ingin diperoleh ketika mengerjakan tugas tugas
· Guru harus konsisten dengan waktu pembelajaran. ...
· Berikanlah materi pelajaran sesuai dengan silabus dan RPP. ...
· Pemilihan metode/model pembelajaran Kerja Kelompok. ...
· Gunakan sumber belajar bisa berupa buku atau alat peraga.
· Penjelasan mengenai pelajaran PAI yang jelas dan dapat dimengerti
· Materi dan penjelasan pembelajaran yang lengkap
· semoga web bisa diakses dengan mudah
· Bisa memudahkan semua tugas tugas




[bookmark: _Lampiran_6][bookmark: _Toc137474107][bookmark: _Toc144810386]Lampiran 6
[bookmark: _Toc137474108][bookmark: _Toc144810387]ANALISIS KEBUTUHAN DOSEN DAN MAHASISWA 
UNTUK PENELITIAN

A. [bookmark: _Respons_Kuesioner_Analisis][bookmark: _Toc137474109][bookmark: _Toc144810388]Respons Kuesioner Analisis Kebutuhan Dosen untuk Penelitian
	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama Dosen 
(2 jawaban)
· Dr. Abdusima Nasution, M.A.
· Asriana Harahap, M. Pd

	2
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\94C75ADA.tmp]

	3
	Penggunaan bahasa pada web biasanya menyesuaikan kepada konteks dan tujuan komunikasi yang ingin disampaikan. Menurut  Bapak/Ibu, bagaimana penggunaan bahasa yang dapat ditampilkan pada web agar sesuai dengan tingkat berpikir mahasiswa? 
[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\520AB7F8.tmp]

	4
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\8989F8C6.tmp]

	5
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\5F8E6050.tmp]

	6
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\8133BADE.tmp]

	7
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\B4F78A9C.tmp]

	8
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\C373F70A.tmp]




B. [bookmark: _Respons_Kuesioner_Analisis_1][bookmark: _Toc137474110][bookmark: _Toc144810389]Respons Kuesioner Analisis Kebutuhan Mahasiswa untuk Penelitian

	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama Mahasiswa
(14 jawaban)
· Evi damayani
· Laila Okta Rizki Sirait
· Erni yanti hasibuan
· Tati nurseri
· Lilis karlina
· Nur Annisa
· Nur Azizah
· Nur Haqqiyah Harahap
· Suningsih
· Musbar Harahap
· Dini Lydia pramesti
· Anita Sari Lubis
· Nora El Isra
· Kobul Baringin Hsb

	2
	NIM
(14 jawaban)
· 2120100229
· 2020100119
· 2120100338
· 1920100272
· 2120100208
· 2120100160
· 2120100132
· 2120100327
· 2120100184
· 2020100049
· 2020100168
· 1920100218
· 2020100122
· 2120100008

	3
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\2A931F4C.tmp]

	4
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\A7185F3A.tmp]

	5
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\1C191B58.tmp]

	6
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\5D17B224.tmp]

	7
	Apa kendala yang Anda alami untuk memahami penggunaan web?
(14 jawaban)
· Bahasanya
· Jaringan yang tidak mendukung
· Banyak...Salah satu tulisan di dalam web terlalu rapat² yang menyulitkan saya untuk membacanya
· jaringan
· Biasanya kendala pada jaringan
· Web terkadang berbayar
· Terlalu banyak informasi yang tidak mendukung pembelajaran
· Bahasa formal yang sebagian susah di pahami
· Lelet ketika masuk kesitus web dan banyak situs web yg harus dibayar
· Kondisi geografis yang sulit dijangkau jaringan internet
· Jaringan internet lambat atau bahkan hanya tersedia di titik tertentu adalah hal utama yang menjadi kendala pembelajaran daring bagi sekolah di desa atau pedalaman.
· Bahasa yang digunakan
· Jaringan
· tidak terlalu paham
· Memudahkan hasil penelitian

	8
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\A093CF08.tmp]





[bookmark: _Lampiran_7][bookmark: _Toc137474111][bookmark: _Toc144810390]Lampiran 7
[bookmark: _RANCANGAN_MEDIA][bookmark: _Toc137474112][bookmark: _Toc144810391]RANCANGAN MEDIA

A. [bookmark: _Toc137474113][bookmark: _Toc144810392]Respons Dosen terhadap Rancangan Media
	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama Dosen 
(2 jawaban)
· Dr. Abdusima Nasution, M.A.
· Asriana Harahap, M. Pd

	2
	Bagaimana kurikulum PAI di FTIK UIN Syahada Padangsidimpuan?
(2 jawaban)
· sudah disemprunakan sesuai kebutuhan perkembangan ilmu kependidikan dan keislaman
· Mengacu pada KKNI

	3
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\B8D15F72.tmp]

	4
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\96E5C8C4.tmp]



B. [bookmark: _Toc137474114][bookmark: _Toc144810393]Respons Mahasiswa terhadap Rancangan Media
	No
	Jawaban Kuesioner

	1
	Nama Mahasiswa
(14 jawaban)
· Evi damayani
· Laila Okta Rizki Sirait
· Erni yanti hasibuan
· Tati nurseri
· Lilis karlina
· Nur Annisa
· Nur Azizah
· Nur Haqqiyah Harahap
· Suningsih
· Musbar Harahap
· Dini Lydia pramesti
· Anita Sari Lubis
· Nora El Isra
· Kobul Baringin Hsb

	2
	NIM
(14 jawaban)
· 2120100229
· 2020100119
· 2120100338
· 1920100272
· 2120100208
· 2120100160
· 2120100132
· 2120100327
· 2120100184
· 2020100049
· 2020100168
· 1920100218
· 2020100122
· 2120100008

	3
	[image: C:\Users\user\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.MSO\75C01326.tmp]

	4
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[bookmark: _Lampiran_8][bookmark: _Toc137474115][bookmark: _Toc144810394]Lampiran 8
[bookmark: _Toc137474116][bookmark: _Toc144810395]HASIL VALIDASI 
A. [bookmark: _Ahli_Media][bookmark: _Toc137474117][bookmark: _Toc144810396]Validasi Ahli Media
Nama Ahli	: Dr. Zulhammi, M.Ag., M.Pd.
	No
	Indikator
	Nilai
	Kriteria

	Aspek Bahasa

	1
	Ketepatan penggunaan istilah
	3
	Baik

	2
	Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir mahasiswa
	3
	Baik

	3
	Kemudahan memahami alur konten
	4
	Sangat Baik

	Jumlah
	10 = 83%
	Sangat Valid

	Aspek Efek bagi Pembelajaran

	4
	Kemampuan mendorong rasa ingin tahu mahasiswa
	4
	Sangat Baik

	5
	Dukungan media bagi kemandirian belajar mahasiswa
	4
	Sangat Baik

	6
	Kemampuan media menambah pengetahuan
	3
	Baik

	7
	Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman
	4
	Sangat Baik

	8
	Kemampuan media untuk menambah motivasi mahasiswa
	4
	Sangat Baik

	Jumlah
	19 = 95%
	Sangat Valid

	Aspek Relevansi Konten
	

	9
	Kesesuaian konten atau materi dengan kurikulum yang berlaku
	4
	Sangat Baik

	10
	Kesesuaian antara konten atau materi dengan kompetensi yang diharapkan
	4
	Sangat Baik

	11
	Kesesuaian konten atau materi ditinjau dari aspek keilmuan
	3
	Baik

	12
	Konten atau materi bahan ajar ditulis secara ilmiah
	3
	Baik

	Jumlah
	14= 88%
	Sangat Valid

	Total
	43
	

	Rata-rata
	3,58
	

	Persentase
	89,6%
	Sangat Valid



	No
	Kriteria
	Range Persentase (%)

	1
	Tidak Valid
	0-20

	2
	Kurang Valid
	21-40

	3
	Cukup Valid
	41-60

	4
	Valid
	61-80

	5
	Sangat Valid
	81-100



Maka, secara keseluruhan aspek media berjumlah 43 dengan presentasi 89,6% (sangat valid).
B. [bookmark: _Lampiran_9][bookmark: _Hasil_Validasi_Ahli][bookmark: _Toc137474118][bookmark: _Toc144810397]Validasi Ahli Teknologi Informasi
Nama Ahli	: Candra Adi Putra, S.Kom.
	No
	Indikator
	Nilai
	Kriteria

	Aspek Rekayasa Perangkat Lunak

	1
	Kemudahan penggunaan media
	3
	Baik

	2
	Media dapat digunakan kembali
	3
	Baik

	3
	Kemudahan pengelolaan media
	3
	Baik

	4
	Kesesuaian media dengan perkembangan teknologi
	3
	Baik

	Jumlah
	12 = 75%
	Valid

	Aspek Tampilan Visual

	5
	Kemudahan tata letak tombol dan tulisan
	4
	Sangat Baik

	6
	Kesesuaian pemilihan warna
	4
	Sangat Baik

	7
	Kesesuaian pemilihan jenis huruf
	3
	Baik

	8
	Kesesuaian pemilihan ukuran huruf
	4
	Sangat Baik

	9
	Kesesuaian tampilan gambar
	4
	Sangat Baik

	10
	Keseimbangan proporsi gambar
	3
	Baik

	11
	Kejelasan orientasi halaman
	4
	Sangat Baik

	12
	Keefektivan fungsi navigasi
	4
	Sangat Baik

	13
	Kemenarikan desain
	4
	Sangat Baik

	Jumlah
	34 = 94%
	Sangat Valid

	Jumlah
	46
	

	Rata-rata
	3,54
	

	Persentase
	88%
	Sangat Valid



	No
	Kriteria
	Range Persentase (%)

	1
	Tidak Valid
	0-20

	2
	Kurang Valid
	21-40

	3
	Cukup Valid
	41-60

	4
	Valid
	61-80

	5
	Sangat Valid
	81-100



Maka, presentase aspek rekayana perangkat lunak sebesar 75% (valid) dan aspek tampilan visual dengan presentasi 94% (sangat valid). Total keseluruhan aspek sebesar 88% (sangat valid).

C. [bookmark: _Toc137474119][bookmark: _Toc144810398]Total Penilaian Ahli
	Validator Ahli
	Skor
	Skor Maksimal
	Presentase
	Kriteria

	Ahli Media
	43
	48
	89,6%
	Sangat Valid

	Ahli Teknologi Informasi
	46
	52
	88%
	Sangat Valid

	Total Keseluruhan
	89
	100
	89%
	Sangat Valid



Maka, total keseluruhan penilaian dari ahli media dan ahli teknologi informasi sebesar 89% (sangat valid).

[bookmark: _Lampiran_9_1][bookmark: _Toc137474120][bookmark: _Toc144810399]Lampiran 9
[bookmark: _Toc137474121][bookmark: _Toc144810400]UJI PRAKTIKALITAS PRODUK
A. [bookmark: _Toc137474122][bookmark: _Toc144810401]Respons Mahasiswa
	No
	Aspek
	No
	Kriteria
	Jumlah
	Jlh Maks
	Presentase

	1
	Minat Belajar
	1
	Senang menggunakan
	231
	255
	91%

	
	
	2
	Menambah minat
	
	
	

	
	
	3
	Tampilan menarik
	
	
	

	2
	Kemudahan Pemahaman
	4
	Mempermudah belajar
	150
	170
	88%

	
	
	5
	Mudah dipahami
	
	
	

	3
	Aspek Penyajian Media
	6
	Mudah digunakan
	223
	255
	87%

	
	
	7
	Lebih menarik
	
	
	

	
	
	8
	Dapat digunakan mandiri
	
	
	

	Total
	604
	680
	89%

	Rata-rata
	4,4
	5
	



Maka, adapun hasil respons mahasiswa terkait praktikalitas diperoleh hasil 89% (sangat praktis).

B. [bookmark: _Komentar_dan_Saran][bookmark: _Toc137474123][bookmark: _Toc144810402]Komentar dan Saran Mahasiswa
	No
	Nama
	Saran

	1
	Yusril Alkarim Harahap
	Tidak selalu bisa menjadi rujukan utama, harus dibarengi buku yang relevan

	2
	Risusanti
	Tidak berkomentar

	3
	Thoiba Sulastri Sihotang
	Dosen mampu menggunakan dan menerangkan penggunaan media pembelajaran

	4
	Enny Riana Waruwu
	Mahasiswa diberikan pemahaman isi dari web

	5
	Anita Sari Lubis
	Materi yang ditampilkan detail dan mencantumkan sumber referensinya

	6
	Rizka Hayatina Ritonga
	Mengevaluasi pemahaman mahasiswa

	7
	Melda Sri Yanti Harahap
	Guru PAI memperdalam pengetahuan tentang teknologi

	8
	Halimatus Sakdiah
	Sosialisasi kepada Dosen dan Mahasiswa tentang penggunaan media pembelajaran web

	9
	Sri Wardani Hasibuan
	Tidak berkomentar

	10
	Wulan Safitri Rambe
	Kendala jaringan internet

	11
	Olivia Andrini
	Tujuannya harus mempermudah

	12
	Nur Mas Intan Nasution
	Materinya jelas dan mudah dipahami

	13
	Maryam Hasibuan
	Menggunakan bahasa singkat padat dan langsung kepada poin utama

	14
	Jodi Wardana
	Tidak berkomentar

	15
	Ahmad Roy Suli
	Menggunakan desain modern dan dilengkapi dengan animasi atau foto dan video

	16
	Asriani Ramadani Lubis
	Sebaiknya  media pembelajaran web cukup digunakan untuk kalangan perguruan tinggi

	17
	Irpan Haj Siagian
	File media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami



[bookmark: _Toc137474124][bookmark: _Toc144810403]
Lampiran 10
[bookmark: _TAUTAN_APLIKASI_DAN][bookmark: _Toc144810404]TAUTAN APLIKASI DAN PANDUAN PENGGUAAN
	Keterangan
	Tautan

	Unduh Aplikasi

	https://s2.aflahindra.my.id/unduh

[image: D:\DOCUMENTS\Downloads\qrcode_s2.aflahindra.my.id.png]



	Akses Media Pembelajaran

	https://s2.aflahindra.my.id

[image: D:\DOCUMENTS\Downloads\qrcode_s2.aflahindra.my.id (2).png]



	Panduan Pengguaan

	https://s2.aflahindra.my.id/panduan-penggunaan

[image: D:\DOCUMENTS\Downloads\qrcode_s2.aflahindra.my.id (1).png] 







[bookmark: _Toc144810405]DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi
Nama	:	Aflah Indra Pulungan
NIM	:	1923100285
Tempat/Tanggal Lahir	:	Padangsidimpuan, 2 Agustus 1987
Jenis Kelamin	:	Laki-laki
Alamat	:	Jalan Dwikora 2, Desa Palopat Pijorkoling, Kec. Padang Sidempuan Tenggara, Kota Padang Sidempuan
Agama	:	Islam
Nama Istri	:	Erin Fitria Yoanda
Nama Anak	:	1.	Medina Azalea Pulungan
		2.	Dea Salsabil Pulungan

B. Orang Tua
Nama Ayah	:	Drs. H. Syahid Muammar Pulungan, S.H.
Nama Ibu	: Dra. Hj. Ahadiah S
Alamat	:	Jalan Cicakrawa No. 2 Kompleks Perumahan Sopo Indah, Desa Sigulang, Kec. Padang Sidempuan Tenggara, Kota Padang Sidempuan

C. Riwayat Pendidikan
Tahun 2019 – 2023	:	S-2 Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Program Magister UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan
Tahun 2013 – 2010	:	S-1 Ekonomi Pembangunan UGN Padangsidimpuan
Tahun 2007 – 2010	: 	D-3 Teknik Elektronika dan Telekomunikasi LP3I Medan
Tahun 2002 – 2005	:	MAS Al-Kautsar Al-Akbar Medan
Tahun 1999 – 2002	:	MTsS KHA Dahlan Sipirok
Tahun 1992 – 1999	:	SDN 15 No. 142431 Padangsidimpuan



image53.png
Penggunaan bahasa pada web biasanya menyesuaikan kepada konteks dan tujuan komunikasi yang
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Menurut Bapak/Ibu, apa saja referensi atau bahan bacaan yang dibutuhkan oleh kalangan PAI?
2 jawaban

Alquran online 1(50%)

Hadis online 1(50%)
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Apakah ada kendala bagi dosen untuk memahami penggunaan web?
2 jawaban

@ Tidak
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Perangkat apa yang lebih sering Bapak/Ibu gunakan untuk membuka website?
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Apa saja yang dibutuhkan agar media ini dapat mendukung pembelajaran mandiri?
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Perangkat apa yang lebih sering Anda gunakan untuk membuka website?
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Menu apa saja yang dibutuhkan bagi media pembelajaran PAI berbasis web?
2 jawaban
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Bagaimana layout web yang Anda sukai?

14 jawaban

@ Fokus
@ Informatif
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Mana yang Anda pilih di antara akses cepat dan tampilan?

14 jawaban
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Apa warna tampilan web yang Anda sukai?
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Apakah menurut Anda perlu animasi di dalam web?
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llmu Pendidikan Islam

Home > Materi Piliha mu Pendidik

Identitas
Mata Kuliah 1imu Pendidikan Islam
Program Stud 52 Pendidian Agama Islam

MKU-02/3 SKS

Kelompok Mata Kuliah Keilmuan Keahlian (MKK)

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Mahasiswa mampu mengembangkan konsep llmu Pendidikan Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadis, serta
teori-teori Pendidikan Agama Islam dan menyusunnya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam
bentuk makalah serta mempresentasekannya sehingga dapat menjunjung 1inggi nilal kemanusiaan

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika dan bersikap tanggungjawab atas pekerjaan di

bidang keahliannya secara mandiri. Capaian Pembelajaran Lulusan diuraikan sebagai beriku
SIKAP (S)

Mahasiswa menjunjung inggi nilai kemanusiaan dalam
s3 menjalankan 14 dasarkan agama, morl, dar

atika

Mahasiswa berkontribusi dalam peningkatan mutu
sa kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.

Mahasiswa menghargal keanekaragaman budaya,
s6 pandangan, agama, dan kepercayaan, seria penday
atau temuan onisinal orang lain

Mahasiswa menginternalisasi nilal, norma, dan etika
s9
akademik
50 Mahasiswa menunjukian sikap bertanggungjawab ata
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri,

PENGETAHUAN (P)

Mahasiswa mampu mengembangkan teori-teor
1 Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi dengan
keilmuan ain;

KETERAMPILAN UMUM (KU)

Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran logis
Kritls, sistemats, dan kreatf dalam bidang iimu
Pendidikan Agama Islam yang mem perhatikan dan
menerapkan nilai-nilai sesual dengan bidang keahliannya,

KU1 menyusun konsepsi limiah dan hasil kajian berdasarkan
kaidah, 1ata cara, dan etika imiah dalam bentuk makalat
dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, dan
diterbitkan di jurnal Imiah terakreditasi atau diterima i
jurnal internasional

Mahasiswa mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan

argumen secara bertanggung Jawab dan berdasarkan
Ku3 etika akademik, serta mengkomunikas kannya melalu

media kepada masyarakat akademik dan masyarakat

luas.
KETERAMPILAN KHUSUS (KK)

Mahasiswa mampu mengembangkan perangkat dan
KK2 desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mahasiswa memillki pemahaman dan penjelasan komprehensif tentang konsep Pendidikan Islam berdasarkan
Al-quran dan Hadis serta jtihad, jenis Pendidikan Islam, pemikiran Pendidikan Islam, den paradigma Pendidikan
Islam yang disusun k an kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk makalah serta
mempresentasekannya kepada masayarakat akademik dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam secara baik dan tepat. Capalan Pembelajaran Mata Kuliah diuraikan sebagal berikut

SIKAP, PENGETAHUAN, DAN KETERAMPILAN

Mahasiswa mampu mes Pendidikar
1slam dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
ehingga dapat menjalankan tugas berdasarkan agama
moral, dan etlka. (81, P1, KUT)

CPMK1

Mahasiswa mampu membedakan teor-teor| dalam
Pendidikan Islam dengan pendekatan multikultural dalam

cPMK2 bentuk makalah dan diunggah dalam laman perguruan
tinggl, dan diterbitkan di jumal imiah terakreditasi atau
diterima di jurnal intemasional (P1, KU1, KU2).

Mampu mem

jakan jenis Pendidikan Islam dengan

pendekatan multkultural dalam bentuk makalah dan
CPMK3 diunggah dalam laman perguruan tinggl, dan diterbitkan
di jurnal imiah terakreditasi atau diterima di jurnal

internasional (P1, KU1, KUZ2).

Mampu membedakan ideologi Pendidikan Islam dar
beberapa tokoh dalam bentuk makalah dan diunggak

CPMK4 dalam laman perguruan tingg, dan diterbitkan di jumnal
iimiah terakreditas! atau diterima di jurnal internasional
(P1, KUY, KU2).

Mampu membedakan paradigma pendidikan dalam
Perspekiif Pendidikan Islam dengan pendekatan
multikultural dalam bentuk makalah dan dlunggah dalam

CRMKE laman perguruan tinggl, dan diterbitkan di jurnal imiah
terakreditas atau diterima di jurnal internasional (P1
KU1, KU2)

. Mampu mengembangkan desain Pendidikan Agama

Islam secara mandirl dan bertanggung jawab (51, K2

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-
CPMK)

Mahasiswa memiliki pemahaman dan penjelasan komprehensif tentang konsep Pendidiken Islam berdasarkan
Alquran dan Hadis serta itihad, jenis Pendidikan Islam, pemikiran Pendidikan Islam, dan paradigma Pendidikan
slam yang disusun berdaserkan kaldah, tata cara, dan etika limiah dalam bentuk makalah serta
mempresentasekannya kepada maseyarakat akademik dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara baik dan tepat. Capalan Pembelajaran Mata Kuliah diuraikan sebagal berikut

Mampu menjelaskan tentang konsep Pendidikan Islam
mellputi Pengertian limu Pendidikan Islam, Tuuan dan
Manfaat limu Pendidikan 1slam, Komponen Pendidikan
Islam, Sumber limu Pendidikan Islam. (CPMK1).

Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan
UbCPMK2 Islam meliputi Tujuan Pendidikan Islam, Pendidik dar
Peserta Did k. (CPMK2)

Mampu mengembangkan konsep dan teorl pendidikan

BUbCPMK3 Islam tentang Tujuan Pendidikan Islam. (CPMK2)

Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan
Islam tentang Peserta Didik dan Pendidik. (CPMKZ2)

CPMK4

Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan
SUBCPMKS Islam tentang Kurikulum dan Metode dalam Pendidikan
Islam. (CPMK2

Mampu mengembangkan konsep dan teorl pendidikan
SUDCPMKG Islam tentang Evaluas| dan Lingkungan dalam
Pendidikan Islam. (CPMK2)

Mampu mengindentifikasi Jenls Pendidikan Islam

SUbCPMK? meliputi Pendidikan Akidah, Ibadah, dan Akhlak
(CPMK3)
T30 Mampu mengindentifikasi jenis Pendidikan Islam
LECEIKE meliputi Pendidikan Jasmani dan Akal. (CPM
o Mampu mengindentifikasi jenis Pendidikan Islam

meliputi Pendidikan Seks dan Sosial (CPMK

SUDCPMK10 Evaluas! F dan Hasil Ujian Tengah Semester
Mampu membedakan paradigma pendidikan Konservatif
UbCPMK dan Liberal dalam Perspekiif Pendidiken Islam secara
mandir, bermutu, dan terukur (CPMK5)
Mampu membedakan paradigma pendidikan Teosentri
SUBCPMK12 dan Antroposentris dalam Perspeklif Pendidikan Islam
ecara mandirl, bermutu, dan terukur (CPMKS)

jakan Pendidikan Islam Transformatif

Mampu membe

SUbCPMK13 dan Integratif secara mandin, bermutu, dan terukur
(CPMKS)
SUbCPMK Mampu membedakan Pendidikan Islam Multikultural dan

Inklusif secara mandiri, bermutu, dan terukur (CPMK:

Mampu membedakan Pendidikan Islam Humanis dan
Profetik secara mandiri, bermutu, dan terukur (CPMKS)

Mampu merancang pembelajaran PAI secara mandiri,
bermuty, dan terukur (CPM

Urgensi Mata Kuliah

serdasarkan tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam (S.2), secara ideal mata kuliah ini diharapkan
Japat membangun kellmuan dan keahlian di bidang kependidikan Islam. Mata kuliah ini dibangun untuk
memberikan wawasan konseptual pendidikan Islam secara teoritis bagl mahasiswa. Mata kuliah Ini didukung
oleh Filsafat Pendidikan Islam, Tafsir Tarbawi, Hadis Tarbawl, Pemikiran Pendidikan Islam, dan Sosiologi
Pendidikan Islam

Strategi Pembelajaran

Perkullahan Inl terdirl darl keglatan pembelajaran 1atap muka, terstruktur, dan mandir. Dalam kegiatan
perkuliahan tatap muka menggunakan metode seminar dan diskusi. Pembelajaran Terstruktur menuntut

mehasiswa mempresentasekan dan mendiskusikan makalan terseEut dalam perkullanan. pembelajarar

Mandir menuntut mahasiswa berpariis pas! akif dalam mengerjakan 1ugas berupa mereview hasil penelitia

fosls ot disertasi dan 2 jurnal sesuel dengan topik Intl yang difetapkan, Pembeiajaran ilaksanekan dengan

menggunakan strategl pembelajaran berbasis student oriented.

Evaluasi/Penilaian

Penilalan akhir mata kulish in didssarken pada komponen penilalan dalem sistem SKS yart

sikap (penampllan, kepersinan, kerepien, kehacirer )

keaktifan, kedisiplinan; 0%

Ugas Terstrukiur berupa makalah indvicy 20%

ugas Mandi | berupa 1 review tesis/cisrtesi dan 2

review kel jumel .

ugas Mandiri Il berupa rangkuman buku IP1 darl buku i

berbahasa Inggri

Ujln Tengeh Semester 55

Ujlan Semester 0%

Timeline
10 Sep 2022 Kontrak Perkuliahan

2.17 5ep 2022 Haklkat limu Pendidiken Islam

3. 24 5¢p 2022 Konsep Tujuan dalem Pendidikan Islam

4,07 Wi 2022 Konsep Peserta DIdK dalam Pendidikan Islam | Konsep Pendidik dalam Pendidikan slam
5. 08 Okt 2022 Konsep Kurlkulum dalem Pendicikan slam | Kansep Metode delam Pendidlkan Islam
6,15 Okt 2022 Konsep Evaluasl dalam Pendidican Islam | Konsep Lingkungan dalam Pendidikan fsiam
22 0Kt 2022 Pendidlkan Akidah dan Ibatiah dalam Wawasan hendidikan lslam | Pendidikan Akhiak dalam
Wewasan Fendiaican isiam

.26 0Kt 2022 Pendldikan Jasman dalam Wawasan Pendidikan Islam | Pendidikan Akal dalem Wawasan
Pendidicen tslam

5. 05 Nov 2022 Pendidikan Seks dalam Wawasen Pendidikan Islam | Pendidikan Sosial dalam Wawase
Pendidican lslam

10.12 Nov 2022 Ujjan Tengah Semester

1115 Nov 2022 idealog) Péencldikan Konservatif delem Perspektif Pendidikean Islam | Ideologl Penllier
Liberal dalam Perspekilf Pendiclkan Is/am

12. 26 Nov 2022 Ideolagi Pendldikan Teosentris dalam Perspekilf Pendidkan Islam | Ideolog! Pendidikan
Antroposentris dalem Persektlt Pendidiien fsiam

13. 03 Db 2022 Pendldlkan Islam Transformatit | Pendidikan Islam Itegratit

14,10 Des 2022 pendidikan I5lam Multicultural | Penciciikan siam Inklusi

15,17 Des 2022 pendldlkan I5lam Humanis | pendidikan Islam Profet

16. 24 Des 2022 Penutupan Perkuliahan

Hasil Kontrak Belajar
Waktu Perkuliahan

a. Toleransi keterlambatan maksimal 30 me

. Bagl mahasiswa yang terlambat melebihi batas waktu diperkenankan masuk tetap! tidak mengganggu
perkuliahan
Kuliah kosong diberitahukan melalui lisan dan WAG serta digantikan di hari lain.Mahasiswa yang
berhalangan hadir diberitahuken secara lisan ke HP dosen

4. Persentase kehadiran minimal 75% untuk syarat mengikuti Ujian Akhir Semester

Mekanisme Perkuliahan

a. Setiap kosma membuat Grup Whatsapp llmu Pendidikan Islam untuk kelasnya dan memasukkan seluruh
mahasiswa yang terdaftar dalam mata kullah ini
b. Setiap mahasiswa menampilkan foto dirl setengah badan pada profil Whatsapp dan Classroom.

Perkuliahan dilaksanakan secara luring dan daring dengan platform classroom dan pertemuan virtual

yang diinformasikan melalui Whatsapp Grup limu Pendidikan Islm

6. Dalam perkuliahan daring, setiap mahasiswa diwajibkan memberlkan salam di forum (classraom
steam)setiap pertemuan sebagal tanda kehadiran

e. Dalam perkullahan virtual, setlap mahasiswa diwajibkan menunjukkan wejahnya di platform pertemuar

riual sebagal tanda keaktifan dalam perkuliahan.
eluruh materi perkuliahan dibagikan di platform classroom.

t
g. Seluruh tugas perkuliahan dikirim dan dibagikan di platform classroom.
7. Tugas dikirimkan tepat wakiu di Tugas Kelz
i- Komponen penilaian telah lengkap sampai batas waktu akhir perkuliahar
Penampilan
a. Bag lakk-laki: baju berkerah, celana selain jeans, bersepatu
o. Bagi perempuan: baju 10 cm di atas lutut, berpakalan 1idak ketat dan transparan, jilbab menutup dada.
bersepatu

/ Dr. Magdalena, M.Ag.

| Google Scholar | Repositori

Magdalena,
Magdalena and Endayana,
Bestari and Pulungan, Aflah
Indra and Maimunal
Maimunah and Dalimunthe,
Nurazmi Dalila (2021) Metode
nenslitian untuk penulisan

pendidikan agama
[slam. Literasiolog], Bengkulu
1SBN 9786236004367

Mata kuliah ini adalah bahan
kajian yang bertujuan
menghasilkan tenaga ahll
dengan wawasan kellmuan dan
keahlian sesual dengan bidang
yang dikuas

Mata kuliah ini membantu
mahasiswa agar memiliki
pemahaman tentang konsep
pendidikan Islam sesual
dengan ajaran Islam yaitu
Alquran dan H

Untuk itu, mata kuliah ini
menyajikan konsep tentang
komponen, jenis, dan isu-isu
akiual pendidikan Islam

Keseluruhan materi mata
kullah ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dalam
memahami pendidikan Islam
al dengan bidang kellmuar
g relevan

/ Berita Kampus

Gelar Workshop SPMI, LPM Fokus
Peningkatan Kualitas Pendidikan Tinggi

Menyelami Kearifan Lokal Dan Spiritualitas:
Pembinaan Karakier DI Ma'had Al-Jami‘ah UIN
Syekh All Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan

Program Pembinaan Karakter Mahasiswa
Baru Hadirkan Praktisi Psikolog, Dal Dan
Mursyid

Baznas Sumut Dan UIN Syahada
Padangsidimpuan Bentuk Unit Pengumpul
Zakat

"Pembekalan Musyrif/Musyrifah UIN
SYAHADA: Membangun Karakter Unggul Lewat
Pendekatan Humanistik®

Masalah RSS: DOMDocument not found

unable 10 use locato

Beranda Resources v Regulasiv Infov Q

LCIELT]

Sentra PAI merupaken media Kementerlan Agama Republik Indanesia

pembelajaran PAI berbasis web yang e

dikembangkan olch UIN Syekh All Hasan Ahmad Addar ) riska vidaya.
untuk memenuh syarat padangsidmpuer

mencapal gelar Maglster Pendldikan >

(M.Pd.) Pascasarjana Program Mag
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Kutipan

“Definisi kata kuat itu bukan berarti
tidak boleh menangis. Tetapi,
orang kuat adalah orang yang

terus beristiqamah di jalan Allah
Ketika menghadapi segala ujian

dan godaan.”
~ Avoren
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Pellentesque habitant morbi tristique senectus et netus et malesuada fames acturpis egestas. Proin pharetra nonummy pede.
Mauris et orel

Daftar Isi [sembuny]

1udul 1
2Judul 2
2.1 Sub Judul 1
2.2 Sub.Judul 2
3Judul 8

Judul1

Lorem ipsum dolor sit amet, eonsectetuer adipiscing elt. Maecenas poriiior congue massa. Fusce posuere, magna sed
pulvinar ultricies, purus lectus malesuada libero, sit amet commodo magna eros quis urna. Munc viverra imperdiet enim. Fusce
est. Vivamus a tellus. Lorem ipsum dolor sit amet, consectetuer adipiscing elit. Maecenas portiitor congue massa. Fusee
posuere, magna sed pulvinar Ultricies, purus lectus malesuada libero, sit amet commodo magna eros quis urna.

Rune viverra imperdiet enim. Fusce est. Vivamus a tellus. Pellentesque habitant morbi tristique senectus et netus et
malesuada fames ac turpis egestas. Proin pharetra nonummy pede. Mauris et orci. Aenean nee lorem. In portitor. Donec
Iaoreet nonummy augue. Suspendisse dui purus, scelerisue at, vulputate vitae, pretium mattis, nune. Mauris eget neque at
sem venenats eleifend. Ut nonummy.

Fusce aliquet pede non pede. Suspendisse dapibus lorem pellentesque magna. Integer nulla. Proin nec augue. Quisque
aliquam tem por magna. Pellentesque habitant morbi tristique senectus et netus et malesuada fames ac Urpis egestas

hune ac magna. Maecenas odio dolor, vulputate vel, auctor ac, accumsan id, fels.
Pellentesque cursus sagittis felis.

2

e
Donec blandit feugiat ligula. Donec hend et felis etimper diet euismod, purus ipsum pretium metus, in lacinia nulla nisl eget
sapien. Donec Ut est inlectus consequat consequat. Etiam eget dui. Aliquam erat volutpat. Sed at lorem in nunc porta
ristique.

Judul 2

Sub Judul 1

Lorem ipsum dolor sit amet, eonsectetuer adipiscing elit. Maecenas portiitor congue massa. Fusce posuere, magna sed
pulvinar Uliricies, purus lectus malesuada libero, sit amet commodo magna eros quis urna. Nunc viverra imperdiet enim. Fusce
est. Vivamus atellus.

Sub Judul 2
Donec blandit feugiat ligula. Donec hendrerit, felis et imper diet euismod, purus ipsum pretium metus, in lacinia nula nis! eget
sapien. Donec ut est n lectus consequat consequat

Pellentesque habitant morbi tristique senectus et neius et malesuada fames ac
1urpis egestas. Pron pharetra nonummy pece. Mauris et orei. Nune viverra
imperdiet enim. Fusce est. Vivamus a tellus

Etiam eget dul. Aliquam erat volutpat. Sed at lorem in nunc porta tristique. Proin nec augue. Quisque aliguam tempor magna
Pellentesque habitant morbi tristique senectus et netus et malesuacia fames ac1urpis egestas.

Judul 3

Lorem ipsum dolor sit amet, eonsectetuer adipiscing elit. Maecenas portiitor congue massa. Fusce posuere, magna sed
pulvinar ultricies, purus lectus malesuada libero, sit amet commodo magna eros quis urna. Nune viverra imperdiet enim.

Fusce est.

Mauris et orci.

Vivamus a tellus. Pellentesque habitant morbi tristique senectus et netus et malesuada fames ac1urpis egestas. Proin
pharetra nonummy pede.

Aenean nec lorem. In porttitor. Donee laoreet nonummy augue. Suspendisse dui purus, seelerisque at, vulputate vitae, pretium
mattis, nune. Mauris eget neque at sem venenatis eleifenc. Ut nonummy. Fusce aliquet pede non pede. Suspendisse dapibus
lorem pellentesque magna. Integer nulla

Donec blandit feugiat ligula. Donec hendrerit, felis et imperdiet eismod, purus ipsum pretium metus, in lacinia
nulla nisl eget sapien. Donec ut est in lectus consequat consequat.

Etiam eget dui. Aliguam erat volutpat. Sed at lorem in nunc porta tristique. Proin nec augue. Quisque aliquam tempor magna.
Pellentesque habitant morbi iristique senectus ef netus et malesuada fames ac1urpis egestas. Nunc ac magna. Maecenas
adio dolor, vulputate vel, auctor ac, accumsan id, elis. Pellentesque eursus sagittis fels.

Rune viverraimperdiet enim. Fusce est. Vivamus a tellus

Pellentesque porttitor, velitlacinia egestas auctor, diam eros tempus arcu, nec vulputate augue magna vel risus. Cras non
magna vel ante adipiseing rhoneus. Vivamus a mi. Morbi neque. Aliquam erat volutpat. Integer ultrices lobortis eros.
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Petun] Lorem ipsum dolor sit amet,
uk consectetuer adipiseing elit
Maecenas porttitor congue massa

Fusce posuere, magna sed
pulvinar ultricies, purus lectus
Tug malesuada libero, sit amet
Mandi ‘commodo magna eros quis urna.
i

Nune viverra imperdiet enim. Fusee
est. Vivamus a tellus

Tug Pellentesque habitant morbi
Kelom tristique senectus et netus et

pok malesuada fames ac turpis
egestas. Proin pharetra nonummy
pede. Mauris et orei

Aenean nec lorem. In
porttitor. Donec laoreet
nonummy augue.

Suspendisse dui purus, scelerisque
at vulputate vitae, pretium mattls,
nune. Mauris eget neque at sem
venenatis eleffend. Ut nonummy.

Fusce aliquet pede non pede.
Suspendisse dapibus lorem
pellentesque magna. Integer nulla

Donec blandit feugiat ligula. Donee:
hendrerit, felis et imperdiet
euismod, purus ipsum pretium
metus, in lacinia nulla nisl eget
sapien. Donec utest in lectus
consequat consequat.

Etiam eget dul. Aliuam erat
volutpat. Sed atlorem in nune
portatristique.

Proin nec augue. Quisque aliquam
tempor magna. Pellentesque
habitant morbi tristique senectus
etnetus et malesuaca fames ac
turpis egestas,

Nune ac magna. Maecenas odio
dolor, vulputate vel, auctor ac,
accumsan id, felis. Pellentesque
eursus sagittis felis
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Identitas
Mata Kuliah 1imu Pendidikan Islam

Program Studi s2

Pendidikan Agama Islam

MKU-02/3 K

Kelompok Mata Kuliah Keilmuan Keahlian (MKK)

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Mahasiswa mampu mengembangkan konsep llmu Pendidikan Islam berdasarkan Al-Quran dan Hadis, serta
teori-teori Pendidikan Agama Islam dan menyusunnya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam
bentuk makalah serta mempresentasekannya sehingga dapat menjunjung 1inggi nilal kemanusiaan

menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika dan bersikap tanggungjawab atas pekerjaan di

bidang keahliannya secara mandiri. Capaian Pembelajaran Lulusan diuraikan sebagai beriku
SIKAP (S)

Mahasiswa menjunjung inggi nilai kemanusiaan
s3 menjalankan 1ugas berdasarkan agama, moral, dar

atika

Mahasiswa berkontribusi dalam peningkatan mutu
sa kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.

Mahasiswa menghargal keanekaragaman budaya,
s6 pandangan, agama, dan kepercayaan, seria penday
atau temuan onisinal orang lain

Mahasiswa menginternalisasi nilal, norma, dan etika

e akademik

50 Mahasiswa menunjukian sikap bertanggungjawab ata
pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri,

PENGETAHUAN (P)

Mahasiswa mampu mengembangkan teori-teor

1 Pendidikan Agama Islam yang terintegrasi dengan
keilmuan ain;

KETERAMPILAN UMUM (KU)

Mahasiswa mampu mengembangkan pemikiran logis
Kritls, sistemats, dan kreatf dalam bidang iimu
Pendidikan Agama Islam yang mem perhatikan dan
menerapkan nilai-nilai sesual dengan bidang keahliannya,

KU1 menyusun konsepsi limiah dan hasil kajian berdasarkan
kaldah, tata cara, dan etk imiah dalam bentuk makalat
dan diunggah dalam laman perguruan tingg
diterbitkan di jurnal Imiah terakreditasi atau diterima i
jurnal internasional

Mahasiswa mampu menyusun ide, hasil pemikiran, dan

argumen secara bertanggung Jawab dan berdasarkan
Ku3 etika akademik, serta mengkomunikas kannya melalu

media kepada masyarakat akademik dan masyarakat

luas.
KETERAMPILAN KHUSUS (KK)
Mahasiswa mampu mengembangkan perangkat dan

KK2 desain pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara
baik dan tepat.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Mahasiswa memillki pemahaman dan penjelasan komprehensif tentang konsep Pendidikan Islam berdasarkan
Al-quran dan Hadis serta jtihad, jenis Pendidikan Islam, pemikiran Pendidikan Islam, den paradigma Pendidikan
am yang disusun & an kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk makalah serta
mempresentasekannya kepada masayarakat akademik dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam secara baik dan tepat. Capalan Pembelajaran Mata Kuliah diuraikan sebagal berikut

SIKAP, PENGETAHUAN, DAN KETERAMPILAN

Pendidikar
gi nilai kemanusiaan

Mahasiswa mampu mer
Islam dengan menjunjung in

CRWKL ehingga dapat menjalankan tugas berdasarkan agama
moral, dan etlka. (81, P1, KUT)
Mahasiswa mampu membedakan teor-teor| dalam
Pendidikan Islam dengan pendekatan multikultural dalam
cPMK2 bentuk makalah dan diunggah dalam laman perguruan
tinggl, dan diterbitkan di jumal imiah terakreditasi atau
diterima di jurnal intemasional (P1, KU1, KU2).
Mampu membedakan fenis Pendidikan Islam dengan
pendekatan multikultural dalam bentuk makalah dan
CPMK3 diunggah dalam laman perguruan 1ingg, dan diterbitkan

di jurnal imiah terakreditasi atau diterima di jurnal
internasional (P1, KU1, KU2)

Mampu membedakan ideologi Pendidikan Islam dar
beberapa tokoh dalam bentuk makalah dan diunggak

CPMK4 dalam laman perguruan tingg, dan diterbitkan di jumnal
iimiah terakred diterima di jurnal interna
(P1, KUY, KU2).

itas atau

Mampu membedakan paradigma pendidikan dalam
Perspekiif Pendidikan Islam dengan pendekatan
multikultural dalam bentuk makalah dan dlunggah dalam

CRMKE laman perguruan tinggl, dan diterbitkan di jurnal imiah
terakreditas atau diterima di jurnal internasional (P1
KU1, KU2)

. Mampu mengembangkan desain Pendidikan Agama

Islam secara mandirl dan bertanggung jawab (51, K2

Sub Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-
CPMK)

Mahasiswa memiliki pemahaman dan penjelasan komprehensif tentang konsep Pendidiken Islam berdasarkan
Alquran dan Hadis serta fjtihad, jenis Pendidikan Islam, pemikiran Pendidikan Islam, dan paradigma Pendidikan
slam yang disusun berdaserkan kaldah, tata cara, dan etika limiah dalam bentuk makalah serta
mempresentasekannya kepada maseyarakat akademik dan mengaplikasikannya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara baik dan tepat. Capalan Pembelajaran Mata Kuliah diuraikan sebagal berikut

Mampu menjelaskan tentang konsep Pendidikan Islam
mellputi Pengertian limu Pendidikan Islam, Tuuan dan

Sl Manfaat limu Pendidikan 1slam, Komponen Pendidikan
Islam, Sumber limu Pendidikan Islam. (CPMK1).
Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan

SUbCPMK2 1slam meliputl Tujuan Pendidikan Islam, Pendidik dar

Peserta Did k. (CPMK2)

Mampu mengembangkan konsep dan teorl pendidikan

UOCPMK3 Islam tentang Tujuan Pendidikan Islam. (CPMK2)

Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan
Islam tentang Peserta Didik dan Pendidik. (CPMKZ2)

CPMK4

Mampu mengembangkan konsep dan teori pendidikan
MKS Islam tentang Kurikulum dan Metode dalam Pendidikan
Islam. (CPMK2

Mampu mengembangkan konsep dan teorl pendidikan
SUDCPMKG Islam tentang Evaluas| dan Lingkungan dalam
Pendidikan Islam. (CPMK2)

Mampu mengindentifikasi Jenls Pendidikan Islam

SUbCPMK? meliputi Pendidikan Akidah, Ibadah, dan Akhlak
(CPMK3)
aK8 Mampu mengindentifikasi jenis Pendidikan Islam
LECEIKE meliputi Pendidikan Jasmani dan Akal. (CPMEK
o Mampu mengindentifikas! jenis Pendidikan Islam

meliputi Pendidikan Seks dan Sosial (CPMK

SUDCPMK10 Evaluas! F dan Hasil Ujian Tengah Semester
Mampu membedakan paradigma pendidikan Konservatif
UbCPMK dan Liberal dalam Perspekiif Pendidiken Islam secara
mandir, bermutu, dan terukur (CPMK5)
Mampu membedakan paradigma pendidikan Teosentri
SUDCPMK12 dan Antroposentris dalam Perspeklif Pendidikan Islam
ecara mandirl, bermutu, dan terukur (CPMKS)

jakan Pendidikan Islam Transformatif
.cara mandiri, bermutu, dan terukur

Mampu membe
UbCPMK13 dan Integratif
(CPMKS)

Mampu membedakan Pendidikan Islam Multikultural dan

LRCRINCLE Inklusif secara mandir, bermutu, dan terukur (CPM)

Mampu membedakan Pendidikan Islam Humanis dan
Profetik secara mandiri, bermutu, dan terukur (CPMKS)

Mampu merancang pembelajaran P
bermuty, dan terukur (CPM

Al secara mandir|

Urgensi Mata Kuliah

serdasarkan tujuan Program Studi Pendidikan Agama Islam (S.2), secara (deal mata kuliah ini diharapkan
Japat membangun kellmuan dan keahlian di bidang kependidikan Islam. Mata kuliah ini dibangun untuk
memberikan wawasan konseptual pendidikan Islam secara teoritis bagl mahasiswa. Mata kuliah Ini didukung
oleh Filsafat Pendidikan Islam, Tafsir Tarbawi, Hadis Tarbawl, Pemikiran Pendidikan Islam, dan Sosiologi
Pendidikan Islam

Strategi Pembelajaran

Perkullahan Inl terdirl darl keglatan pembelajaran 1atap muka, terstruktur, dan mandir. Dalam kegiatan
perkuliahan tatap muka menggunakan metode seminar dan diskusi. Pembelajaran Terstruktur menuntut
mahasiswa mempresentasekan dan mendiskusikan makalah tersebut dalam perkullahan. Pembelajarar
Mandiri menuntut mahasiswa berpartisipas| akif dalam mengerjakan tugas berupa mereview hasil penelitian
tesis atau disertasi dan 2 jurnal sesuai dengan topik inti yang ditetapkan. Pembelajaran dilaksanakan dengan

menggunakan strategl pembelajaran berbasis student oriented.

Evaluasi/Penilaian

Penilaian akhir mata kuliah ini didasarkan pada komponen penilaian dalam sistem aitu

sikap (penampilan, kebersihan, kerapian, kehadirar

keaktifan, kedisiplinan; 0%

g Terstrukdur berupo makalah indvidu 20

uges Mandi | berupa 1 review tesis/disertas! don 2

Tovew artikal juma .

ugas Mandiri Il berupa rangkuman buku IP1 darl buku e

berbahasa Inggri:

Ulln Tengah Semester 5%

Ujen Semester 0%

Timeline
10 Sep 2022 Konrak Perkuliahan

2.17 Sep 2022 Hakiket tma Pendidikan tslom

3. 24 5¢p 2022 Konsep Tujuan dalem Pendidikan Islam

4,07 Wi 2022 Konsep Peserta DIdK dalam Pendidikan Islam | Konsep Pendidik dalam Pendidikan slam
5. 08 Okt 2022 Konsep Kurlkulum dalem Pendicikan slam | Kansep Metode delam Pendidlkan Islam
6,15 OKi 2022 Konsep Evalus! dalam Pendidikan islam | Konsep tingkungan dalem pendidian Islam
22 0k1 2022 Pendldlkan Akidan dan badeh dalam Wawasan Rendiqikan I5/am | Pendidikan Akhlak dalam
Wowasan Pendrilkon jlan

8.2 0K 2022 Pendidikan Jasmen dalam Wewasen Pendidikan slam | Pendidikan Akal dalam Wawasan
Pendidicen tslam

5. 05 Nov 2022 Pendidikan Seks dalam Wawasen Pendidikan fslam | Pendidikan Sosial dalam Wawasa
Pendidikan fsiom

10,13 Nov 2022 Ujlan Tengah Semester

1315 Nov 2022 ideolog! Pendidikan Konservatif dalam Perspekiif Pendidikan Islam [ ideolog! Pendidikor
Liberal dalom Perspekiif Pendickan Isiam

12. 26 Nov 2022 Ideolagi Pendldikan Teosentris dalam Perspekilf Pendidkan Islam | Ideolog! Pendidikan
Antroposentris calam perspeKilt pendidikan lslam

15,09 Des 2022 pendldikan tslam Tranaformatt | Pendidikan tsiam Integrati

1410 Des 2022 Pendidikn tslam Maikultaral | Pencidkan fslam Inkluelt

15.17 Des 2022 pendidikan tslam Humanis | pendidikon 1slam Profetk

16. 24 Des 2022 benutupan Perkuliahan

Hasil Kontrak Belajar
Waktu Perkuliahan
a. Tolerans! keterlambatan maksimal 30 mo

». Bagi mahasiswa yang terlambat melebihi batas wakiu diperkenankan masuk tetapi tidak mengganggu
perkuliahan

/ Dr. Magdalena, M.Ag.

| Google Scholar | Repositori

Uk Magdalena,
Magdalena and Endayana,

Bestari and Pulungan, Aflah
Indra and Maimunal
Maimunah and Dalimunthe,
Nurazmi Dalila (2021) Metode
nenslitian untuk penulisan
iaporan penaiitian daiam iimu

pendidikan agama
[slam. Literasiolog], Bengkulu
1SBN 9786236004367
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a. Setiap kosma membuat Grup Whatsapp limu Pendidikan Islam untuk kelasnya dan memasukkan
mahasiswa yang terdaftar dalem mata kuliah ini

b. Setiap mahasiswa menampilkan foto dirf setengah badan pada profil Whatsapp dan Classroom
Perkuliahan dilaksanakan secara luring dan daring dengan platform classroom dan pertemuan virtual

yang diinformasiken melalu Whatsapp Grup limu Pendidikan Islam

4. Dalam perkuliahan daring, setiap mahasiswa diwajibkan memberikan salam di forum (classroom
steam)setiap pertemuan sebagal tanda kehadiran

e. Dalam perkuliahen virtual, setiap mahasiswa diwejibkan menunjukkan wejahnye di platform pertemuan

rual sebagal tanda keaktifan dalam perkuliahan.
Seluruh materi perkuliahan dibagikan di platform classroom.

t
g. Seluruh tugas perkuliahan dikirim dan dibagikan di platform classroom.
7. Tugas dikirimkan tepat wakiu di Tugas Kelz
i- Komponen penilaian telah lengkap sampai batas waktu akhir perkuliahar
Penampilan
a. Bag lakk-laki: baju berkerah, celana selain jeans, bersepatu
5. Bagi perempuan: baju 10 cm di atas lutut, berpakalan 1idak ketat dan transparan, jilbab menutup dada.
bersepatu
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang
terdiri atas lebih darl 17.000 pulau yang
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n as a element of the education system

" help

the national education purpose. Meanwhile, its weakness can find ult, matter and

v several aspect such educational
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ethodol

o

[] Penanaman nilai jaran [slam sebagal pedoman mencapal kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat

[ Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT

[] Pencegahan dari hal-hal negatif budaya asing yang dihadapinya sehar
harl

[] Pengajaran tentang budaya dan kepercayaan kepada benda

© Check

Daftar Isi

Sejak kemerdekaan sampal dikeluarkannya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang
em Pendidikan Nasional, telah banyak dikeluarkan regulasi yang mengatur pelaksanaan pendidikan agama
Ji sekolah, baik dalam bentuk perundang-undangan, keputusan menteri, ketetapan MPR/MPRS dan peraturan
semerintan, di antaranya: Undang- Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 BAB X1l Pasal 31, Undang:
Undang RI nomor 4 Tahun 1950 entang Dasar Pendidikan dan Pengajaran di Sekolah, Undang-Undang
Pendidikan No. 20 1ahun 1954, TAP. MPRS No.XXVII/MPRS/1966, UU.R.I Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dan sebagainya
alam sistem pendidikan Indonesia, pendidikan agama pada mulanya tidak masuk ke dalam kurikulum sek
imum_Hal Inl disebabkan adanya anggapan bahwa pendidikan agama adalah urusan orang tua di rumat

bukan urusan pemerintah,
lembaga pendidikan Islam yang
madrasah dan pondok pe

kolah atau adanya anggapan bahwa pendidikan agama
idah berkembang di tengah masyarakat terutama

em pendidikan

Perkembangan Pendidikan Agama di Sekolah Umum Perspektif
Perundang-Undangan

ahaka

r Republik Indone 45 berbur Tiap-tiap warga

\egara berhak mendapat pengajaran; dan 2) Pemerintah mengu: dan menyelenggarakan satu sistem

pengajaran Nasional yang diatur dengan undang-undang

15l konstitus ini mengamanatkan bahwa dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah har

mengupayakan satu sistem pengajaran yang benar-benar mampu mengakomodir semua unsur bangsa yang
angat majemuk dalam berbagal aspek (agama, suku bangsa, etnis, budaya dan sebagainya). Konstitus Ini
uga menuntut pemerintah segera mengupayakan sebuah undang-undang yang mengatur sistem pendidik

nasional

telah proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945, usaha-usaha yang dilakukan dalam

mengembangkan pendidikan adalah: pertame sekall membentuk Panitia Penyelidik Pendidiken dan Pengajerar
hun 1946 pada masa Menter| PP dan K Mr. Soewandi, panitia fersebut diketual oleh Ki Hajar Dewantoro
Panitia itu bertugas untuk meninjau kemball dasar-dasa inan, den seluruh usahe
vendidikan/pengajara

Rencana pokok-pokok pengajaran yang dirumuskan Panitia ini memberlken sebuah gambaran bahwa yang
imaksud dengan satu sistem pengajaran nasional yang dikehendaki oleh pasal 31 UUD 1945 adalal
sendidikan dan pengajaran nasional yang bersendikan agama dan kebudayaan bangsa serta menuju ke arah
keselamatan dan kebahagiaan masyarakat

Pendidikan agama di sekolah sudah mendapat perhatian yang sangat serius dari pemerintah Indonesia sejak
man kemerdekaan sampai sekarang. Hel ini dibukiikan dengan keluarnya berbagal regulasi dan aturan yang
membahas tentang poslsi penting pendidikan agama dalem kehidupan bangsa Indonesia, dimana aturen
aturan yang ada berkembang ke arah yang lebih baik dari aturan yang satu ke aturan yang berikutnya
ehingga pelaksanaan pendidikan agama di sekolah berpijak pada landasan hukum yang kokoh dan dapat
fipertanggungjawabiar

Perspektif Kurikulum

Jndeng-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37 ayat 1
finyatakan bahwa pendidikan dasar dan menengah wajilb memuat: pendidikan Agama, pendidikar
Kewarganegaraan, bahasa, matematika, (imu pengetahuan alam, iimu pengetahuan sosial, seni budaye

pendidikan Jasmani dan olah raga, keterampilan/kejuruan dan muatan lokal
alam Undan,
Jan Ikut menentukan naik tidaknya
Indonesia Nomor 20 Th. 200
Idaknya seorang peserta d

Undang ini, pendidikan agame 1 mata pelajaran wajib bagi jenjang pendidikan dasa
va ke jenjang yang lebih tinggl, bahkan pada Undang-Undang Republik
scara Implisit menyatakan bahwa nilai pendidikan agama menentukan lul
Jik dar sebuah lembaga pendidikan

Catatan Kaki

Haldar Putra Daulay, Sefarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesa (Jakarta.
Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 83

2. Pemerintah RI, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan Nasional dan Peraturar
Pelaksanaannya, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), hal. 22
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1: Revelation - (32l sy ol v

Chapter 1:1 107 : Revelation - jomyll e A5

hih

ukhari

Narrated Umar bin AHKhattab:

1 heard Allahis Messenger (3) saying, “The reward of deeds depends upon the
intentions and every person will get the reward according to what he has Intended. So
whoever emigrated for worldly benefits or for a woman to marry, his emigration was
for what he emigrated for

ahin al-Bukhari 2
Narrated Aisha:
the mother of the faithful believers) Al-Harith bin Hisham asked Allah's Messenger B2ale 52 wugl 1 WEE o pla 12 @G U5kl J6 woizyg 28 o Se wss
4) "0 Allah's Mes senger ()! How Is the Divine Inspiration revealed 10 you?* Allahs ek ¢ it N AT i alet
Ylessenger (30 repied, Sometimes f s (‘eveeled) itathe ringing of abel trisform ot ukeo 401 s5 Jla—wie alf o) gl 55 5 /BH B Lpie ol o) Gzl
Inspiration s the tofall and then this state passes offafter | have gresped o sl 025 38 o250 agl U ol
whatis inspired. Sometimes the Angel comes in the form of a man and talks to me 3§ 38t oy IRE j
and I grasp whatever he says." Alsha added: Verly | sew the Prophet (%) being
inspired ivinely on a very cold day and noficed he sweat dropping from his foreheac!
(@s the Inspiration was over).

ahih

Narrated Alsha

the mother of the failhful believers) The commencement of the Divine Inspiration 1o
Allah's Messenger () was in the form of good dreams which cametrue like bright
daylight, and then the love of seclusion was bestowed upon him. He used 10 go In
eclusion In the cave of Hira where he used to worship (Allah alone) continuously for
many days before his desire o see his family. He used o take with him the journey
food for the stay and then come back to (his wife) Khadija to take his food likew!
againtil suddenly the Truth descended upon him while he was in the cave of Hira. The
angel came 1o him and asked him 1o read. The Prophet (4) replied, " do not know.

how 10 read " The Prophet () added, "The angel caught me (forcefuly) and pressed
me 50 hard that I could not bear It any more. He then released me and again asked me
10 read and I replied, 1 do not know how 1o read. Thereupon he caught me again and
pressed me a second time il 1 could not bear t any more. He then released me and
again asked me o read but again | replied, 1 do not know how 1o read (or what shall |
read)? Thereupon he caught me for the third time and pressed me, andthen reieased
me and sald, Read n the name of your Lord, who has created (all that exis), created
man from a clot. Read! And your Lord is the Most Generous.* (96.1,96.2, 96 3) Ther
Allahis Messenger (4) returned with the Inspiration and with his heart beating

everely. Then he went 1o Khadja bint Khuwailid and said, ‘Cover me! Cover mel* They
overed him 1l hs fear was over and after that he told her everything that hac
happened and said, I fear that something may happen to me- khadija replied, "Never!
8y Allah, Allah will never disgrace you. You keep good refations with your kith and kin
el the poor and the destitute, serve your guests generously and assist the deserving
alamity-affiicted ones." Khadija then accompanied him o her cousin Weraga bin
aufal bin Asad bin Abdul Uzza, who, during the pre-Islamic Period became a
Christian and used 1o write the writing with Hebrew letters. He would write from the
In Hebrew as much as Alah wished him 10 write. He was an old man and had
lost his eyesight. Khadija said to Waraga, "Listen o the story of your nephew, 0 m
asked, "0 my nephew! What have you seen?" Allahs Messenger (4
fescribed whatever he had seen. Waraga said, "This s the same one who keeps 1
1) whom Allah had sent 10 Moses. | wish | were young and could
Ive up 1o the time when your people would turn you out.*Allahis Messenger () asked,
"Wl they drive me out?* Waraga replied in the affirmative and said, ‘Anyone (man)
who came with something similar to what you have brought was treated with
nostlity; and if 1 should remain alive 1il the day when you will be tumed out then |
would support you strongly” But after a few days Waraga died and the Divine
Inspiration was also paused for a whie

o Wi

o a0V Jy%5 4 foad

s 5ile 1y 535 5 0.
b

ecrets (angel Gab

hih al

Narrated Jabir bin ‘Abdullah Al-Ansari (whil
revelation) reporting the speech of the Prophe

alking about the period of pause n

While | was walking, all of a sudden | heard a volce from the sky. | looked up and saw
the same angel who had visited me at the cave of Hira'sitting on a chair between the
ky and the earth. | got afraid of him and came back home and sald, Wrap me (In
blankets). And then Allah revealed the following Holy Verses (of Quran): 0 you (1.
vuhammad)! wrapped up In garments!'Arise and warn (the people against Allaht
Punishmen),...up 10 ‘and desert 1f
oming strongly, frequently and regularly.

dols.'(74.1-5) After 1his the revelation started

Narrated Sald bin Jubair

1bn ‘Abbas In the explanation of the statement of Allah "Wove not your tongue
herewith " (75.16) said "Allah’s Messenger (4)
used to bear the revelation with great trouble and used to move his ips (quickly) with
the Inspiration." Ion Abbas moved his lips saying, "l am moving my Ips in front of you
as Allahs Messenger () used 1o move his " Said moved his 1ps saying: "l am moving
my lips, as | saw 1bn Abbas moving his.* Ion Abbas added, "So Allah revealed Move
not your tongue concerning (the Quran) to make haste therewith. It s for Us 1o

ollect it and 10 give you (0 Muhammad) the ablity 10 recite it (the Quran)'(75.16-17)
which means that Allah will make him (the Prophet) remember he portion of he
qur'an which was revealed at that time by heart and recite 1. The statement of Allaf
And when we have recited It 1o you (0 Muhammad through Gabriel) then you follow
ts (Quran) recital' (75.18) means listen to it and be silent. Then t s for Us (Allah) to
make it clear 1o you'(75.19) means Then (15 (for Allah) 10 make you reciteft (and i
meaning will be clear by ftseif through your tongue). Afterwards, Allahis Messenge
4%) sed 10 listen 10 Gabriel whenever he came and after his departure he used o
ecite ta:

oncerning (the Quran) to make haste

Narrated Ibn Abba

Allahis Messenger (4) was the most generous of all the people, and he used to reach
the peak in generosity In the month of Ramadan when Gabriel met him. Gabriel

to meet him every night of Ramadan 1o teach him the Quran. Allahis Messenger ()
was 1he mos 1 Generous person, even more generous than the strong uncontrollable:
wind (in readiness and haste to do char table deed

Narrated Abdullah bin Abba:
Abu Sufyan bin Harb informed me that Heraclus had sent a messenger 10 him whi
ne had been accompanying a caravan from Quraish. They were merchants doing

hus ness In Sham (yria, Palestine, Lebanon and Jordan), t the time when Allaf
Viessenger (%) had truce with Abu Sufyan and Quraish nfideis. So Abu Sufyan and
rls companions went to Heraclus at llya (Jerusalem). Heraclus called them inthe
court and he had all the senior Roman dignitaries around him. He called for hi
translator who, ranslating Heraclius’ question said to them, Who amongst you'
closely related 10 that man who clams 10 be a Prophet?” Abu Sufyan repled, "t am the
nearestrelative 1o him (amongst the group).” Hereclus said, Bring him (Abu Sufyan)
close o me and make his companions stand behind him.* Abu Sufyan added,

feracilus told hs franslator 1o tell my companions that he wanted to put some
questions 1o me regarding that man (The Prophet) end that f | old a e they (m
companions) should contradict me.* Abu Sufyan added, "By Allah! Had 1 not been
afraid of my companions labeling me a 1ar,| would not have spoken the truth about
he Prophet. The first question he asked me about him was: What s his family stai.
amongst you?'lreplied, He belongs to a good (noble) family amongst us. Heraciiu
urther asked, Has anybody amongst you ever claimed the same (.¢. 10 be a Prophet
vefore him?' 1 replied, No. He said, Was anybody amongst his encestors a king?'|
replied, No. Heraclus asked, Do the nobles or the poor follow him?'1 replied, 111s the
p0or whofollow him He saic, ‘e his followers Increasing decreasing (day by day)?'t
eplied, They are increasing? He then asked, Does anybody amongst those who
embrace his rellgion become displeased and renounce the relgion afterwards?'|
eplied, No. Heracus said, Have you ever accused him of tellng les before his claim
10 be a Prophet)?'l replied, No. ' Heraclus sald, Does he break his promises?'1
eplied, No. We areat truce with him but we do not know what he will doiin . | coult
"0t find opportunity 1o say anything against him except that. Heraclius asked, Have
you ever had a war with him?'| replied, Yes."Then he said, What was the outcome of
he battles?'l replied, ‘Sometl mes he was victorious and sometimes we: Heraclu

a1, What does he order you to do7'l said, Hetells us 1o worship Allah and Allah
alone and not fo worship anything along with Him, and to renounce allthat our
ancestors had sald. He orders us 10 pray, 1o speak the truth, 10 be chaste and to keep
good relations with our Kith and kin. Heraciius asked the iranslatorto convey to me
the following, 1 asked you about his family and your reply was that he belong

ry noble family. Infact allthe Apostles come from noble familes amongst th
respective peoples. | questioned you whether anybody eise amongst you claimed
uch a thing, your reply was n the negative. If the answer had been in the affirmatlve,
1 would have thought that this man was following the previous mans statem

1 asked you whether anyone of his ancestors was a king. Your reply was n th
negatly ffimative, | would have thought that this man
wvanted 1o take back his ancestral kingdom. | further asked whether he was ever
accused of tellng lles before he said wha he said, and your reply was n the negaive.
50 1 wondered how a person who does not tella lie bout others could ever tel a
about Allah. 1, then asked you whether the rich people followed him or the poor. You
eplied that It was the poor who followed him. And n fact al the Apostie have be
followed by this very class of people. Then I asked you whether his followers were
increasing or decreasing. You replie that they were increasing, and in fact this s the
way of rue faith, 1il 1 s complete In allrespects. | further asked you whether there
was anybody, who, after embracing his religion, became displeased and discarded hi
eligion. Your reply was nhe negative, and In fect this Is (the sign of true faith, when
ts delight enters the hearts and mixes with them completely. | asked you whether he
nad ever betrayed. You replied i the negatve and likewise the Aposties never bet ray
Then | asked you what he ordered you 10 do. You replied that he ordered you to
worship Allah and Allah alone and not to warship any thing along with Him and
forbade you to worship dols and ordered you 1o pray, to speak thefruth ancto be

haste. If what you have said s true, he will very s0on aceupy this place underneath
y feet and | knew I (from the scriptures) that he was going 10 appear but | did not
know that he would be from you, and i I could reach him definftey, 1 would go
immediately o meet him and If | were with him, | would certainly wash his feet
teraclus 1hen asked for the letter addressed by Allahs Apostle which was delvered
by Dihya 1o the Governor of Busre, who forwarded 1 10 Hereclius 1o read. The

ontents of the letter were as follows: 'In the name of Allah the Beneficent, the
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urthermare lnvite you 1o lslam, and if you become a Musiim you wil be safe, and ol woate ) S 55 @l b 3 06 @iy K el )

Allah wil double your reward, and  you refect this nvitation of Islam you il be: . TE T A g S WA AT ST g
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Statement.) ' people of the scripture! Come to a word common o you and us that we - . P
worship none but Allah and that we associate nothing in worship with Him, and that W 5383 [ JU AlB)

none of us shall take others as Lords beside Allah. Then, f they turn away, say: Bear
witness hat we are Muslims (those who have surrendered to Allah). (3:64). Abu
Sufyan then added, ‘When Heraclius had finished his speech and had read the letter
here was a great hue and ery I the Royal Court. So we were tured out of the court. |
old my companions that the question of Ibn-AbHKabsha) (ihe Prophet ()
Muhammac) has become so prominent that even the King of Bani AlAsfar
Byzanine) fs afraid of him. Then I started 10 become sure that he (the Prophet)
would be the congueror in the near future il 1 embraced Islam (.. Allah guided me to
1)." The sub narrator adds, Ibn An-Natur was the Govemnor of liya' (Jerusalem) and
feraclius was the head of the Christians of Sham. Ibn An-Natur narrates that once
while Heraclus was visiting lya' (Jerusalem), he got up in the morning with a sad
mo0d. Some of his priests asked him why he was In that mood? Heraclius was a
foreteller and an astrologer. He replied, At night when 1 looked at the stars, | saw that
e leader of those who practice circumcision had appeared (becorme the conqueror
Who are they who practice circumcision?" The people replied, Except the Jews nobody
practices circumelsion, 50 you should not be afraid of them (Jews). Just Issue or de
1o kil every ent inthe country. While they were discussing it,a messenger
ent by the king of Ghassanto convey the news of Alahs Messenger (&) 10 Heracllu
was brought in. Having heard the news, he (Heraclius) ordered the people 1o go and
ee whether the messenger of Ghassan was ercumeised. The peopl, after seeing
i, told Heracilus that he was circumcised. Heraclius then asked him about the
Arabs. The messenger replied, Arabs also practice circumelsion. (After hearing that
feraclius remarked that sovereignty of the Arabs had appeared. Heraclius then wrote
aletter o his friend in Rome who wass as good as Heraciius in knowledge. Heraclius
hen left for Homs. (a town in Syrian and stayed theretil he received the reply of h
letter from his friend who agreed with him in his opinion about the emergence of the
Prophet (&) and the fact that he was a Prophet. on that Heracilus invited all the
heads of the Byzantines to assemble in his palace at Homs. When they assembled, he
ordered that all the doors of his palace be closed. Then he came out and said, 0
infines! If success Is your desire and if you seek right guidance and want your
o remain then give a pledge of allegiance 1o his Prophet (1.¢. embrace Islam)
ing the views of Heracllus) the peaple ran towards the gates of the palace
ike onagers but found the doors closed. Heraclius realized their hatred towards lslam
and when he lost he hope of their embracing Islam, he ordered that they shouid be
brought back in audience. (When they returned) he said, What already said was just
t1he strength of your convietion and I have seen 1! The people prostrated

before him and became pleased with him, and this was the end of Heraclius's story (
onnection with his faith).
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